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PRAKATA

Penelitian bisnis adalah proses kompleks dalam pengelolaan sumber daya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif 

dan efisien. Penelitian bisnis memiliki cakupan yang luas dalam berbagai 
aspek, salah satunya dalam aspek manajemen yang fokusnya adalah jasa 
makanan. Bidang industri jasa makanan saat ini banyak ditelaah para 
akademisi dan juga mahasiswa sebab kedudukannya paling fundamental 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Industri jasa makanan adalah 
sektor ekonomi yang fokus pada pelayanan berupa penyediaan makanan 
dan minuman untuk dikonsumsi masyarakat.

Industri jasa makanan telah menjadi salah satu sektor yang sangat 
dinamis dan penting dalam perekonomian global. Permintaan yang terus 
berkembang dari konsumen yang semakin beragam, berubahnya pola 
makan, serta perubahan gaya hidup akan berdampak pada pertumbuhan 
industri jasa makanan. Dengan demikian, dalam menghadapi tantangan 
dan peluang yang ada maka strategi riset menjadi elemen kunci yang tidak 
bisa diabaikan.

Strategi riset dalam industri jasa makanan memegang peran penting 
dalam menginformasikan pengambilan keputusan, mengidentifikasi tren 
pasar, mengembangkan produk inovatif, meningkatkan kualitas layanan, 
serta menciptakan strategi pemasaran yang efektif. Riset yang tepat dapat 



vi

memberikan wawasan yang mendalam tentang preferensi konsumen, persa-
ingan di pasar, dan peluang pertumbuhan baru yang dapat dimanfaatkan 
oleh perusahaan dalam industri jasa makanan.

Buku ini sengaja disusun untuk memberikan informasi mengenai 
penelitian bisnis jasa makanan agar calon peneliti tidak salah langkah dalam 
melaksanakan penelitian. Melalui materi-materi yang disajikan, peneliti 
akan mengetahui hal-hal yang diperlukan saat akan memulai penelitian, saat 
melaksanakan penelitian, dan ketika telah menyelesaikan penelitian. Melalui 
buku ini, peneliti juga akan diajarkan bagaimana menulis serta menyusun 
proposal dan laporan penelitian yang baik dan tepat.

Dengan demikian, buku ini ditulis untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami konsep penelitian bisnis jasa makanan, cara melaksanakan 
penelitian bisnis jasa makanan, serta menyusun dan mempublikasikan 
laporan penelitian pada jurnal nasional serta jurnal internasional berepu-
tasi. Kelengkapan buku ini membuatnya layak untuk dijadikan bahan ajar 
bagi para dosen yang tengah mengampu mata kuliah terkait bisnis jasa 
makanan. Harapannya, buku ini dapat membawa pengetahuan bagi setiap 
pihak yang membacanya.
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BAB I
KONSEP DASAR PENELITIAN

Definisi Penelitian
Penelitian atau research dalam bahasa Inggris merupakan sebuah proses 
untuk mengumpulkan informasi tentang suatu fenomena dalam rangka 
meningkatkan, memodifikasi, atau mengembangkan pemahaman bidang 
ilmu tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penelitian adalah 
aktivitas pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis, ilmiah, dan objektif untuk memecahkan 
masalah atau menguji hipotesis demi mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Dalam Sudarwan, Danin, dan Darwis (2003: 29) penelitian diarti-
kan sebagai upaya untuk secara berulang-ulang mencari, menjelajahi, atau 
menemukan makna dalam konteks atau topik tertentu.

Penelitian pada dasarnya melibatkan serangkaian tahapan kompleks 
yang sistematis, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis data, 
dan interpretasi hasil. Tujuannya adalah untuk menghasilkan pengetahuan 
baru, memvalidasi teori yang ada, atau mengembangkan solusi untuk 
menghadapi persoalan yang dikaji. Dengan demikian, penelitian memiliki 
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peran penting dalam memajukan pemahaman manusia tentang dunia di 
sekitarnya. Juga dalam memajukan ilmu pengetahuan serta teknologi.

Pada hakikatnya, penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengem-
bangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan menggunakan metode 
ilmiah yang sistematis dan terukur. Dalam dunia akademis, para ahli sering 
kali memiliki pandangan yang berbeda-beda ketika merumuskan batasan 
untuk konsep penelitian atau penyelidikan terhadap suatu masalah. Oleh 
karena itu, keberadaan penelitian adalah bagian dari upaya mereka dalam 
mencari kebenaran melalui pendekatan ilmiah.

Definisi tentang penelitian akan membawa peneliti pada beragam 
interpretasi. Ini tergantung subjek yang menjadi fokus penelitian. Dalam 
literatur ilmiah, para ahli telah mengemukakan berbagai definisi penelitian 
yang mencerminkan keragaman cara pandang dan pendekatan penelitian. 
Di bawah ini dipaparkan beberapa pendapat ahli tentang definisi penelitian.
1.	 Adam dkk. (2014)

Penelitian merupakan suatu aktivitas pencarian, penyelidikan menda-
lam, atau investigasi yang dilakukan dengan tujuan utama mengung-
kapkan fakta-fakta baru dan temuan yang belum diketahui. Definisi ini 
menekankan pentingnya eksplorasi dan pengungkapan pengetahuan 
baru sebagai hasil dari proses penelitian.

2.	 Saunders dkk. (2016)
Penelitian adalah sebuah proses yang dilakukan secara sistematis. 
Istilah “sistematis” menekankan pentingnya menjalani proses penelitian 
dengan kerangka kerja yang logis dan terstruktur, bukan hanya berda-
sarkan keyakinan atau pendekatan acak. Dalam konteks ini, penelitian 
harus selalu menyertakan penjelasan mendalam tentang metode yang 
digunakan, interpretasi hasil, dan pembahasan temuan serta mengi-
dentifikasi keterbatasan-keterbatasan yang memiliki keterkaitan.

3.	 Bairagi dan Munot (2019)
Penelitian adalah proses investigasi yang dilakukan secara sistematis 
dengan tujuan utama memperoleh pengetahuan baru dari fakta-fakta 
yang telah ada sebelumnya. Definisi ini menekankan esensi dari kegi-
atan penelitian yang melibatkan proses analitis dan eksplorasi terhadap 
pengetahuan yang sudah ada untuk menghasilkan pemahaman ilmiah 
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dan mengungkapkan pengetahuan baru yang memberikan kontribusi 
pada kemajuan pengetahuan serta perkembangan umat manusia.

Dari beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 
penelitian bukan hanya upaya untuk meningkatkan pengetahuan, mela-
inkan juga memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat konkret 
dalam pencarian solusi atau pemecahan masalah yang dihadapi manusia 
di berbagai bidang.

Penelitian dalam berbagai bidang, termasuk dalam konteks bisnis dapat 
diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, penelitian dasar (basic, fundamental, 
atau pure research). Kedua, penelitian terapan (applied research). Kedua jenis 
penelitian ini memiliki peran yang berbeda, tetapi saling melengkapi dalam 
mengembangkan pengetahuan serta sama-sama mampu memecahkan 
masalah yang menjadi fokus kajian.

Penelitian dasar adalah jenis penelitian yang berfokus pada eksplo-
rasi dan pemahaman dasar suatu fenomena atau konsep tanpa memiliki 
kepentingan langsung terhadap penerapan praktisnya. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengembangkan teori, mendasari prinsip-prinsip dasar, dan 
mengungkapkan hubungan antarvariabel. Meskipun tidak langsung bero-
rientasi pada masalah-masalah praktis, penelitian dasar memiliki dampak 
jangka panjang dalam mengembangkan pengetahuan dasar, yang kemudian 
menjadi dasar bagi penelitian terapan.

Sementara penelitian terapan adalah jenis penelitian yang memiliki 
tujuan langsung untuk menghasilkan solusi atau pemecahan masalah yang 
dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata. Penelitian ini berfokus pada 
aplikasi praktis dari pengetahuan yang sudah ada untuk memecahkan 
masalah yang mungkin dihadapi oleh individu, organisasi, atau masyarakat. 
Dalam konteks bisnis, penelitian terapan dapat digunakan untuk mengem-
bangkan strategi bisnis, merancang produk atau layanan baru, mening-
katkan efisiensi operasional, atau mengatasi tantangan bisnis sehari-hari.

Kombinasi antara penelitian dasar dan terapan dalam bidang bisnis 
menciptakan siklus yang positif dalam pengembangan pengetahuan dan 
inovasi. Penelitian dasar menghasilkan pemahaman dasar yang menjadi 
landasan untuk penelitian terapan, sedangkan penelitian terapan membantu 
menerapkan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Oleh karena itu, baik 
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penelitian dasar maupun terapan memiliki peran penting dalam mengem-
bangkan bidang bisnis dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 
oleh organisasi dalam konteks bisnis yang terus berkembang dan berubah.

Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian
Penelitian merupakan suatu aktivitas yang tunduk pada prinsip-prinsip 
dan kaidah-kaidah yang mengikuti norma-norma ilmiah. Aktivitas ini 
memiliki tujuan utama untuk mengungkapkan kebenaran, menjelaskan 
fenomena, atau mengatasi masalah dalam berbagai ranah, termasuk ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan bahkan seni. Aktivitas penelitian memer-
lukan sebuah metode yang merujuk pada pendekatan atau teknik untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data guna mencapai tujuan penelitian 
(Enny dan Andi, 2017: 21).

Metode penelitian dideskripsikan sebagai suatu cara atau teknik yang 
bersifat ilmiah. Dalam konteks ini, sifat ilmiah mencakup beberapa ciri 
khas yang mencakup rasional, empiris, dan sistematis. Rasional dalam 
penelitian mengacu pada pemilihan pendekatan atau teknik yang didasar-
kan pada logika dan akal sehat. Sifat empiris menunjukkan bahwa kegiatan 
penelitian haruslah dapat diamati atau diukur oleh pancaindra manusia 
sehingga hasilnya dapat diperiksa, diverifikasi, dan direplikasi oleh peneliti 
lain. Sifat sistematis merujuk pada proses penelitian yang harus mengikuti 
langkah-langkah logis dan terstruktur agar setiap tahapannya memiliki 
alasan serta tujuan yang jelas.

Data yang diperoleh melalui penelitian memiliki karakteristik sebagai 
data empiris yang diperoleh melalui pengamatan langsung berdasarkan 
pengalaman dan observasi objek yang diteliti. Dalam konteks penelitian, 
data empiris harus memenuhi kriteria yang sangat penting yaitu validitas. 
Validitas data mengindikasikan sejauh mana data yang dikumpulkan oleh 
peneliti mencerminkan dengan akurat fakta-fakta yang terjadi pada objek 
penelitian.

Dalam rangka memastikan data yang diperoleh memiliki validitas 
tinggi, peneliti dapat menjalankan berbagai langkah pengujian. Dua di 
antaranya adalah pengujian reliabilitas dan objektivitas data penelitian 
yang telah terkumpul. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi 
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tingkat konsistensi atau keajegan data dalam interval waktu tertentu. Ini 
berarti data harus dapat diandalkan dan tidak mengalami fluktuasi yang 
signifikan dari waktu ke waktu. Sementara pengujian objektivitas menyang-
kut tingkat kesepakatan antara peneliti yang satu dan lainnya. Dengan kata 
lain, data harus bersifat objektif dan tidak terpengaruh oleh sudut pandang 
atau interpretasi pribadi yang dapat berbeda.

Untuk mencapai validitas data yang tinggi, beberapa langkah kunci 
harus ditempuh. Pertama, penelitian harus menggunakan instrumen pene-
litian yang valid. Artinya, instrumen haruslah teruji dan terbukti dapat 
mengumpulkan data yang akurat. Kedua, pemilihan sumber data yang tepat 
dan jumlah yang memadai. Ketiga, metode pengumpulan dan analisis data 
yang sesuai dengan konteks penelitian.

Penelitian wajib memiliki tujuan yang jelas. Artinya, hasil penelitian 
tidak hanya berakhir sebagai data yang terkumpul, tetapi benar-benar 
bermanfaat dalam berbagai konteks. Hasil penelitian diharapkan memiliki 
kemampuan untuk memenuhi beberapa peran utama, yaitu memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Dalam konteks memahami, hasil penelitian harus dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu masalah atau informasi 
yang sebelumnya tidak diketahui atau mungkin ambigu. Melalui penelitian, 
peneliti dapat memperjelas suatu persoalan yang mungkin ambigu atau 
samar menjadi jelas.

Dalam aspek memecahkan, hasil penelitian diharapkan memiliki 
potensi untuk mengatasi dan memperbaiki masalah serta memberikan 
solusi atau rekomendasi atas fenomena yang dikaji.

Dalam konteks mengantisipasi masalah, penelitian juga memiliki 
peran dalam upaya mencegah munculnya masalah di masa depan. Dengan 
menganalisis data dan tren yang ditemukan melalui penelitian, peneliti 
hendaknya dapat mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin timbul 
dan mengambil langkah-langkah preventif untuk menghindari atau memi-
nimalkan dampak.
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Berpikir Ilmiah dalam Penelitian
Dalam aktivitas sehari-hari, individu selalu melibatkan akal dan pikiran-
nya. Berpikir adalah usaha yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 
menemukan pelbagai solusi untuk menyelesaikan masalah yang tengah 
dihadapi. Berpikir dapat diidentifikasi ke dalam dua kategori, yakni berpikir 
secara alamiah dan berpikir secara ilmiah. Secara alamiah, proses berpikir 
berlandaskan pengalaman sehari-hari dipengaruhi oleh lingkungan alam. 
Sementara secara ilmiah, proses berpikir mengikuti prinsip-prinsip tertentu 
secara teratur dan teliti.

Pemikiran ilmiah adalah jenis pemikiran yang bergantung pada logika 
dan berdasarkan pengamatan empiris. Dalam pemikiran ilmiah, logika yang 
digunakan adalah logika yang dapat dijelaskan dan dibenarkan dengan 
berdasarkan fakta. Selain menggunakan akal untuk merenung, membuat 
keputusan, dan mengembangkan ide, pemikiran ilmiah juga memerlukan 
landasan fakta yang dapat diverifikasi.

Berpikir ilmiah adalah sebuah proses di mana pemikiran atau ide-ide 
dikembangkan secara sistematis berdasarkan pengetahuan ilmiah yang 
telah terakumulasi. Salam (1997) mengartikan berpikir ilmiah sebagai 
suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk menemukan atau 
memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain, berpikir ilmiah adalah 
proses berpikir yang mengarah pada pencapaian kesimpulan berdasarkan 
pengetahuan yang diperoleh.

Menurut Suriasumantri (1999), konsep tentang berpikir mengindika-
sikan sebuah proses mental yang aktif dan dinamis, yang diarahkan menuju 
pemahaman serta akuisisi pengetahuan yang sahih. Pemikiran ilmiah 
sebagai subsistem dari berpikir memerlukan integrasi aspek-aspek penting 
seperti induksi dan deduksi. Artinya, pemikiran ilmiah adalah operasi 
kompleks pikiran yang menggabungkan proses-proses logika deduktif dan 
induktif. Proses berpikir ini didasarkan pada logika yang ketat, yang meli-
batkan deduksi sebagai cara untuk menarik kesimpulan berdasarkan premis 
yang telah diberikan serta induksi yang membantu dalam mengembangkan 
generalisasi berdasarkan observasi yang cermat.

Selanjutnya, pemikiran ilmiah mempunyai tujuan yang sangat jelas 
yaitu sebagai upaya untuk mengungkapkan fakta-fakta dan ide-ide yang 
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belum diketahui atau dipahami. Dengan kata lain, pemikiran ilmiah meru-
pakan sarana eksplorasi pengetahuan yang belum terungkap atau sebuah 
perjalanan intelektual untuk menggali pemahaman yang lebih dalam 
tentang realitas.

Alat berpikir ilmiah merujuk pada perangkat atau metode yang diguna-
kan dalam konteks ilmiah untuk menjalankan fungsinya dengan ketepatan 
dan keakuratan. Oleh karena itulah fungsi dari metode berpikir ilmiah 
adalah untuk memberikan dukungan esensial dalam proses metode ilmiah 
yang bertujuan memperoleh pengetahuan baru atau membangun teori-teori 
yang lebih mendalam dan berarti. Proses berpikir ilmiah sangat bergan-
tung pada dua aspek logika, yakni logika deduktif dan logika induktif yang 
merupakan komponen-komponen integral dari sains.

Dalam lingkup ilmiah, logika deduktif digunakan untuk menarik 
kesimpulan dari premis-premis atau asumsi-asumsi yang telah diberikan. 
Ini adalah cara berpikir yang memungkinkan untuk membuat kesimpulan 
logis dan konsisten berdasarkan informasi yang telah ada. Di sisi lain, logika 
induktif digunakan untuk mengembangkan generalisasi atau teori-teori 
berdasarkan pengamatan dan data-data empiris yang dikumpulkan. Dalam 
esensinya, metode berpikir ilmiah adalah proses yang mencerminkan 
penggabungan harmonis dari dua jenis logika ini, menciptakan dasar yang 
kokoh untuk pengembangan pengetahuan ilmiah yang sahih.

Burhanuddin (1997) menekankan bahwa logika ilmiah adalah alat 
terpenting dalam berpikir ilmiah. Logika di sini merujuk pada cara berpikir 
yang sistematis, efektif, dan dapat dipertahankan. Oleh karena itu, berpikir 
secara logis mengacu pada berpikir sesuai dengan aturan-aturan berpikir 
yang telah teruji dan terbukti karena tidak ada ruang bagi ketidakkonsiste-
nan atau penalaran yang ambigu dalam konteks ilmiah. Dengan demikian, 
berpikir logis adalah sebuah kunci untuk mencapai pemahaman yang lebih 
akurat dalam ilmu pengetahuan sebab selalu mengikuti aturan yang ketat 
tanpa ruang bagi ketidakpastian atau interpretasi yang terlalu berlebihan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir ilmiah adalah 
proses berpikir yang sistematis dan teratur, yang menggunakan logika 
deduktif dan induktif sebagai alat untuk menjalankan fungsinya dengan 
benar. Tujuannya adalah untuk memperoleh pengetahuan baru atau 
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mengembangkan teori-teori yang sahih dalam kerangka ilmiah yang ketat 
dan berlandaskan aturan berpikir yang efektif serta dapat dipertahankan.

Etika dalam Penelitian
Etika dalam penelitian adalah seperangkat prinsip, norma, dan nilai-nilai 
moral yang mengatur perilaku dan tindakan peneliti selama proses pene-
litian. Prinsip-prinsip etika dirancang untuk memastikan bahwa penelitian 
dilakukan dengan integritas, kejujuran, dan keadilan serta menghormati 
hak dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat.

Dalam hal ini, terdapat empat aspek utama yang perlu dipahami pene-
liti menurut Milton (1999).
1.	 Respect for human dignity (Menghormati harkat dan martabat manusia)

Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya menghormati individu yang 
menjadi subjek penelitian. Peneliti hendaknya mampu memperlaku-
kan subjek penelitian dengan hormat dan memastikan bahwa subjek 
penelitian tidak diperlakukan dengan cara yang merendahkan martabat 
atau memicu ketidaknyamanan.

2.	 Respect for privacy and confidentiality (Menghormati privasi dan kera-
hasiaan subjek penelitian)
Prinsip ini menekankan pentingnya menjaga privasi dan kerahasiaan 
subjek penelitian. Peneliti harus memastikan bahwa data pribadi subjek 
tidak diungkapkan secara sembarangan atau disalahgunakan. Selain 
itu, sebelum memulai penelitian hendaknya peneliti telah mengantongi 
izin untuk menggunakan data.

3.	 Respect for justice and inclusiveness (Keadilan dan inklusivitas)
Prinsip ini menekankan pentingnya menjalankan penelitian dengan 
adil dan inklusif. Peneliti harus memastikan bahwa proses penelitian 
tidak mendiskriminasi subjek berdasarkan ras, agama, jenis kelamin, 
suku, dan lainnya. Semua subjek harus memiliki kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi dalam penelitian.

4.	 Balancing harms and benefits (Memperhitungkan manfaat dan keru-
gian)
Prinsip ini mengajarkan peneliti untuk mempertimbangkan dengan 
hati-hati manfaat dan risiko yang mungkin timbul dari penelitian. 
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Artinya, peneliti harus merencanakan penelitian dengan cara yang 
mengoptimalkan manfaatnya sambil meminimalkan potensi kerugian 
atau dampak negatif bagi subjek penelitian.

Keempat prinsip di atas memberikan landasan etis bagi penelitian 
ilmiah. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam praktik penelitian akan 
membantu peneliti menjaga integritas penelitian, melindungi hak-hak 
individu, dan memastikan bahwa penelitian memberikan kontribusi positif 
bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat.

Menurut Singleton (1997) dalam konteks etika penelitian, terdapat 
tiga aspek utama yang perlu dipertimbangkan. Aspek-aspek ini mencakup 
peneliti sebagai individu yang menjalankan penelitian, subjek penelitian 
yang menjadi fokus riset, dan komunitas yang berada dalam lingkup pene-
litian tersebut.

Adapun pelanggaran yang sering kali terjadi dalam dunia penelitian 
adalah sebagai berikut.
1.	 Misconduct

Penelitian adalah sebuah proses yang mengharuskan peneliti untuk 
menjalankannya sesuai prosedur. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami tahapan-tahapan yang harus dilalui secara etis. Namun, 
terkadang tenggat waktu yang terbatas membuat peneliti melewati 
beberapa tahap penelitian sehingga hasil penelitian kurang bisa diper-
caya. Tindakan melewati tahap penelitian merupakan sesuatu yang 
tidak etis. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa peneliti melanggar 
kode etik penelitian. 

2.	 Research fraud
Pemalsuan data penelitian adalah tindakan yang tidak dapat diterima 
dalam dunia akademik. Sebagai contoh, mahasiswa yang tengah berada 
dalam ancaman DO akan menyelesaikan laporan akhir dengan tergesa-
gesa. Pada akhirnya, data yang digunakan dalam penelitian bukanlah 
data yang semestinya. Perlakuan semacam ini tidak dapat dibenarkan 
dalam dunia penelitian sebab akan berdampak pada hasil penelitian 
yang akan diterapkan dalam dunia nyata. Dengan demikian, menjaga 
integritas data adalah kunci untuk menghasilkan temuan penelitian 
yang unik dan menarik.
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3.	 Plagiarisme
Hasil penelitian yang dibuat dengan cara menjiplak karya peneliti 
lain perlu dikenakan sanksi sebab dianggap melanggar hak cipta dan 
mencuri karya orang lain. Tindakan semacam ini sepatutnya tidak 
dilakukan para mahasiswa sebab akan berdampak negatif pada karier 
akademik dan reputasi diri sebagai peneliti. Untuk menanggulangi 
persoalan ini, hendaknya mahasiswa perlu diberi bekal agar tindakan 
plagiarisme tidak menjadi jalan yang dipilih ketika berada dalam situasi 
mendesak. Dengan demikian, dalam dunia penelitian dan akademik 
menjaga kejujuran, integritas, dan etika adalah hal yang sangat penting.
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BAB II
KONSEP PENELITIAN BISNIS  

JASA MAKANAN

Ruang Lingkup Penelitian Bisnis
Penelitian bisnis adalah proses kompleks dalam pengelolaan sumber daya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif 
dan efisien. Metode penelitian bisnis bermakna sebagai cara ilmiah untuk 
memperoleh data yang valid dengan tujuan dibuktikan dan dikembangkan 
guna memahami, memecahkan, dan menyelesaikan persoalan dalam bidang 
bisnis (Radjab dan Jam’an, 2017: 22). Dalam kerangka ini, bisnis memuat 
beberapa unsur penting yang saling terkait sebagaimana penjelasan berikut 
(Enny dan Andi, 2017: 21—23).
1.	 Proses pengelolaan

Bisnis melibatkan berbagai tahap pengelolaan yang mencakup peren-
canaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan. Tahapan-
tahapan ini harus dilakukan secara terstruktur dan sistematis untuk 
mencapai tujuan bisnis.
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2.	 Sumber daya
Bisnis mengelola berbagai sumber daya yang dikenal dengan 7M, yaitu 
man (manusia), money (uang), materials (bahan), methods (metode), 
machines (mesin), market (pasar), dan minute (waktu). Sumber daya 
ini merupakan elemen-elemen kunci yang digunakan dalam proses 
bisnis untuk mencapai tujuan bisnis.

3.	 Kriteria pencapaian tujuan
Keberhasilan dalam bisnis diukur berdasarkan dua kriteria utama, 
yaitu efektivitas dan efisiensi. Efektivitas mengacu pada kemampuan 
bisnis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan melakukan 
pekerjaan yang benar atau yang sesuai dengan tujuan bisnis. Sementara 
efisiensi mengacu pada kemampuan bisnis untuk mencapai kesuksesan 
dengan menggunakan sumber daya minimal atau dengan cara yang 
paling hemat.

Bisnis memiliki peran yang luas dan dapat diterapkan dalam bera-
gam konteks, baik dalam tingkat individu maupun dalam skala organisasi 
dengan harapan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Pada dasarnya, bisnis dapat diinterpretasikan sebagai 
disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada pengelolaan organisasi swasta 
atau sektor privat.

Secara umum, bisnis menyangkut pengelolaan kegiatan ekonomi yang 
memiliki orientasi bisnis dengan profitabilitas sebagai tujuan utamanya. 
Lingkup penelitian dalam domain bisnis dapat dibagi menjadi beberapa 
sub-bidang yang meliputi bisnis umum, pemasaran, keuangan (finance), 
manajemen dan perilaku organisasional, sistem informasi manajemen, 
manajemen operasi, dan manajemen sumber daya manusia.

Dalam ranah bisnis umum, penelitian dapat mengulas berbagai aspek 
seperti peramalan jangka pendek dan panjang, analisis tren bisnis dan 
industri, evaluasi dampak inflasi dan penetapan harga, serta penelusuran 
akuisisi, ekspor, dan perdagangan internasional. 

Dalam bidang pemasaran, topik yang dapat dijadikan fokus penelitian 
di antaranya potensi pasar, strategi pembagian pasar, pengelolaan saluran 
distribusi, promosi penjualan, serta perilaku konsumen.
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Dalam bidang keuangan, topik penelitian dapat mencakup rencana 
anggaran, sumber pembiayaan, manajemen modal kerja, strategi investasi, 
analisis tingkat bunga dan risiko kredit, evaluasi biaya modal, serta aspek 
merger dan akuisisi perusahaan.

Dalam bidang manajemen dan perilaku organisasional, topik penelitian 
bersangkutan dengan isu-isu seperti manajemen mutu terpadu, motivasi 
dan kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, produktivitas tenaga kerja, efek-
tivitas organisasi, budaya organisasi, komunikasi, studi gerakan dan waktu, 
serta hubungan dengan serikat pekerja.

Dalam ranah sistem informasi manajemen, penelitian dapat memba-
has berbagai aspek, seperti sistem informasi eksekutif, strategi komunikasi 
bisnis, pendukung pengambilan keputusan, integrasi fungsi sistem infor-
masi, peran personel dalam sistem informasi, dan perkembangan teknologi 
informasi dalam konteks bisnis.

Topik-topik di atas merupakan bagian integral dalam memahami dan 
mengelola berbagai aspek bisnis, baik dari segi strategi, operasional, maupun 
organisasional. Penelitian manajemen membantu perusahaan mengem-
bangkan pemahaman tentang tantangan dan peluang yang dihadapi ketika 
berada dalam lingkungan bisnis yang terus berubah.

Hakikat Penelitian Bisnis Jasa Makanan
Penelitian bisnis memiliki cakupan yang sangat luas dalam berbagai aspek, 
termasuk akuntansi, keuangan, manajemen, dan pemasaran. Penelitian 
bisnis juga dapat mencakup penelitian dasar yang berfokus pada pengem-
bangan teori dan pemahaman dasar tentang konsep-konsep yang relevan. 
Dapat pula mencakup penelitian terapan yang langsung berhubungan 
dengan pemecahan masalah praktis yang dihadapi organisasi bisnis dalam 
mengelola sumber daya, mengambil keputusan strategis, dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan.

Sekaran dan Uma (2016) memandang penelitian bisnis sebagai penyeli-
dikan atau investigasi yang terorganisir, sistematis, berbasis data, kritis, dan 
objektif. Definisi ini memuat karakteristik penting penelitian bisnis yang 
memerlukan kerangka kerja terstruktur, pengumpulan data yang sistematis, 
evaluasi kritis terhadap temuan, serta penyelidikan yang berfokus pada 
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permasalahan bisnis tertentu. Dengan demikian, definisi ini menyoroti 
bahwa penelitian bisnis adalah suatu kegiatan yang mengutamakan aspek 
keobjektifan dan penggunaan data dalam rangka menemukan jawaban atau 
solusi terhadap masalah yang relevan dalam dunia bisnis.

Salah satu penelitian bisnis yang ramai diperbincangkan dan dijadi-
kan objek penelitian adalah industri jasa makanan. Bidang industri jasa 
makanan saat ini banyak ditelaah masyarakat sebab kedudukannya paling 
fundamental dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Industri jasa 
makanan adalah sektor ekonomi yang fokus pada pelayanan berupa penye-
diaan makanan dan minuman untuk dikonsumsi masyarakat. Di dalam 
industri ini terdapat berbagai jenis usaha, seperti restoran, layanan katering, 
kafe, dan kedai kopi. Segala bentuk usaha ini berfokus pada penyediaan 
makanan dan minuman untuk memenuhi kebutuhan sekunder masyarakat. 

Saat ini, beberapa persaingan industri makanan terutama katering 
sudah sangat kompetitif. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya 
industri katering yang bermunculan, baik dalam skala besar maupun kecil. 
Berdasarkan data Asosiasi Pengusaha Jasa Boga Indonesia (APJI) yang 
didirikan pada 1987, hingga tahun 2016 APJI telah beranggotakan sekitar 
30.000 pengusaha yang terdiri atas pengusaha katering (Masharyono, 2016).

Dengan potensi pasar yang besar dan tingginya permintaan untuk jasa 
katering, persaingan di dalam industri ini menjadi semakin ketat. Semakin 
banyaknya pelaku usaha di industri katering menunjukkan bahwa ada pelu-
ang signifikan untuk pertumbuhan dan pengembangan bisnis ini. Namun 
dalam menghadapi persaingan yang kompetitif, perusahaan katering harus 
mampu mengidentifikasi kebutuhan pasar yang berkembang dan menga-
daptasi strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan.

Selain persaingan internal yang terjadi di antara perusahaan katering, 
faktor-faktor eksternal seperti perubahan tren makanan, regulasi pemerin-
tah terkait keamanan makanan, dan perubahan dalam preferensi konsumen 
juga dapat memengaruhi dinamika industri ini. Oleh karena itu, untuk 
berhasil dalam industri jasa boga maka perusahaan katering harus memi-
liki pemahaman mendalam tentang pasar, kemampuan untuk berinovasi 
dalam menu dan layanan, serta komitmen terhadap standar keamanan 
makanan yang tinggi.
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Industri jasa makanan telah menjadi salah satu sektor yang sangat 
dinamis dan penting dalam perekonomian global. Permintaan yang terus 
berkembang dari konsumen yang semakin beragam, berubahnya pola 
makan, serta perubahan gaya hidup akan berdampak pada pertumbuhan 
industri jasa makanan. Dengan demikian, dalam menghadapi tantangan 
dan peluang yang ada maka strategi riset menjadi elemen kunci yang tidak 
bisa diabaikan.

Strategi riset dalam industri jasa makanan memegang peran penting 
dalam menginformasikan pengambilan keputusan, mengidentifikasi tren 
pasar, mengembangkan produk inovatif, meningkatkan kualitas layanan, 
serta menciptakan strategi pemasaran yang efektif. Riset yang tepat dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang preferensi konsumen, persa-
ingan di pasar, dan peluang pertumbuhan baru yang dapat dimanfaatkan 
oleh perusahaan dalam industri ini.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
maka riset industri jasa makanan juga semakin berkaitan dengan aspek 
digital seperti pemesanan online, pelacakan kinerja bisnis, dan analisis data 
konsumen. Oleh karena itu, merancang dan melaksanakan strategi riset 
yang efektif adalah kunci keberhasilan perusahaan dalam menjaga daya 
saing dan pertumbuhan dalam industri jasa makanan yang kompetitif.

Strategi riset melibatkan berbagai langkah sistematis yang dirancang 
untuk menghasilkan pemahaman tentang suatu topik atau permasalahan. 
Ini mencakup perencanaan yang matang, pengumpulan data yang akurat, 
analisis yang cermat, dan interpretasi hasil yang relevan. Selain itu, strategi 
riset juga dapat melibatkan pemilihan metode riset yang sesuai, penggunaan 
teknologi terbaru, serta penerapan model analisis yang relevan.

Jenis-Jenis Penelitian dalam Bisnis Jasa Makanan
Penjelasan tentang tipe desain riset mencerminkan sebuah konsep yang 
fundamental dalam dunia penelitian. Desain riset tidak hanya membahas 
konsep secara keseluruhan, tetapi juga merangkum serangkaian prosedur 
yang menjadi kunci dalam mengumpulkan dan mengolah informasi dengan 
tujuan menganalisis serta menyelesaikan persoalan penelitian. Pemilihan 
jenis desain riset menjadi sebuah keputusan penting bagi peneliti dalam 
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menentukan pendekatan metdologis yang paling tepat untuk memenuhi 
tujuan penelitian.

Jenis desain riset yang dipilih oleh peneliti membawa implikasi signi-
fikan terhadap tingkat analisis yang direncanakan untuk diterapkan pada 
data yang dikumpulkan dalam konteks penelitian. Ini mengarah pada 
pertanyaan-pertanyaan kunci, seperti sejauh mana peneliti berencana 
untuk menguraikan data yang dikumpulkan? apakah fokusnya adalah pada 
pengujian hipotesis, eksplorasi fenomena, atau sekadar deskripsi? apakah 
penelitian ini akan mencoba menetapkan hubungan sebab akibat yang 
eksplisit antara variabel-variabel yang diteliti atau hanya akan menggam-
barkan hubungan di antaranya?

Sebagai contoh, dalam penelitian eksperimental maka peneliti cende-
rung menggunakan desain riset yang sangat terstruktur dan mengontrol 
variabel-variabel tertentu untuk mengidentifikasi pengaruh sebab akibat 
dengan tingkat analisis yang mendalam. Sementara itu, dalam penelitian 
kualitatif, fokusnya lebih pada pemahaman tentang konteks dan komplek-
sitas fenomena yang diteliti dengan tingkat analisis yang lebih terbuka dan 
interpretatif.

Dengan demikian, pembahasan kali ini akan difokuskan pada dua jenis 
desain riset, yaitu riset eksplorasi dan riset kausal.
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1.	 Riset eksplorasi
Tujuan utama penelitian eksplorasi adalah mengatasi pertanyaan dasar 
dengan menggunakan kata tanya apa (what) sehingga peneliti akan 
memperoleh pemahaman dan wawasan yang mendalam terhadap 
suatu objek atau topik penelitian. Jenis penelitian eksplorasi ini ditandai 
dengan sifatnya yang sangat longgar, luwes, dan kurang terstruktur 
sehingga peneliti dapat menjelajahi beragam aspek dan dimensi dari 
topik yang diteliti. Penekanan pada fleksibilitas ini memungkinkan 
peneliti melakukan eksplorasi untuk menghadapi situasi di mana infor-
masi yang tersedia mungkin sangat terbatas atau bahkan belum ada.

Dalam riset eksplorasi, jumlah sampel yang digunakan tidak harus 
besar karena fokus utamanya terletak pada eksplorasi dan pemahaman 
awal terhadap topik, bukan pada generalisasi yang luas. Analisis data 
dalam jenis riset ini cenderung bersifat kualitatif, di mana peneliti 
mencari pola, tren, dan hubungan yang mungkin belum teridentifikasi 
sebelumnya.

Selain itu, riset eksplorasi juga sering dianggap sebagai langkah 
awal dari serangkaian studi yang lebih kompleks. Tujuannya adalah 
merumuskan hipotesis terkait permasalahan atau peluang yang berpo-
tensi dalam situasi pengambilan keputusan. Hipotesis dalam konteks 
ini merujuk pada perkiraan awal tentang hubungan antara dua vari-
abel atau lebih yang relevan dengan topik penelitian. Hipotesis ini 
harus dirancang dengan baik dan mengandung implikasi yang jelas 
terkait dengan cara mengukur variabel-variabel tersebut dan menguji 
hubungannya.

Hasil penelitian cenderung memiliki sifat yang sangat tentatif dan 
belum sepenuhnya dapat dianggap sebagai temuan akhir atau konklusif. 
Biasanya, penelitian eksplorasi menjadi tahap awal dari serangkaian 
penelitian yang lebih mendalam dan konklusif. Ini berarti hasil yang 
ditemukan dalam penelitian sering kali digunakan sebagai landasan 
atau dasar untuk penelitian lanjutan yang bertujuan mencapai kesim-
pulan yang lebih tegas dan dapat diandalkan.

Oleh karena itu, penelitian eksplorasi memiliki nilai yang signi-
fikan terutama ketika peneliti mempunyai pengetahuan yang terba-
tas mengenai suatu masalah atau topik tertentu. Dalam situasi ini, 
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penelitian eksplorasi dapat berfungsi sebagai alat yang sangat berguna 
untuk mengenali isu-isu yang relevan, mengidentifikasi variabel-vari-
abel yang mungkin berpengaruh, dan membantu merumuskan perta-
nyaan penelitian yang lebih spesifik.

Secara rinci, tujuan dari riset eksplorasi meliputi beberapa aspek 
penting sebagaimana penjelasan berikut ini.
a.	 Menyusun atau memformulasikan suatu masalah secara lebih 

tepat.
Proses penelitian memungkinkan peneliti untuk merinci dan 
merumuskan masalah yang ingin diteliti dengan lebih akurat. 
Proses ini selayaknya mengumpulkan potongan-potongan puzzle 
masalah dan merakitnya menjadi gambaran yang jelas dan 
terstruktur sehingga memudahkan penelitian lebih lanjut.

b.	 Menentukan alternatif tindakan.
Penelitian membantu mengidentifikasi berbagai alternatif tindakan 
atau pendekatan yang dapat diambil untuk mengatasi masalah 
yang telah diformulasikan. Ini membuka pintu bagi pemikiran 
kreatif dan pemilihan solusi yang lebih baik dalam pengambilan 
keputusan.

c.	 Mengembangkan hipotesis.
Proses penelitian melibatkan pengembangan hipotesis yang meru-
pakan perkiraan awal tentang hubungan antara variabel yang satu 
dan lainnya. Hipotesis memberikan dasar untuk perancangan 
penelitian lebih lanjut dan pengujian secara empiris.

d.	 Menentukan variabel-variabel riset dan pengujian lebih lanjut.
Peneliti mengidentifikasi variabel-variabel yang perlu dianalisis 
dan diukur untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tindakan 
ini serupa dengan memilih alat-alat yang tepat untuk mengukur 
berbagai aspek masalah yang sedang diteliti.

e.	 Memperoleh gambaran yang jelas mengenai suatu masalah.
Penelitian akan mengungkap berbagai aspek dan dimensi dari 
suatu masalah. Ini memungkinkan peneliti dan pembuat kepu-
tusan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan 
menyeluruh tentang kompleksitas masalah.
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f.	 Menentukan prioritas untuk riset lebih lanjut.
Setelah gambaran masalah telah diungkap, penelitian membantu 
menentukan prioritas dalam mengeksplorasi aspek-aspek tertentu 
atau tindakan yang harus diambil lebih lanjut. Ini membantu 
mengarahkan sumber daya penelitian ke arah yang paling efisien 
dan efektif.
Riset eksplorasi dilakukan dalam konteks situasi keputusan, di 

mana pengetahuan yang tersedia terbatas atau terdapat banyak hal 
yang masih belum diketahui. Oleh karena itu, desain riset untuk jenis 
ini harus memiliki sifat yang sangat fleksibel. Fleksibilitas dalam desain 
riset ini penting karena riset eksplorasi bertujuan untuk menjelajahi dan 
memahami lebih lanjut suatu topik atau masalah yang belum terlalu 
jelas atau terdefinisi dengan baik.

Sifat fleksibel dalam desain riset memungkinkan peneliti untuk 
beradaptasi dengan hal-hal yang tidak terduga selama proses penelitian. 
Ketidakpastian adalah salah satu ciri khas dari penelitian eksplorasi 
karena tujuannya adalah mengungkap hal-hal baru yang sebelumnya 
tidak diketahui. Dalam hal ini, fleksibilitas desain riset memungkin-
kan peneliti untuk merespons dengan baik informasi baru, temuan 
yang mengejutkan, atau gagasan-gagasan yang muncul dalam proses 
penelitian.

Selain itu, desain riset yang fleksibel juga dapat menerima dengan 
terbuka hal-hal atau gagasan-gagasan baru yang mungkin sebelumnya 
tidak terpikirkan. Hal ini memungkinkan riset eksplorasi untuk menje-
lajahi berbagai sudut pandang dan alternatif yang mungkin muncul 
selama penelitian sehingga dapat memperkaya pemahaman tentang 
masalah yang sedang diteliti.

2.	 Riset konklusif
Riset konklusif adalah salah satu jenis penelitian yang sangat penting 
dalam dunia akademik dan bisnis karena membantu pengambilan 
keputusan yang tepat. Dalam konteks riset konklusif, terdapat dua tipe 
riset, yaitu riset deskriptif dan riset kausal. Keduanya memiliki tujuan 
dan pendekatan yang berbeda.
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a.	 Riset deskriptif
Riset deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu fenomena atau 
objek penelitian dengan fokus pada pasar. Tujuan utama riset 
deskriptif adalah menguraikan secara terperinci bagaimana sebe-
narnya objek penelitian dengan memanfaatkan hipotesis yang 
spesifik dan desain penelitian yang terstruktur.

Pada dasarnya, riset deskriptif melibatkan pengumpulan 
data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan fenomena 
pemasaran dengan cermat. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat bersumber dari dua jenis data, yaitu data sekunder dan 
data primer. Data sekunder diperoleh dari data yang telah ada 
sebelumnya, seperti laporan pasar, studi kasus, atau data historis. 
Sementara data primer diperoleh melalui metode survei atau 
pengumpulan data langsung dari sumbernya.

Secara rinci, tujuan riset deskriptif adalah sebagai berikut.
1)	 Melukiskan karakteristik fenomena pemasaran dan menen-

tukan frekuensi kemunculannya.
Dalam riset deskriptif, peneliti berusaha untuk memberikan 
gambaran yang jelas dan mendalam tentang karakteristik 
fenomena pemasaran yang sedang diteliti. Ini mencakup 
aspek-aspek, seperti demografi pasar, perilaku konsumen, 
preferensi produk, dan tren pasar. Selain itu, riset deskriptif 
juga berupaya untuk mengukur dan menggambarkan sebe-
rapa sering fenomena tersebut muncul dalam konteks pasar 
tertentu.

2)	 Menentukan derajat variabel pemasaran
Riset deskriptif tidak hanya berfokus pada penjelasan, tetapi 
juga berusaha untuk mengukur dan memahami sejauh mana 
variabel-variabel yang relevan dalam pemasaran (seperti 
harga, promosi, distribusi) berkontribusi terhadap suatu feno-
mena. Ini membantu dalam menentukan tingkat pengaruh 
masing-masing variabel terhadap hasil atau karakteristik 
yang diamati.
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3)	 Membuat ramalan mengenai pemunculan fenomena pema-
saran.
Selain menjelaskan karakteristik saat ini dari fenomena pema-
saran, riset deskriptif juga dapat digunakan untuk membuat 
ramalan atau prediksi mengenai bagaimana fenomena tersebut 
mungkin akan berkembang di masa depan. Hal ini berguna 
bagi pemangku kepentingan dalam merencanakan strategi 
pemasaran dan pengambilan keputusan yang lebih baik.
Sasaran umum dari kebanyakan riset pemasaran yang biasa-

nya termasuk dalam kelompok pertama adalah riset untuk melu-
kiskan karakteristik fenomena pemasaran dan menentukan freku-
ensi kemunculannya. Sasaran ini sering kali diwakili oleh studi 
profil konsumen yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
besar, seperti General Motors dan Procter & Gamble. Dalam 
konteks ini, penelitian fokus mendeskripsikan karakteristik para 
pemakai produk dan jasa yang ditawarkan. Profil konsumen ini 
dapat mencakup berbagai aspek, termasuk psikografi, geografis, 
sosio-ekonomi, dan demografis yang semuanya memiliki nilai 
yang sama pentingnya dalam memahami perilaku konsumen 
dan pasar.

Pentingnya riset deskriptif dalam konteks ini adalah untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disebut 6W, yakni:
1)	 who (siapa yang akan diteliti);
2)	 when (kapan informasi tersebut diperlukan dari responden);
3)	 where (di mana dilakukan riset);
4)	 why (mengapa informasi tersebut ingin diperoleh dari respon-

den tertentu atau mengapa riset dilakukan); dan
5)	 way (dengan cara apa informasi itu diperoleh dari responden).

Tipe riset deskriptif dapat disegmenkan lebih lanjut menjadi 
dua bentuk kegiatan penelitian yang berbeda.
1)	 Desain cross-sectional (desain antar-bagian)

Jenis riset ini diibaratkan momen tertentu dalam fotografi 
penelitian. Ini seperti mengambil foto objek pada titik 
waktu tertentu dalam kehidupan. Riset cross-sectional fokus 
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menggambarkan fakta-fakta yang terjadi pada saat itu seperti 
mengabadikan momen tertentu dalam sejarah. Kemudian 
berdasarkan gambaran tersebut, riset ini mendorong untuk 
menyimpulkan atau mengeksplorasi permasalahan yang ingin 
diungkap atau hubungan yang ingin dicari. Dengan kata lain, 
riset ini mencoba mengurai puzzle dari potongan-potongan 
gambar yang telah diambil dengan harapan mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang suatu fenomena atau 
objek penelitian.

2)	 Desain longitudinal
Desain longitudinal adalah pendekatan penelitian yang 
memanfaatkan sampel yang konsisten dalam jumlahnya dan 
kemudian mengukurnya secara berkelanjutan untuk mengha-
silkan gambaran yang sangat nyata dan terus berubah. Dengan 
pendekatan ini, peneliti dapat merespons dengan cepat dina-
mika yang sedang berlangsung dan memahami bagaimana 
suatu fenomena atau objek penelitian berubah seiring waktu 
sehingga memberikan pemahaman yang mendalam terhadap 
perubahan yang terjadi.

b.	 Riset kausal
Riset kausal merupakan salah satu jenis penelitian konklusif 
yang memiliki tujuan utama mengidentifikasi dan memahami 
hubungan sebab akibat di antara variabel-variabel yang diteliti. 
Dalam riset ini, fokus utamanya adalah menentukan apakah ada 
faktor atau variabel tertentu yang memengaruhi terjadinya suatu 
hasil atau peristiwa tertentu. Sumber utama data dalam riset kausal 
melibatkan dua metode utama berikut.
1)	 Wawancara dengan responden melalui survei.

Metode ini melibatkan pengumpulan data dengan mengaju-
kan pertanyaan kepada responden melalui survei atau kuesi-
oner. Dalam survei ini, peneliti mencoba untuk memahami 
hubungan sebab akibat di antara berbagai variabel dengan 
mengumpulkan tanggapan dan informasi dari responden. 
Pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner dapat mencakup 
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perilaku, preferensi, atau pengalaman responden yang berhu-
bungan dengan variabel penelitian.

2)	 Melakukan eksperimen
Eksperimen adalah metode riset yang melibatkan kontrol 
aktif terhadap variabel-variabel tertentu untuk memeriksa 
dampaknya terhadap variabel lainnya. Dalam konteks riset 
kausal, eksperimen digunakan untuk menentukan apakah 
perubahan dalam satu variabel (variabel independen) memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap variabel lainnya (vari-
abel dependen). Dengan cara ini, peneliti dapat menentukan 
apakah ada hubungan sebab akibat di antara variabel-variabel 
yang digunakan.

Penelitian kausal sangat sesuai untuk mencapai tujuan-tujuan 
berikut.
1)	 Memahami variabel independen dan variabel dependen.

Dalam penelitian kausal, peneliti dapat dengan jelas meng-
identifikasi dan memahami perbedaan yang ada di antara 
variabel independen (sebab) dan variabel dependen (terpe-
ngaruh) dari suatu fenomena. Ini membantu peneliti untuk 
menentukan faktor-faktor yang memengaruhi suatu peristiwa 
atau hasil tertentu serta memahami bagaimana perubahan 
dalam variabel independen dapat memengaruhi variabel 
dependen.

2)	 Menentukan sifat dasar hubungan
Penelitian kausal membantu menentukan sifat dasar hubungan 
antara variabel penyebab (variabel independen) dan dampak-
nya terhadap variabel yang diprediksi (variabel dependen). 
Dengan kata lain, apakah perubahan dalam variabel inde-
penden akan menyebabkan perubahan yang sebanding dalam 
variabel dependen atau apakah hubungannya lebih kompleks. 
Metode utama yang digunakan dalam penelitian kausal adalah 
eksperimen, yang memungkinkan peneliti untuk mengontrol 
variabel-variabel lainnya dan mengukur dampak variabel 
independen secara lebih akurat.
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Dalam hal ini, pilihan rancangan penelitian yang akan digu-
nakan dalam penelitian bergantung pada metode penelitian yang 
akan diterapkan, hipotesis yang akan diuji, dan variabel yang akan 
diamati. Rancangan riset merupakan panduan inti yang menca-
kup langkah-langkah dan prosedur untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal 
ini, peneliti harus mengidentifikasi sumber informasi yang rele-
van, menentukan teknik yang akan digunakan (seperti survei atau 
eksperimen), memilih antara pendekatan kualitatif atau kuantitatif, 
serta mengklarifikasi hubungan kausalitas yang mungkin ada di 
antara variabel-variabel yang diteliti.

Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, penelitian dapat dibedakan 
menjadi dua.
1.	 Penelitian primer 

Penelitian primer adalah jenis penelitian yang memerlukan data atau 
informasi langsung dari sumber pertama yaitu responden. Data ini 
diperoleh melalui pertanyaan tertulis menggunakan kuesioner atau 
melalui wawancara lisan. Jenis-jenis penelitian primer mencakup studi 
kasus, survei, dan riset eksperimental.
a.	 Studi kasus adalah penelitian primer yang menggunakan individu 

atau kelompok sebagai objek penelitiannya. Penelitian ini sering 
kali dilakukan dalam jangka panjang agar menghasilkan data 
yang menarik.

b.	 Survei adalah studi kuantitatif yang digunakan untuk menginves-
tigasi fenomena dalam kelompok atau perilaku individu. Survei 
umumnya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data dan semakin besar sampelnya maka semakin baik hasilnya 
merepresentasikan populasi.

c.	 Riset eksperimental adalah penelitian yang menggunakan indi-
vidu atau kelompok sebagai subjek penelitiannya. Biasanya, riset 
ini melibatkan dua kelompok atau lebih: satu kelompok yang 
diteliti (kelompok eksperimen) dan satu kelompok pembanding 
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(kelompok kontrol). Penelitian eksperimental menggunakan 
desain yang telah ditetapkan, terstruktur, dan spesifik untuk meng-
uji hipotesis.

2.	 Penelitian sekunder
Penelitian sekunder adalah metode penelitian yang mengandalkan 
sumber data bukan dari sumber utama. Di sini, peneliti akan meng-
gunakan literatur dan referensi sebagai sarana untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
Pendekatan ini sering disebut sebagai studi kepustakaan dan lebih 
sering diterapkan oleh peneliti yang mengadopsi pendekatan kuali-
tatif. Dengan kata lain, penelitian sekunder menggunakan data yang 
sudah ada dalam bentuk literatur, catatan, atau dokumen lainnya untuk 
mendukung analisis dan temuan penelitian.

Analisis SWOT bagi Penelitian Bisnis Jasa Makanan
Analisis SWOT sering kali digunakan dalam penelitian bisnis jasa makanan. 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategi yang digunakan untuk 
melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja suatu 
proyek atau usaha bisnis. Analisis SWOT membantu mengidentifikasi keku-
atan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman 
(threat) dalam konteks yang ada (Freddy, 2014: 19).

Pada dasarnya, analisis SWOT terfokus pada faktor internal dan ekster-
nal. Faktor internal mencakup kekuatan dan kelemahan objek penelitian, 
seperti usaha bisnis atau produk tertentu. Sementara faktor eksternal berke-
naan dengan peluang dan ancaman yang berasal dari luar entitas, seperti 
perubahan pasar, persaingan, peraturan, dan tren industri.

Dalam melakukan analisis SWOT, pertama-tama peneliti perlu menen-
tukan tujuan atau objek yang akan dianalisis. Kemudian, kekuatan dan 
kelemahan yang bersifat internal diidentifikasi dan dikelompokkan. Aspek 
kekuatan dan kelemahan dapat mencakup hal-hal, seperti sumber daya 
yang dimiliki, kualitas produk atau layanan, dan kompetensi organisasi. 
Demikian pula peluang dan ancaman yang bersifat eksternal diidenfitikasi. 
Peluang dapat berupa tren pasar yang berkembang, permintaan konsumen 
yang meningkat, atau perkembangan teknologi baru. Sementara ancaman 
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dapat berupa persaingan yang intens, perubahan regulasi yang merugikan, 
atau pergeseran tren konsumen.
1.	 Kekuatan (Strength)

Kekuatan dalam analisis SWOT terdiri atas faktor-faktor atau sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi. Faktor-faktor yang 
ada kemudian memberikan keunggulan relatif kepada perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan menghadapi persaingan. 
Kekuatan muncul dari beragam sumber daya dan kompetensi yang 
tersedia bagi perusahaan serta memberikan landasan bagi keunggulan 
kompetitif (Siagian, 2004: 172).

Kekuatan dapat berasal dari sumber daya keuangan yang kuat, 
reputasi yang baik di mata pelanggan, posisi kepemimpinan di pasar, 
hubungan yang solid dengan pembeli dan pemasok, serta faktor-fak-
tor lain yang membuat perusahaan menjadi lebih kompeten dalam 
memenuhi kebutuhan pasar yang dilayani.

Pentingnya faktor kekuatan dalam analisis SWOT terletak pada 
kemampuannya untuk memberikan perusahaan keunggulan kompa-
ratif di pasar. Ini berarti perusahaan memiliki keterampilan, produk 
unggulan, atau aset-aset lain yang membuatnya lebih kuat dan lebih 
mampu daripada pesaing dalam memenuhi kebutuhan pasar yang 
telah ditentukan.

2.	 Kelemahan (Weakness)
Kelemahan merujuk pada keterbatasan atau kekurangan perusa-
haan dalam hal sumber daya atau kapabilitas menghadapi pesaing. 
Kelemahan menjadi faktor penghambat perusahaan dalam meme-
nuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang efektif. Dalam praktik-
nya, kelemahan dan keterbatasan bisa termanifestasi dalam berbagai 
bentuk (Fred, 2011: 17). Sebagai contoh, fasilitas produksi yang usang, 
teknologi yang lama tidak diperbarui, dan infrastruktur yang tidak 
memadai. Dapat pula kelemahan terkait dengan manajerial rendah, di 
mana manajemen perusahaan tidak mampu mengelola sumber daya 
dan proses operasional dengan efisien.

Keterbatasan dalam keterampilan pemasaran juga bisa menjadi 
kelemahan, di mana perusahaan mungkin tidak mampu mengikuti tren 
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pasar atau tidak mampu memahami dengan baik kebutuhan pelanggan. 
Selain itu, tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai dapat 
menjadi indikasi kelemahan dalam konteks keuangan.

Hal-hal yang menjadi kelemahan perlu ditelaah lebih lanjut agar 
perusahaan dapat mengambil tindakan yang sesuai untuk mengatasi 
atau meminimalkan dampaknya. Pengenalan dan pemahaman terha-
dap kelemahan-kelemahan yang ada menjadi langkah awal untuk 
melakukan perbaikan dan perencanaan strategis yang diperlukan 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan, memperbaiki keunggulan 
kompetitif, dan meraih kesuksesan di pasar yang kompetitif.

3.	 Peluang (Opportunities)
Dalam lingkungan bisnis perusahaan, peluang adalah kondisi yang 
menguntungkan dan berpotensi dijadikan sumber pertumbuhan peru-
sahaan. Salah satu cara untuk mengidentifikasi peluang adalah dengan 
memahami tren utama dalam industri atau pasar, seperti mengenali 
segmen pasar yang sebelumnya tidak terpikirkan, merespons peru-
bahan dalam persaingan atau peraturan, mengadopsi teknologi baru, 
atau memperbaiki hubungan dengan pelanggan dan pemasok. Hasil 
telaah dari upaya-upaya tersebut akan menjadi peluang bagi perusa-
haan untuk berkembang dan sukses.

4.	 Ancaman (Threats)
Ancaman merupakan faktor yang sangat signifikan dalam konteks 
bisnis. Dalam dunia bisnis, setiap perusahaan beroperasi pada suatu 
ekosistem yang memuat variabel-variabel yang memengaruhi kinerja 
serta kesuksesannya. Ancaman yang dimaksud di sini adalah semua 
potensi kondisi atau situasi yang dapat merugikan atau menghambat 
perusahaan dalam mencapai tujuan dan posisinya di pasar. Ancaman 
akan menghalangi perusahaan dalam meraih posisi yang telah dicapai 
atau diinginkan pasar. Dengan kata lain, ancaman memiliki potensi 
untuk mengganggu rencana dan strategi perusahaan serta menghambat 
pertumbuhan dan keberhasilannya.

Salah satu bentuk ancaman yang sering terjadi adalah masuknya 
pesaing baru ke dalam pasar. Pesaing baru akan mengganggu stabilitas 
pasar dan memaksa perusahaan untuk bersaing lebih keras. Kondisi 
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ini akan berdampak pada margin keuntungan dan pangsa pasar peru-
sahaan.

Ancaman lain yang perlu diantisipasi adalah pertumbuhan pasar 
yang lamban. Jika pasar tempat perusahaan beroperasi mengalami 
pertumbuhan yang melambat, maka perusahaan mungkin akan meng-
hadapi kesulitan dalam meningkatkan penjualan dan mencapai pertum-
buhan yang diinginkan.

Selain itu, meningkatnya kekuatan tawar-menawar dari pembeli 
atau pemasok utama juga dapat menjadi ancaman. Jika pembeli memi-
liki lebih banyak kekuatan untuk menentukan harga atau syarat-syarat 
pembelian, maka dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. Begitu 
juga dengan pemasok utama yang dapat mengatur harga bahan baku 
atau pasokan yang bisa memengaruhi biaya produksi perusahaan.

Adapun perubahan teknologi juga merupakan ancaman bagi suatu 
bisnis. Kemajuan teknologi dapat membuat produk atau layanan perusa-
haan menjadi usang atau kurang relevan jika perusahaan tidak mampu 
beradaptasi dengan cepat.

Selain itu, perubahan dalam peraturan atau regulasi juga bisa 
menjadi ancaman. Ketika peraturan berubah atau diperbarui oleh 
pihak yang berwenang, perusahaan mungkin harus mengeluarkan 
sumber daya tambahan untuk mematuhi peraturan baru yang dapat 
memengaruhi profitabilitasnya.
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BAB III
DESAIN PENELITIAN BISNIS  

JASA MAKANAN

Dalam konteks penelitian bisnis, pemahaman tentang metodologi 
penelitian sering kali menjadi kunci dalam pengambilan keputusan 

yang strategis dan penyusunan kebijakan bisnis yang efektif. Keputusan-
keputusan penting, seperti menetapkan strategi perusahaan, mengembang-
kan produk baru, mengevaluasi pasar, atau mengoptimalkan rantai pasokan 
sering kali didasarkan pada informasi yang dikumpulkan melalui penelitian. 
Oleh karena itu, kehati-hatian yang tinggi dibutuhkan dalam mengambil 
langkah-langkah tersebut.

Metodologi penelitian yang kuat memungkinkan para pemangku 
kepentingan dalam bisnis dan manajemen untuk merancang penelitian yang 
relevan, mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, serta merumuskan 
pertanyaan penelitian yang tepat. Selain itu, para pemangku kepentingan 
bisnis juga dapat mengembangkan metode analisis yang sesuai untuk meng-
hasilkan informasi yang akurat dan relevan. Dengan demikian, pemahaman 
tentang metodologi penelitian bukan hanya menjadi suatu keahlian yang 
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diperlukan, melainkan menjadi elemen penting dalam kesuksesan individu 
dan organisasi dalam menghadapi tantangan yang kompleks dalam dunia 
yang terus berubah dan berkembang.

Perancangan Desain Penelitian
Desain penelitian diartikan sebagai kerangka atau rancangan yang disu-
sun sebelum penelitian dimulai. Tujuan adanya desain penelitian adalah 
memberikan pedoman yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Desain penelitian memiliki peran penting 
dalam memandu langkah-langkah dan metodologi yang akan digunakan 
dalam penelitian serta mengarahkan peneliti untuk mencapai tujuan pene-
litian yang telah ditetapkan dengan lebih efisien.

Dalam desain penelitian, berbagai aspek seperti pertanyaan penelitian, 
pemilihan sampel, metode pengumpulan data, analisis data, dan kerangka 
waktu penelitian diatur serta didefinisikan dengan jelas. Tujuannya adalah 
memastikan penelitian berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan dan 
dapat memberikan hasil yang valid serta relevan.

Menurut Fachruddin (2009), konsep desain penelitian mendeskrip-
sikan sebuah kerangka atau perincian yang memuat prosedur kerja yang 
akan dijalankan oleh peneliti selama penelitian. Desain penelitian berfungsi 
sebagai panduan yang merinci langkah-langkah dan metode yang akan 
diterapkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Lebih jauh lagi, desain 
penelitian juga berperan dalam memberikan gambaran yang jelas mengenai 
arah yang akan diambil dalam melaksanakan penelitian.

Di samping itu, desain penelitian bertujuan untuk memberikan 
pandangan menyeluruh tentang proses penelitian sehingga peneliti dapat 
memahami dengan baik apa yang harus dikerjakan dan apa yang diharap-
kan akan dicapai pada setiap tahap penelitian. Dengan kata lain, desain 
penelitian berfungsi sebagai landasan yang kokoh, yang memandu pene-
liti dari awal hingga akhir proses penelitian dan memberikan gambaran 
yang jelas apakah penelitian tersebut telah selesai atau masih dalam proses 
pelaksanaan.

Desain penelitian memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 
penelitian dilakukan secara terstruktur, sistematis, dan relevan dengan 
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tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Selain itu, desain penelitian juga 
berperan dalam memudahkan evaluasi hasil penelitian dan memastikan 
bahwa setiap tahap penelitian dilaksanakan dengan benar. Dengan demi-
kian, desain penelitian bukan hanya sebagai panduan, tetapi juga sebagai 
instrumen yang mendukung kesuksesan dan keberhasilan suatu penelitian.

Nasution (2009) berpendapat bahwa desain penelitian adalah suatu 
rencana yang merinci bagaimana data akan dikumpulkan dan dianalisis 
dengan cara yang efisien serta mengingatkan pentingnya faktor ekonomi 
sembari menjaga kekonsistenan dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam 
penelitian. Desain penelitian akan membantu memastikan bahwa peneli-
tian dilakukan dengan sistematis dan terstruktur sehingga memungkinkan 
penggunaan sumber daya yang efisien. Dalam konteks ini, efisiensi merujuk 
pada penggunaan waktu, biaya, dan upaya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan penelitian.

Selain itu, desain penelitian berfungsi untuk memastikan bahwa pene-
litian selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata 
lain, desain penelitian membantu memastikan bahwa setiap langkah yang 
diambil dalam penelitian merupakan langkah yang relevan dan kontributif 
terhadap pencapaian tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Nasution menyoroti manfaat dari desain penelitian yang mencakup hal-hal 
berikut.
1.	 Desain penelitian memberikan pegangan yang lebih jelas kepada 

peneliti selama proses penelitian. Ini berarti desain penelitian berfungsi 
sebagai panduan yang terperinci tentang langkah-langkah yang harus 
diambil, metode yang akan digunakan, dan bagaimana penelitian akan 
dilakukan. Dengan adanya panduan, peneliti dapat menghindari kebi-
ngungan sehingga penelitian dilaksanakan dengan lebih terstruktur 
dan efisien.

2.	 Desain penelitian membantu menentukan batasan-batasan penelitian 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Artinya, desain penelitian 
mengidentifikasi parameter-parameter yang harus diambil dalam 
pertimbangan dan memastikan bahwa penelitian tetap fokus pada area 
yang benar-benar relevan dan signifikan. Dengan cara ini, penelitian 
menjadi lebih terarah serta tidak menyimpang dari tujuan utama.
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3.	 Desain penelitian memberikan gambaran yang jelas tentang berbagai 
kesulitan yang mungkin dihadapi oleh peneliti selama penelitian. 
Kesulitan ini mencakup kendala-kendala yang mungkin menjadi 
hambatan dalam proses penelitian dan yang juga mungkin telah diha-
dapi oleh peneliti sebelumnya. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang potensi kesulitan penelitian, peneliti dapat merencanakan 
dan mempersiapkan solusi yang tepat, yang pada gilirannya dapat 
membantu para peneliti mengatasi pelbagai kendala dengan lebih 
efektif.

Lebih lanjut, Nasution (2009) memperkenalkan serangkaian tahapan 
penting yang merupakan landasan awal dalam rangka persiapan dan peren-
canaan penelitian. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1.	 Tahap identifikasi dan pemilihan masalah.

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi terhadap masalah yang 
akan menjadi fokus penelitian. Identifikasi melibatkan pengenalan 
terhadap topik atau area penelitian yang menarik minat peneliti. 
Peneliti kemudian memilih masalah tertentu yang dianggap penting 
dan relevan untuk diteliti lebih lanjut. Identifikasi dan pemilihan 
masalah menjadi tindakan yang penting sebab merupakan dasar untuk 
merumuskan tujuan pendidikan.

2.	 Tahap perumusan masalah penelitian dan pembuatan hipotesis.
Ketika masalah penelitian teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah 
merumuskan masalah secara jelas dan lebih terperinci. Di sini, peneliti 
harus mampu menggambarkan dengan baik apa yang ingin ditelaah 
dan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, peneliti juga diharap-
kan untuk merumuskan hipotesis yang merupakan pernyataan atau 
asumsi yang mendasari penelitian. Hipotesis dapat berupa prediksi 
atau dugaan sementara mengenai hubungan yang ada di antara vari-
abel-variabel penelitian.

Tahapan-tahapan di atas kemudian menciptakan kerangka kerja awal 
yang akan menjadi landasan untuk perencanaan dan pelaksanaan penelitian 
selanjutnya. Tiap-tiap tahapan memerlukan perhatian dan pemikiran yang 
cermat karena keberhasilan penelitian bergantung pada seberapa baik dasar 
dan kerangka awal yang dibangun. Dengan demikian, desain penelitian 



33DESAIN PENELITIAN BISNIS JASA MAKANAN 

adalah langkah kunci yang membantu memastikan bahwa penelitian berja-
lan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Penentuan Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Setelah desain penelitian beserta rumusan masalah dan tujuan penelitian 
berhasil dirumuskan, peneliti diwajibkan untuk melakukan tinjauan pustaka. 
Dalam upaya ini, peneliti perlu mengemukakan dua hal. Pertama, hal-hal 
yang menyangkut deskripsi teoretis. Kedua, hal-hal yang menyangkut kajian 
berpikir atau kerangka konsep. Menurut Hermawan dan Amirullah (2016: 
29), tujuan deskripsi teoretis adalah untuk menjelaskan ruang lingkup dan 
variabel yang diamati peneliti, meramalkan hipotesis, dan mengendalikan 
atau menguraikan hasil penelitian. Sementara kajian berpikir atau kerangka 
konsep adalah panduan yang menuntun proses penelitian agar tidak keluar 
dari jalan yang sudah dibangun peneliti.

Menurut beberapa ahli salah satunya Cooper, tinjauan pustaka memi-
liki beberapa arti. Pertama, proses peninjauan ulang terhadap pustaka yang 
telah ada untuk digabungkan dengan pustaka yang akan ditulis. Kedua, 
proses mengkritisi pustaka-pustaka orang lain. Ketiga, peninjauan ulang 
untuk menjembatani topik yang satu dan yang lainnya. Keempat, peninjauan 
isu-isu sentral pada bidang tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tinjauan pustaka adalah proses peninjauan terhadap bahan-bahan 
pustaka milik peneliti atau pakar lain untuk kemudian dibandingkan, disa-
tukan, atau dikritisi dalam rangka memilih pustaka yang tepat atau relevan 
dengan topik penelitian.

Secara umum, tinjauan pustaka memiliki beberapa manfaat bagi pene-
liti, di antaranya memverifikasi masalah, memberikan uraian dan memper-
timbangkan variabel yang akan digunakan dalam penelitian, memberikan 
pemahaman mengenai topik penelitian, memberikan batasan penelitian, 
membantu penganalisisan data, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian kuantitatif, tujuan utama dilakukannya tinjauan 
pustaka adalah (Hermawan dan Amirullah, 2016: 30):
1. menemukan variabel-variabel yang diteliti;
2. menandai hal-hal yang telah dilakukan dan menetapkan hal-hal yang

perlu dilakukan;
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3.	 melakukan sintesa dan mendapatkan perspektif baru;
4.	 menentukan makna dan hubungan yang terkandung dalam beberapa 

variabel penelitian; dan
5.	 merumuskan hipotesis atau anggapan sementara.

Melalui tinjauan pustaka, peneliti kemudian menemukan teori yang 
akan dijadikan landasan dalam penelitiannya. Dalam arti lain, penelitian 
akan bersandar pada teori yang diterapkan. Di sisi lain, teori berfungsi untuk 
menguatkan temuan penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian bisnis jasa 
makanan yang menjadi landasan teori adalah teori mengenai bisnis, teori 
mengenai jasa makanan—misalnya Gofood, Grabfood, Shopeefood—, teori 
tentang penjualan, teori tentang pemasaran, dan sebagainya.

Teori menurut Sukmadinata (1999: 17) adalah pernyataan yang 
menjelaskan serangkaian hal. Menurut Kerlinger dalam Nazir (2005: 19), 
teori adalah konsep yang berhubungan satu sama lain dan mengandung 
pandangan sistematis terhadap suatu fenomena. Menurut Rose dalam 
Sukmadinata (1999: 18), teori memiliki karakteristik khas yang meliputi 
definisi, kaidah-kaidah umum, dan asumsi. Secara lebih kompleks, teori 
berkenaan dengan hukum-hukum, hipotesis, dan deduksi-deduksi yang 
logis-sistematis (Radjab dan Jam’an, 2017: 49).

Untuk mendapatkan informasi mengenai teori-teori yang relevan, 
peneliti harus melakukan studi literatur melalui berbagai bahan pustaka. 
Literatur yang dijelajahi dapat berupa buku, jurnal bereputasi, artikel, 
makalah, penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen lain yang bersing-
gungan serta mendukung topik penelitian. Teori-teori yang digunakan juga 
harus sesuai dengan variabel penelitian. Apabila peneliti menggunakan tiga 
variabel penelitian independen dan satu variabel dependen maka teori yang 
berkenaan juga harus disesuaikan (Radjab dan Jam’an, 2017: 51). Dengan 
demikian, semakin banyak variabel yang diteliti maka semakin banyak pula 
teori yang perlu diuraikan peneliti.

Penentuan Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi dan Arikunto (2016: 26), subjek penelitian diartikan 
sebagai entitas atau elemen yang menjadi fokus dan batasan dalam sebuah 
penelitian. Subjek penelitian dapat berupa benda, orang, atau komunitas 
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yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. Subjek penelitian 
menjadi pokok permasalahan yang ditelusuri secara rinci dalam penelitian.

Subjek penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
penelitian. Ini disebabkan oleh fakta bahwa subjek penelitian merupakan 
sumber utama data yang akan digunakan oleh peneliti. Dengan kata lain, 
data yang diperoleh dalam penelitian, baik melalui observasi, wawancara, 
atau survei bersumber dari subjek penelitian. Oleh karena itu, pemilihan 
subjek penelitian yang tepat dan relevan dengan tujuan penelitian sangat 
memengaruhi keberhasilan penelitian.

Subjek penelitian juga memiliki dampak langsung terhadap validitas 
dan kualitas hasil penelitian. Jika subjek penelitian tidak mewakili populasi 
atau fenomena yang ingin diteliti, maka hasil penelitian tidak akan memiliki 
validitas yang tinggi. Artinya, hasil penelitian tidak akan mencerminkan 
realitas atau keadaan sebenarnya. Pada akhirnya, ketidaksesuaian ini akan 
mengurangi kepercayaan terhadap temuan dan kesimpulan penelitian.

Penentuan Variabel dan Hipotesis Penelitian

Variabel
Istilah variabel penelitian sering disamakan dengan konstruk atau elemen 
yang menjadi fokus kajian. Variabel dianggap sebagai representasi dari 
suatu peristiwa, tindakan, karakteristik, sifat, atau atribut yang memiliki 
kemampuan untuk diukur atau dinilai dengan memberikan nilai numerik 
atau kategoris (Cooper & Schindler, 2014: 55). Urgensi variabel terletak 
pada kemampuannya untuk bervariasi atau berubah dalam jumlah atau 
kualitas tertentu.

Variabel memiliki sifat yang dinamis. Artinya nilai-nilai yang terkait 
dengan variabel dapat mengalami perubahan, baik pada waktu yang 
berbeda untuk objek atau individu yang sama maupun pada waktu yang 
sama untuk objek atau individu yang berbeda. Dengan kata lain, variabel 
dapat mencerminkan variasi dalam data. Data untuk satu variabel tidak 
selalu bersifat tunggal atau konstan. Sebagai contoh, variabel jenis kelamin 
hanya memiliki dua nilai atau dikotomi, yaitu laki-laki dan perempuan. 
Namun, variabel dengan jumlah nilai yang terbatas seperti ini masih dapat 
menggambarkan variasi dalam populasi.
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Variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel kontinu dan 
variabel diskrit. Variabel kontinu mengacu pada variabel yang dapat meng-
ambil berbagai nilai dalam rentang tertentu, misalnya usia seseorang yang 
dapat bervariasi dalam rentang angka tertentu. Sementara variabel diskrit 
umumnya terkait dengan data kategori yang memiliki nilai-nilai terbatas 
dan terpisah, contohnya variabel jenis kelamin yang hanya memiliki dua 
nilai.

Variabel dalam konteks penelitian juga dapat dibedakan berdasarkan 
sifatnya, yakni variabel subjektif dan variabel objektif. Variabel yang bersi-
fat subjektif merujuk pada aspek-aspek yang tidak dapat diukur dengan 
angka secara langsung, melainkan mengandalkan perasaan subjektif atau 
penilaian individu. Contoh dari variabel subjektif mencakup kepuasan, 
motivasi, dan gaya kepemimpinan. Ketika peneliti ingin mengukur variabel 
ini, pertanyaan-pertanyaan yang dirancang harus mencerminkan dimensi 
atau elemen-elemen dari konsep variabelnya. Oleh karena itu, sering kali 
diperlukan lebih dari satu pertanyaan atau indikator untuk mengukur satu 
variabel subjektif. Hal ini dilakukan untuk mencakup berbagai aspek dan 
nuansa yang mungkin ada dalam variabel tersebut mengingat persepsi, 
keyakinan, dan sikap responden dapat bervariasi.

Sementara variabel yang bersifat objektif adalah variabel yang dapat 
diukur dengan angka atau data yang memiliki fakta objektif. Contoh dari 
variabel ini antara lain umur, pendidikan, dan pengalaman kerja. Variabel 
objektif sering kali dapat diukur dengan satu pertanyaan atau indikator 
tunggal karena nilai atau data yang terkait dengan variabel tidak mengan-
dalkan persepsi atau penilaian subjektif individu, melainkan berdasarkan 
informasi yang dapat diukur dengan jelas.

Pemahaman tentang sifat variabel sangat penting dalam perancangan 
instrumen penelitian dan pengembangan pertanyaan penelitian. Ketika 
mengukur variabel subjektif, peneliti harus memastikan bahwa instrumen 
dan pertanyaan yang digunakan mencakup berbagai aspek yang relevan 
dari konsep variabel untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 
Sementara pada variabel objektif, penggunaan pertanyaan tunggal yang 
sesuai dapat lebih efisien dan tepat dalam mengukur variabel. Dengan 
demikian, pemilihan metode pengukuran yang sesuai dengan sifat variabel 



37DESAIN PENELITIAN BISNIS JASA MAKANAN 

merupakan langkah penting dalam penelitian yang dapat memengaruhi 
kualitas dan validitas hasil penelitian.

Dalam konteks hubungannya, variabel dikelompokkan menjadi bebe-
rapa jenis sebagaimana penjelasan berikut.
1.	 Variabel dependen dan independen

Variabel independen adalah variabel yang memiliki kemampuan untuk 
memengaruhi variabel dependen. Variabel independen menyebabkan 
perubahan dalam variabel dependen, baik perubahan positif maupun 
negatif. Variabel independen juga disebut dengan variabel prediktor, 
variabel yang dimanipulasi, atau variabel antecedent.

Sementara variabel dependen adalah variabel yang mengalami 
perubahan sebagai respons atau akibat dari perubahan dalam variabel 
independen atau variabel lainnya. Dalam suatu hubungan atau anali-
sis, setidaknya terdapat satu variabel independen dan satu variabel 
dependen yang berinteraksi. Variabel independen memiliki peran 
dalam menggambarkan sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel 
dependen sehingga membantu dalam pemahaman dan penjelasan 
mengenai hubungan antarvariabel dalam penelitian atau analisis data.

2.	 Variabel moderasi
Variabel moderasi adalah faktor yang diperhitungkan dalam situasi 
penelitian yang melibatkan hubungan antara dua variabel. Hubungan 
sederhana antara dua variabel tidak selalu berlaku secara mutlak. Oleh 
karena itu, perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 
memoderasi atau memengaruhi sifat hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Saunders dkk. (2016: 179) mendefinisikan variabel moderasi 
sebagai variabel tambahan yang memiliki kemampuan untuk meme-
ngaruhi karakteristik dari hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. 

Variabel moderasi menjadi penting dalam analisis data karena 
diyakini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hubungan varia-
bel independen dan variabel dependen. Sebagai contoh, dalam konteks 
pengukuran kinerja karyawan, faktor seperti kemampuan atau kompe-
tensi karyawan dapat berperan sebagai variabel independen yang 
memengaruhi kinerja mereka. Namun, variabel motivasi kerja juga 
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dapat berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi sejauh 
mana kemampuan atau kompetensi tersebut memengaruhi kinerja. 
Dengan kata lain, keberhasilan karyawan dalam berkinerja baik tidak 
hanya bergantung pada kemampuan atau kompetensi, tetapi juga pada 
tingkat motivasi kerja yang dimiliki. 

Variabel moderasi menjadi elemen penting dalam analisis statistik 
yang lebih kompleks karena membantu pemahaman yang lebih menda-
lam tentang bagaimana faktor-faktor tambahan dapat memoderasi 
hubungan antarvariabel utama dalam penelitian. Hal ini memungkin-
kan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
hasil penelitian dengan lebih akurat dan menyeluruh.

3.	 Variabel mediasi (Variabel intervening)
Variabel mediasi adalah variabel yang terletak di antara variabel inde-
penden dan variabel dependen dalam sebuah hubungan atau model 
analisis. Peran utama variabel mediasi adalah untuk menjelaskan atau 
menguraikan hubungan di antara keduanya. Variabel mediasi bertin-
dak sebagai perantara yang mentransmisikan atau mengantarkan 
pengaruh dari variabel independen ke variabel dependen sehingga 
variabel independen secara tidak langsung memengaruhi variabel 
dependen melalui variabel mediasi.

Sebagai contoh, dalam konteks loyalitas konsumen, variabel medi-
asi dapat menjadi kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyedia 
jasa. Dalam hal ini, variabel independen mungkin adalah kualitas 
pelayanan, variabel dependen adalah loyalitas konsumen, dan variabel 
mediasi adalah kepuasan konsumen. Adapun prosesnya adalah kuali-
tas pelayanan yang baik menciptakan kepuasan konsumen (variabel 
mediasi), dan karena adanya kepuasan, konsumen kemudian menjadi 
loyal terhadap penyedia jasa (variabel dependen). Dengan kata lain, 
variabel mediasi adalah kepuasan konsumen yang berperan sebagai 
jembatan untuk menjelaskan bagaimana kualitas pelayanan meme-
ngaruhi loyalitas konsumen.

Pemahaman tentang variabel mediasi memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi dan menguraikan proses atau mekanisme yang 
terjadi di dalam variabel penelitian. Hal ini membantu memahami 
mengapa dan bagaimana variabel independen berpengaruh pada 
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variabel dependen melalui variabel mediasi serta memberikan wawasan 
yang lebih dalam tentang penelitian yang dilakukan.

Hipotesis
Margono (2004: 67) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap permasalahan penelitian. Jika dilihat dari sudut pandang teoretis, 
maka hipotesis dianggap sebagai jawaban yang paling mungkin atau memi-
liki tingkat kebenaran tertinggi. Kemudian jika dilihat secara teknis, maka 
hipotesis adalah sebuah pernyataan mengenai kondisi populasi yang akan 
diuji kebenarannya melalui data yang dikumpulkan dari sampel penelitian. 
Dalam aspek statistik, hipotesis merupakan pernyataan mengenai parame-
ter-parameter yang akan diuji melalui analisis statistik terhadap sampel data. 
Dalam esensi hipotesis terkandung elemen prediksi dan keakuratan prediksi 
sangat bergantung pada pemahaman peneliti terhadap dasar teoretis serta 
generalisasi yang telah dipelajari (Radjab dan Jam’an, 2017: 54).

Hipotesis dideskripsikan sebagai bentuk jawaban awal yang bersi-
fat sementara terhadap permasalahan yang diajukan. Jawaban tersebut 
kemudian masih perlu diuji melalui metode empiris guna memastikan 
kebenarannya. Jawaban juga masih berakar pada teori-teori dan data-data 
yang belum dianalisis. Adanya tahap pengujian ini kemudian akan memun-
culkan jawaban yang berbeda dari hipotesis awal sehingga hipotesis ditolak. 
Dapat pula hasil analisis sesuai dengan hipotesis awal sehingga hipotesis 
diterima. Dengan demikian, peneliti harus menjaga integritasnya dan tidak 
memanipulasi data guna membuahkan hasil penelitian yang sesuai dengan 
hipotesis (Hermawan dan Amirullah, 2021: 39).

Di lain sisi, tampaknya tidak semua penelitian membutuhkan hipotesis. 
Keberadaan hipotesis dalam penelitian bergantung pada jenis penelitian 
yang digunakan. Penelitian yang bersifat exploratory, historical, dan desc-
riptive tidak diwajibkan menggunakan hipotesis. Akan tetapi juga tidak ada 
larangan jika peneliti mencantumkan hipotesis. Sementara itu, penelitian 
experimental, corelational, dan explanatory wajib menggunakan hipotesis. 

Keberadaan hipotesis pada hakikatnya bermanfaat untuk: 1) meng-
arahkan penelitian; 2) memberikan batasan penelitian; 3) menuntun 
penyusunan kesimpulan; dan 4) memastikan data-data yang diperlukan. 
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Kemudian untuk merumuskan hipotesis yang tepat, peneliti dapat memper-
hatikan saran-saran berikut.
1.	 Hipotesis hendaknya menyatakan pertautan antara dua variabel atau 

lebih. Pertautan yang dimaksud adalah hubungan atau perbedaan yang 
ada pada variabel. 

2.	 Hipotesis dinyatakan dalam kalimat deklaratif atau pernyataan. 
3.	 Hipotesis dirumuskan secara jelas dan padat. 
4.	 Hipotesis harus dapat diuji.

Menurut Cooper & Schindler (2014: 61), hipotesis yang baik harus 
memenuhi tiga kriteria berikut.
1.	 Sesuai dengan tujuan penelitian.

Hipotesis harus relevan dan konsisten dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. Dengan ungkapan lain, hipotesis harus mencer-
minkan pertanyaan penelitian atau masalah yang ingin dipecahkan. 
Artinya, hipotesis harus berfokus pada variabel-variabel yang benar-
benar relevan terhadap pertanyaan penelitian dan tujuan yang hendak 
dicapai.

2.	 Memiliki dasar yang logis.
Hipotesis haruslah sebuah pernyataan yang memiliki dasar logis. Ini 
berarti hipotesis tidak boleh hanya berdasarkan pendapat atau prediksi 
tanpa dukungan faktual. Sebaliknya, hipotesis harus didasarkan pada 
informasi faktual yang dapat ditemukan dalam teori yang ada atau 
hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis yang logis adalah suatu harapan 
yang masuk akal karena berdasarkan pemahaman yang solid terhadap 
konteks penelitian.

3.	 Dapat diuji.
Hipotesis harus diformulasikan sedemikian rupa sehingga memung-
kinkan untuk diuji melalui pengumpulan data empiris dan analisis 
statistik. Hipotesis juga harus mampu digunakan untuk mengevaluasi 
kebenaran dan ketidaktepatan hipotesis. Hipotesis yang tidak dapat 
diuji tidak akan memberikan kontribusi ilmiah yang berarti karena 
tidak ada cara untuk menentukan apakah hipotesis dapat diterima atau 
ditolak berdasarkan bukti empiris.
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Ketika hipotesis telah memenuhi ketiga kriteria di atas maka dapat 
dipastikan mampu menjadi landasan yang kuat untuk menjalankan pene-
litian. Hipotesis yang baik akan membantu peneliti merancang metode 
penelitian yang tepat dan mengarahkan langkah-langkah menuju hasil 
penelitian yang informatif.

Secara garis besar, hipotesis dapat dikelompokkan menjadi empat jenis 
(Hermawan dan Amirullah, 2021: 40).
1.	 Hipotesis deskriptif

Hipotesis deskriptif berfungsi untuk mengemukakan eksistensi, ukuran, 
atau distribusi dari suatu variabel dalam setiap kasus yang diteliti. 
Hipotesis jenis ini lebih sesuai jika digunakan dalam penelitian yang 
bersifat deskriptif. Contohnya penelitian yang bertujuan mengidenti-
fikasi tingkat perputaran tenaga kerja di departemen produksi suatu 
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis deskriptif dapat diartikan 
sebagai pernyataan yang mencoba mengungkapkan keberadaan atau 
karakteristik tertentu dari variabel yang menjadi fokus permasalahan 
penelitian.

2.	 Hipotesis hubungan
Hipotesis hubungan adalah pernyataan yang merincikan bagaimana 
dua variabel dalam konteks tertentu berinteraksi satu sama lain. Dalam 
hipotesis ini terdapat usaha untuk mengaitkan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Pola hubungan yang digambarkan 
dalam hipotesis ini mencerminkan bahwa variabel-variabel tersebut 
berkorelasi secara simultan. Artinya, hipotesis hubungan tidak meng-
klaim bahwa perubahan dalam satu variabel secara langsung menye-
babkan perubahan dalam variabel yang lain.

3.	 Hipotesis sebab
Hipotesis sebab merupakan bentuk perkiraan bahwa ada satu atau lebih 
faktor yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada 
satu atau lebih faktor lainnya. Hipotesis semacam ini sering dijumpai 
dalam penelitian yang bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas 
(independent variable) memengaruhi atau menjadi pemicu perubahan 
pada variabel tergantung (dependent variable), atau mungkin sebalik-
nya. Kedua jenis hubungan ini tidak bisa terjadi secara simultan seperti 
yang terjadi pada hipotesis hubungan.
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4.	 Hipotesis perbandingan
Hipotesis perbandingan dikenal sebagai hipotesis yang berfokus pada 
perbandingan antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks perban-
dingan, terdapat variasi dalam situasi atau kondisi yang mencakup 
perbedaan dalam populasi atau sampel, waktu pengamatan, dan lokasi 
penelitian. Meskipun terdapat variasi dalam situasi dan kondisi ini, 
variabel yang diuji haruslah sama.

Selain klasifikasi di atas, berdasarkan pendekatan statistik maka 
hipotesis dibagi menjadi beberapa kategori sebagaimana uraian berikut 
(Hermawan dan Amirullah, 2021: 43—44).
1.	 Hipotesis nol atau nihil (Statistical hypothesis)

Hipotesis nol adalah hipotesis yang di dalamnya tidak memiliki 
hubungan antara X dan Y. Dapat pula dikatakan bahwa hipotesis 
yang tidak memiliki perbedaan dengan sampel lainnya. Uji statistik 
pada umumnya memiliki sasaran untuk menolak hipotesis nol. Jika 
suatu hipotesis berbunyi “pembeli Sari Roti adalah orang-orang kelas 
menengah ke atas”, maka hipotesis nol ialah “pembeli Sari Roti bukan 
orang-orang kelas menengah ke atas”. Bila kemudian tidak terbukti 
bahwa “pembeli Sari Roti bukan orang-orang kelas menengah ke atas”, 
maka hipotesis “pembeli Sari Roti adalah orang-orang kelas menengah 
ke atas” adalah benar. Dengan demikian, jika tidak terbukti bahwa 
sesuatu itu tidak benar, maka secara otomatis hal itu adalah “benar”.

Hipotesis nihil umumnya digunakan dalam perhitungan statistik. 
Jika metode statistik akan digunakan untuk menguji data, maka semua 
hipotesis terlebih dulu perlu dikonversi menjadi hipotesis nihil sebelum 
proses pengujian dilakukan (Hermawan dan Amirullah, 2021: 43).

2.	 Hipotesis alternatif (Alternative hypothesis)
Hipotesis alternatif lazimnya diungkapkan dalam bentuk pernya-
taan mengenai adanya hubungan antara dua variabel atau adanya 
perbedaan dalam keadaan antara dua sampel atau lebih. Rumusan 
umum yang sering digunakan dalam hipotesis adalah melalui propo-
sisi “jika... maka...”. Melalui proposisi semacam itu, peneliti lebih 
mudah membuat prediksi-prediksi berdasarkan hasil penelitian yang 
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dijalankan. Sebagian besar hasil uji statistik akan menghasilkan pene-
rimaan terhadap hipotesis alternatif.

Pemilihan jenis hipotesis penelitian yang akan dirumuskan sangat 
bergantung pada arah pandangan teoretis yang menjadi dasar peneli-
tian. Apabila teori-teori yang mendukung penelitian cenderung meng-
arahkan peneliti pada kesimpulan bahwa tidak ada hubungan atau 
perbedaan maka hipotesis penelitian akan diartikan sebagai hipotesis 
nol (). Sebaliknya, jika dasar teoretis mengarahkan pada kesimpulan 
adanya hubungan atau perbedaan, maka hipotesis penelitian akan 
menjadi hipotesis alternatif ().

Secara umum, penelitian ilmiah sering merumuskan kerangka 
penelitian dalam bentuk hipotesis alternatif. Biasanya, pendekatan ini 
lebih dominan dalam penelitian eksperimental yang bertujuan mengi-
dentifikasi perbedaan pengaruh antara perlakuan baru dan perlakuan 
yang sudah ada. Namun, perlu dicatat bahwa dalam penelitian yang 
bukan bersifat eksperimental pun penggunaan hipotesis alternatif tetap 
relevan. Alasannya bahwa tujuan utama penelitian adalah mengidenti-
fikasi atau mengungkapkan adanya hubungan atau perbedaan di antara 
berbagai gejala yang muncul, bukan sebaliknya.

Uji Hipotesis
Pengujian statistik dari suatu hipotesis merupakan prosedur yang meng-
ubah sebuah pilihan menjadi dua alternatif. Seluruh proses pengujian 
dilakukan dalam ketidakpastian. Artinya, peneliti tidak memiliki kepas-
tian mutlak bahwa hasil tindakannya adalah benar. Akan tetapi peneliti 
akan tetap melanjutkan langkah-langkah secara sistematis. Pendekatan ini 
memberikan dasar yang kuat untuk mengukur probabilitas terkait kebe-
naran atau ketidakbenaran dari tindakan yang diambil (Hermawan dan 
Amirullah, 2021: 44—45).

Peneliti dalam bidang statistik biasanya mengikuti format konvensional 
ketika melakukan pengujian. Format ini memberikan pendekatan yang 
objektif untuk memastikan bahwa hipotesis yang dikembangkan memenuhi 
persyaratan riset. Tindakan ini dilakukan secara terpisah dan tidak dipe-
ngaruhi oleh berbagai pengamatan data sampel. Data sampel digunakan 
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sebagai alat untuk menguji hipotesis dan seharusnya tidak memengaruhi 
penentuan hipotesis yang akan diuji.

Prosedur standar pengujian hipotesis dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah berikut.
1.	 Menentukan H₀ dan Hₐ

Peneliti menentukan H₀ sebagai pernyataan yang akan diuji. Sementara 
Hₐ dirumuskan sebagai lawan dari H₀.

2.	 Memilih tingkat signifikansi yang sesuai.
Tingkat atau taraf signifikansi merupakan besaran toleransi dalam 
menerima kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasi. 
Umumnya, taraf signifikansi adalah sebesar 1% (α₀͵₀₁), 5% (α₀͵₀₅) dan 
10% (α₀͵₁). Kesalahan hipotesis disebut sebagai daerah kritis pengujian 
atau daerah penolakan.

3.	 Menentukan kriteria pengujian.
Peneliti wajib membuat keputusan statistik, apakah menerima atau 
menolak H₀ dengan formulasi dan kriteria berikut (Mustofa, 2013: 
3—12).
a.	 Pengujian satu rata-rata sampel besar (n > 30)

1)	 Formulasi hipotesis
a)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ > μ₀
b)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ < μ₀
c)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ ≠ μ₀

2)	 Kriteria pengujian
a)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ > μ₀ maka H₀ diterima jika 

Z₀ ≤ Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z�
b)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ < μ₀ maka H₀ diterima jika 

Z₀ ≥ -Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ < -Z�
c)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ ≠ μ₀ maka H₀ diterima 

jika ‒Z��2 ≤ Z₀ ≤ Z��2 dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z��2 atau 
Z₀ < ‒Z��2 

b.	 Pengujian satu rata-rata sampel kecil (n < 30)
1)	 Formulasi hipotesis

a)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ > μ₀
b)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ < μ₀
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c)	 H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ ≠ μ₀
2)	 Kriteria pengujian

a)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ > μ₀ maka H₀ diterima jika 
t₀ ≤ t� dan H₀ ditolak jika t₀ > t�

b)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ < μ₀ maka H₀ diterima jika 
t₀ ≥ -t� dan H₀ ditolak jika t₀ < -t�

c)	 Apabila H₀ : μ = μ₀ dan Hₐ : μ ≠ μ₀ maka H₀ diterima jika 
-t��2 ≤ t₀ ≤ t��2 dan H₀ ditolak jika t₀ > t��2 atau t₀ < -t��2

c.	 Pengujian beda dua rata-rata sampel besar (n > 30)
1)	 Formulasi hipotesis

a)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ > μ₂
b)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ < μ₂
c)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ ≠ μ₂

2)	 Kriteria pengujian
a)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ > μ₂ maka H₀ diterima 

jika Z₀ ≤ Z� dan ditolak jika Z₀ > Z�
b)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ < μ₂ maka H₀ diterima 

jika Z₀ ≥ -Z� dan ditolak jika Z₀ < -Z�
c)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ ≠ μ₂ maka H₀ diterima 

jika ‒Z��2 ≤ Z₀ ≤ Z��2 dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z��2 atau  
Z₀ < -Z��2 

d.	 Pengujian beda dua rata-rata sampel kecil (n ≤ 30)
1)	 Formulasi hipotesis

a)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ > μ₂
b)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ: μ₁ < μ₂
c)	 H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ ≠ μ₂

2)	 Kriteria pengujian
a)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ > μ₂ maka H₀ diterima 

jika t₀ ≤ t� dan H₀ ditolak jika t₀ > t�
b)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ < μ₂ maka H₀ diterima 

jika t₀ ≥ -t� dan H₀ ditolak jika t₀ < -t�
c)	 Apabila H₀ : μ₁ = μ₂ dan Hₐ : μ₁ ≠ μ₂ maka H₀ diterima 

jika -t��2 ≤ t₀ ≤ t��2 dan H₀ ditolak jika t₀ > t��2 atau  
t₀ < -t��2
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e.	 Pengujian satu proporsi
1)	 Formula hipotesis

a)	 H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P > P₀
b)	 H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P < P₀
c)	 H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P ≠ P₀

2)	 Kriteria pengujian
a)	 Apabila H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P > P₀ maka H₀ diterima jika 

Z₀ ≤ Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z�
b)	 Apabila H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P < P₀ maka H₀ diterima jika 

Z₀ ≥ -Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ < -Z�
c)	 Apabila H₀ : P = P₀ dan Hₐ : P ≠ P₀ maka H₀ diterima 

jika -Z��2 ≤ Z₀ ≤ Z��2 dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z��2 atau 
Z₀ < -Z��2

f.	 Pengujian beda dua proporsi
1)	 Formula hipotesis

a)	 H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P > P₂
b)	 H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P < P₂
c)	 H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P ≠ P₂

2)	 Kriteria pengujian
a)	 Apabila H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P₁ > P₂ maka H₀ diterima 

jika Z₀ ≤ Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z�
b)	 Apabila H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P₁ < P₂ maka H₀ diterima 

jika Z₀ ≥ -Z� dan H₀ ditolak jika Z₀ < -Z�
c)	 Apabila H₀ : P₁ = P₂ dan Hₐ : P₁ ≠ P₂ maka H₀ diterima 

jika -Z��2 ≤ Z₀ ≤ Z��2 dan H₀ ditolak jika Z₀ > Z��2 atau 
Z₀ < -Z��2

4.	 Menentukan nilai uji statistik
Uji statistik dihitung dengan menggunakan rumus-rumus tertentu 
berdasarkan kriteria pengujian (Mustofa, 2013: 3—12).
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5.	 Membuat kesimpulan.
Peneliti membuat kesimpulan terkait penerimaan atau penolakan 
hipotesis nol berdasarkan kriteria pengujiannya.

Penyusunan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk meng-
ambil data. Penggunaan instrumen penelitian akan memudahkan peneliti 
menjalankan penelitian dan menghasilkan data yang lebih berkualitas sebab 
telah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 
begitu, data akan dapat diolah secara lebih sistematis dan efektif.

Menurut Haryono (2008), instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Instrumen 
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas keseluruhan peneli-
tian. Instrumen penelitian memuat adanya standar dan kebakuan. Dengan 
perkataan lain, instrumen harus disusun berdasarkan prosedur yang telah 
ditetapkan dan memenuhi syarat-syarat tertentu terkait validitas dan reli-
abilitasnya. Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen benar-benar 
mengukur apa yang seharusnya diukur dalam penelitian. Sementara reli-
abilitas mengukur sejauh mana instrumen konsisten dalam membuahkan 
hasil yang sama jika digunakan dalam waktu tertentu.

Lebih lanjut, Purwanto (2008) menjelaskan bahwa instrumen peneli-
tian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 



49DESAIN PENELITIAN BISNIS JASA MAKANAN 

dengan melakukan pengukuran. Artinya, instrumen membantu peneliti 
dalam mengukur variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian sehingga 
memungkinkan untuk memperoleh data yang akurat dan dapat diandalkan. 
Dalam pengembangan instrumen penelitian, peneliti harus memastikan 
bahwa instrumen telah sesuai dengan tujuan penelitian dan metode yang 
digunakan. 

Keputusan mengenai instrumen penelitian yang akan digunakan sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, antara lain objek penelitian yang 
menjadi fokus, sumber data yang tersedia, keterbatasan waktu dan anggaran 
yang tersedia, jumlah tenaga peneliti yang terlibat, serta teknik pengolahan 
data yang akan digunakan setelah data terkumpul. Dalam penelitian binis, 
peneliti dapat menggunakan instrumen yang berupa kuesioner, wawancara, 
observasi, dan eksperimen.

Fungsi utama instrumen penelitian adalah mengubah fakta-fakta yang 
ada di lapangan menjadi data yang dapat diukur dan diinterpretasikan. 
Gagasan ini sejalan dengan pandangan Arikunto (2007) bahwa data dalam 
penelitian adalah representasi atau gambaran konkret dari variabel-variabel 
yang sedang diselidiki. Data memiliki peran vital dalam proses penelitian, 
khususnya dalam pembuktian atau penolakan terhadap hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti.

Dalam rangka mengukur instrumen penelitian, terdapat jenis-jenis 
skala pengukuran data yang dapat digunakan (Hidayat, 2021: 7). Berikut 
penjelasannya.
1.	 Skala nominal

Skala nominal adalah jenis pengukuran data yang paling sederhana di 
antara skala pengukuran lainnya. Skala nominal disusun berdasarkan 
kategori sebagai pembeda. Dengan pernyataan lain, skala nominal 
hanya mampu membedakan benda atau peristiwa berdasarkan nama 
kategori yang dibuat peneliti. Contohnya data dikelompokkan menurut 
jenis agama, suku, jenis kelamin, jenis pendidikan, jabatan. dan lain 
sebagainya.

2.	 Skala ordinal
Skala ordinal adalah skala pengukuran berjenjang atau sering disebut 
skala peringkat. Diistilahkan demikian sebab skala ordinal memuat 



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN50

lambang-lambang hasil pengukuran yang menunjukkan pembedaan 
sekaligus urutan objek yang diukur menurut karakteristik tertentu. 
Contohnya sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju; ting-
kat 1, tingkat 2, tingkat 3; sangat tidak puas, tidak puas, puas, cukup 
puas, sangat puas, dan lain-lain.

3.	 Skala interval
Skala interval adalah skala pengukuran numerik yang memiliki jarak 
atau interval tetap. Antara data yang satu dan lainnya memiliki bobot 
serupa. Contohnya skor penilaian IQ, skor temperatur atau suhu, dan 
lain sebagainya.

4.	 Skala rasio
Skala rasio adalah skala pengukuran yang memiliki jarak serupa dan 
mempunyai nol mutlak. Skala rasio disebut sebagai skala pengukuran 
data yang paling tinggi sebab ketiga jenis skala sebelumnya ada di dalam 
skala rasio. Nol mutlak dalam skala rasio berarti nilai dasar tidak dapat 
diubah meskipun menggunakan skala yang lain. Pengukuran pada 
skala rasio telah memiliki nilai perbandingan. Contoh skala rasio antara 
lain nilai, berat badan, usia manusia, tinggi badan, dan lain sebagainya.

Selain keempat jenis skala pengukuran di atas, terdapat skala pengu-
kuran sikap yang dikembangkan dari skala interval (Hidayat, 2021: 7—10).

Pertama, skala Likert adalah skala yang diperuntukkan mengukur 
sikap, pendapat, dan argumen seseorang dalam menanggapi suatu feno-
mena yang ada di masyarakat atau bahkan peristiwa yang dialaminya 
sendiri.

Kedua, skala Guttaman. Jenis skala ini digunakan untuk memberikan 
jawaban yang tegas terhadap suatu pertanyaan atau pernyataan. Jawaban 
yang diberikan dapat berupa ya atau tidak dan benar atau salah. Pengisian 
jawaban dilakukan dengan membubuhkan tanda ceklis (√) dengan peni-
laian 1 (apabila skor benar) dan 0 (apabila skor salah).

Ketiga, skala diferensial semantik. Skala ini berisi tentang pernyataan 
sikap seseorang atas suatu karakteristik yang disusun menyamping yakni 
dari nilai positif ke nilai negatif. Berikut contohnya.

Pelayanan ramah	 3	 2	 1	 pelayanan tidak ramah
Pelayanan cepat	 3	 2	 1	 pelayanan lambat
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Keempat, rating scale. Skala pengukuran rating scale hampir sama 
dengan skala Likert. Akan tetapi pada skala ini tersedia jawaban berupa 
interval angka.

Kelima, skala Thurstone. Cara kerja skala pengukuran ini adalah 
memberikan sejumlah pernyataan kepada responden, kemudian mereka 
diminta untuk memilih sebagian dari pernyataan. Pilihan yang diberikan 
oleh responden selanjutnya dihitung oleh peneliti dengan nilai yang dite-
tapkan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Uji validitas adalah proses evaluasi instrumen pengukuran yang akan digu-
nakan untuk mengambil data. Perlakuan ini dilaksanakan dengan tujuan 
memastikan apakah instrumen telah layak atau tepat untuk mengukur 
indikator-indikator yang akan diuji. Uji validitas sangat diperlukan untuk 
menentukan apakah data yang dikumpulkan melalui instrumen dapat 
diandalkan untuk menjawab pertanyaan atau tidak.

Validitas instrumen dapat diuji menggunakan tiga pendekatan berikut 
(Haryono, 2012: 156—157).
1.	 Pengujian validitas konstruksi (Construct validity)

Terdapat empat tahapan pengujian validitas konstruksi sebagaimana 
berikut.
a.	 Instrumen dibangun berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur 

dengan merujuk pada teori tertentu.
b.	 Setelah instrumen dikonstruksi, peneliti perlu meminta penda-

pat dari para ahli (judgment experts) untuk melihat keabsahan 
instrumen penelitian. Para ahli yang akan dimintai pendapat 
adalah mereka yang memiliki gelar doktor sesuai bidang peneli-
tian. Pendapat para ahli dapat berupa persetujuan untuk menggu-
nakan instrumen tanpa perbaikan, saran perbaikan, atau bahkan 
perombakan instrumen secara keseluruhan.

c.	 Setelah pengujian konstruksi oleh para ahli selesai, tahap selan-
jutnya adalah uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui 
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oleh para ahli akan diuji pada sampel yang diambil dari populasi. 
Jumlah sampel yang digunakan biasanya sekitar 30 orang.

d.	 Setelah data dari uji coba instrumen diperoleh dan ditabulasikan, 
peneliti dapat melakukan pengujian validitas konstruksi. Hal ini 
dilakukan dengan melakukan analisis faktor yaitu dengan mengo-
relasikan skor item instrumen yang satu dan yang lainnya. Untuk 
melakukan analisis faktor diperlukan seperangkat komputer dan 
aplikasi yang mendukung.

2.	 Pengujian validitas isi (Content validity)
Validitas isi mengukur sejauh mana instrumen penelitian mencermin-
kan atau mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebagai contoh, jika 
instrumen digunakan untuk mengukur efektivitas program penjualan 
maka validitas isi dapat diuji dengan membandingkan isi instrumen 
dengan rancangan atau fitur-fitur program. Hasil dari perbandingan 
ini akan membantu menilai apakah instrumen telah sesuai atau tidak 
sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam pengujian validitas, kisi-kisi instrumen dapat menjadi alat 
bantu yang sangat berguna. Kisi-kisi instrumen berisi variabel yang 
diteliti, indikator sebagai tolak ukur, dan nomor butir pertanyaan atau 
pernyataan yang merujuk pada indikator tersebut. Dengan menggu-
nakan kisi-kisi instrumen, pengujian validitas dapat dilakukan secara 
sistematis dan terstruktur.

Selain validitas isi, validitas butir instrumen juga perlu diperiksa. 
Setiap instrumen, baik tes maupun kuesioner terdiri atas berbagai 
butir pertanyaan atau pernyataan. Pengujian validitas butir instrumen 
dilakukan dengan langkah-langkah tertentu, seperti konsultasi dengan 
ahli, uji coba, dan analisis item. Analisis item melibatkan perhitungan 
korelasi antara skor setiap butir instrumen dengan skor total instru-
men. Hal ini juga dapat melibatkan pencarian daya pembeda antara 
skor butir instrumen dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi 
dan kelompok yang memberikan jawaban rendah. Dengan melakukan 
analisis item, peneliti dapat memastikan bahwa setiap butir instrumen 
benar-benar mengukur konsep yang dimaksud dengan baik dan valid.
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3.	 Pengujian validitas eksternal
Validitas eksternal instrumen mengukur sejauh mana hasil peneli-
tian dapat diterapkan atau digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 
Pengujian validitas eksternal dilakukan dengan membandingkan krite-
ria yang ada dalam instrumen penelitian dengan fakta-fakta empiris 
yang terjadi di lapangan. Sebagai contoh, jika instrumen tersebut 
digunakan untuk mengukur kinerja sekelompok pegawai, maka kriteria 
kinerja yang tercantum dalam instrumen harus dibandingkan dengan 
catatan-catatan empiris tentang kinerja pegawai.

Hasil dari perbandingan ini dapat menunjukkan sejauh mana 
instrumen tersebut mampu mencerminkan realitas di lapangan. Jika 
terdapat kesamaan antara kriteria dalam instrumen dengan fakta yang 
ada di lapangan, maka instrumen tersebut dianggap memiliki validitas 
eksternal yang tinggi. Dengan kata lain, instrumen tersebut mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur dalam konteks nyata.

Pengukuran validitas instrumen menurut para ahli dapat menggu-
nakan rumus pearson product moment dan kemudian diuji dengan uji t 
(Hidayat, 2021: 12). Berikut rumus yang dapat digunakan.
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Catatan:
a.	 Tabel tα = 0,05 derajat kebebasan (dk = n-2)
b.	 Jika t hitung > t tabel, maka instrumen valid. Sebaliknya, jika t hitung 

> t tabel, maka instrumen tidak valid. Apabila instrumen valid, indeks 
korelasinya (r) adalah:
0,800—1,000 = sangat tinggi
0,600—0,799 = tinggi
0,400—0,599 = cukup tinggi
0,200—0,399 = rendah
0,000—0,199 = sangat rendah (tidak valid)

Selain menggunakan dua rumus di atas, uji validitas juga dapat dila-
kukan dengan memanfaatkan program SPSS. Para peneliti dapat menggu-
nakan uji validitas seperti bivariate pearson (produk momen pearson) dan 
corrected item-total correlation (Hidayat, 2021: 13).

Uji validitas bivariate pearson dilakukan dengan mengorelasikan tiap-
tiap skor item dengan skor total dari instrumen. Taraf signifikansinya adalah 
0,05. Jadi, apabila r hitung ≥ r tabel, maka instrumen berkorelasi terhadap 
skor total dan dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung ≤ r tabel, maka 
instrumen tidak dinyatakan valid atau tidak berkorelasi secara langsung 
terhadap skor total.

Sementara uji validitas dengan corrected item-total correlation digu-
nakan untuk menilai valid atau tidaknya tiap-tiap butir pertanyaan. Butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r hitung > 0,30 (Sugiyono, 2013: 124).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ditujukan untuk mengukur konsistensi kuesioner atau instru-
men yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan tingkat signifikan 0,5 
hingga 0,7. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut (Darma, 
2021: 17).
1.	 Jika nilai cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dika-

takan reliabel.
2.	 Jika nilai cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka instrumen dika-

takan tidak reliabel.
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Rumus Alpha Cronbach yang dapat digunakan adalah sebagai 
berikut.
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Pengumpulan dan Reduksi Data
Proses pengumpulan data memuat serangkaian tahapan mulai dari tahap 
perizinan penelitian, penentuan teknik pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian, penggunaan instrumen yang akurat, pengklasifi-
kasian data, reduksi data hingga data-data yang relevan siap dianalisis dan 
disajikan. Dalam proses pengumpulan data statistik, ada beberapa prinsip 
yang perlu diperhatikan guna memastikan kualitas data. Prinsip-prinsip di 
bawah ini akan membentuk dasar yang kuat untuk merancang pelaksanaan 
pengumpulan data.
1.	 Data harus dikumpulkan dengan sebaik-baiknya. Artinya, data harus 

lengkap tetapi tidak berlebihan.
2.	 Ketepatan data yang mencakup beberapa aspek, seperti jenis data yang 

dibutuhkan, waktu pengumpulan data yang paling tepat, kegunaan data 
dalam konteks penelitian, dan relevansi data dengan rumusan masalah.

3.	 Kebenaran data yang artinya data harus sesuai dengan kondisi di 
lapangan (Setyawan, 2013). Dalam hal ini, tidak dibenarkan jika pene-
liti memalsukan data dan melakukan manipulasi. Data harus dapat 
dipercaya, baik dari sumbernya maupun substansinya.
Proses pengambilan data memerlukan perencanaan yang matang dan 

eksekusi yang cermat karena kualitas data yang terkumpul akan sangat 
memengaruhi validitas dan keandalan temuan penelitian. Peneliti perlu 
merencanakan bagaimana data akan dikumpulkan. Ini terkait dengan 
pemilihan teknik dan metode pengumpulan data, apakah menggunakan 
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observasi, dokumentasi, atau wawancara. Peneliti juga perlu memastikan 
bahwa alat pengambilan data telah dirancang dengan tepat. Kesalahan 
dalam instrumen akan berdampak pada data yang tidak valid dan tidak 
dapat diandalkan. 

Selain itu, peneliti harus mempertimbangkan populasi yang menjadi 
fokus penelitian. Jika populasi terlalu besar, maka teknik sampel harus 
digunakan untuk memilih sampel yang mewakili populasi. Sampel harus 
dipilih secara acak dan representatif untuk memastikan generalisabilitas 
hasil penelitian. Peneliti juga harus memastikan bahwa data-data atau infor-
masi pribadi responden tersimpan dengan baik dan tidak disalahgunakan. 
Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian hendaknya peneliti telah 
mengantongi surat izin penelitian dari dinas atau lokasi penelitian.

Kualitas data yang terkumpul selama proses pengambilan data akan 
berdampak langsung terhadap hasil penelitian, temuan, dan kesimpulan 
penelitian. Oleh karena itu, pengambilan data harus dilakukan dengan 
itikad baik dan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. Data yang valid 
dan reliabel akan menjadi pondasi yang kuat untuk menghasilkan temuan 
yang berarti.

Perizinan Penelitian
Perizinan penelitian adalah proses mendapatkan izin atau persetujuan dari 
berbagai pihak atau otoritas yang berwenang sebelum melakukan penelitian. 
Perizinan penelitian penting dilakukan peneliti untuk memastikan bahwa 
penelitian dilakukan sesuai peraturan, etika, dan norma yang berlaku. 
Beberapa hal yang perlu diketahui peneliti ketika akan mengajukan peri-
zinan adalah sebagai berikut (Fathurrohmi, 2019).
1.	 Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak 

yang berwenang di tempat atau lokasi penelitian. Dalam surat yang 
diajukan, peneliti menguraikan tujuan, ruang lingkup penelitian, 
rencana penelitian yang akan dilakukan, dan waktu penelitian.

2.	 Pada tingkat nasional, peneliti dapat mengajukan permohonan pene-
litian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) pusat 
sub-bidang kewaspadaan nasional. Sementara pada tingkat kabupaten, 
peneliti dapat mengajukan ke kantor daerah.
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Ketika surat permohonan izin penelitian telah diserahkan kepada pihak 
yang berwenang, peneliti tinggal menunggu surat balasan yang dikeluarkan. 
Jika surat balasan menunjukkan persetujuan, maka peneliti dapat melan-
jutkan penelitian. Dalam hal ini, peneliti hendaknya mampu memegang 
teguh peraturan yang telah disepakati dalam izin penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode untuk mengumpulkan data yang 
ada di lapangan agar peneliti mendapatkan data yang valid. Perlu diketa-
hui bahwa dalam riset industri jasa makanan, data dapat dikelompokkan 
menjadi dua jenis, yakni data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan secara khusus untuk kebutuhan peneli-
tian. Sementara data sekunder adalah data yang dikumpulkan tidak hanya 
untuk kebutuhan riset (Hermawan dan Amirullah, 2016: 118). Dapat pula 
diartikan bahwa data primer adalah data utama yang diperoleh langsung 
dari sumbernya yakni responden, sedangkan data sekunder adalah data 
pendukung yang telah ada sebelumnya. Data sekunder dapat berupa data 
demografis suatu daerah atau laporan penjualan selama beberapa tahun 
terakhir.

Dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif industri jasa makanan, 
teknik pengumpulan data yang dapat digunakan peneliti adalah berbentuk 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Oleh karena itu, dalam proses 
pengambilan data memuat penggunaan instrumen penelitian yang telah 
diuji kevalidannya. Beragam metode pengumpulan data yang dimaksud 
di atas diuraikan sebagaimana di bawah ini.
1.	 Observasi

Observasi adalah tindakan pengamatan keadaan sekitar serta penca-
tatan pola perilaku karyawan, pemilik restoran, atau konsumen yang 
menjadi objek penelitian. Di sini, observer dapat mengamati objek 
penelitian, baik secara terang-terangan maupun tersembunyi. Informasi 
yang ditangkap akan dituangkan dalam catatan lapangan.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti bukan hanya bertindak 
sebagai pengamat pasif, melainkan juga aktif berperan serta mengikuti 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan objek penelitian. Contohnya 
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pemilik restoran yang melakukan pengecekan stok bahan baku, penge-
cekan aplikasi pengiriman makanan, atau pemastian operasional kurir 
restoran terpenuhi. 

Di sini, peneliti dapat menjadi bagian dari lingkungan sepanjang 
proses penelitian. Tak hanya itu, peneliti akan banyak memperoleh data 
sebab selalu memiliki kesempatan untuk mendapatkan wawasan yang 
mendalam tentang suatu kelompok, misalnya kelompok perusahaan 
yang memproduksi makanan siap saji.

2.	 Wawancara mendalam (in-depth interviewing)
Wawancara mendalam berarti peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
responden terkait topik penelitian. Tujuannya adalah agar peneliti 
memperoleh informasi yang relevan dengan kebutuhan penelitian 
(Sutopo, 2006: 68). Sebelum melakukan wawancara, disarankan agar 
peneliti membuat pedoman wawancara yang memuat pertanyaan-per-
tanyaan seputar topik penelitian dengan memuat aspek 5W+1H (what, 
when, where, who, why, dan how).

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa wawancara adalah perca-
kapan yang dipandu oleh pewawancara dengan satu atau lebih respon-
den untuk mendapatkan informasi. Jenis wawancara ini bersifat fleksi-
bel dan terbuka, tidak terstruktur, dan tidak berlangsung dalam konteks 
formal. Wawancara dapat dilakukan beberapa kali dengan informan 
yang sama untuk memfokuskan pertanyaan dan mendapatkan infor-
masi yang lebih rinci.

Ketidakformalan dan fleksibilitas dalam teknik wawancara 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih 
jujur, terutama dalam hal perasaan, sikap, dan pandangan informan 
terhadap aktivitas yang diteliti. Teknik wawancara ini diterapkan pada 
semua informan untuk menggali semua data yang diperlukan, bahkan 
mungkin mengungkapkan aspek-aspek yang tidak terduga.

3.	 Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi menjadi alat utama 
untuk mengumpulkan data karena kemampuannya dalam membuk-
tikan hipotesis secara logis dan rasional. Penggunaan teknik doku-
mentasi dipilih dengan sengaja karena beberapa alasan. Pertama, 
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sumber dokumentasi selalu tersedia dan ekonomis. Kedua, dokumen 
adalah sumber informasi yang stabil, mampu menjaga akurasi dalam 
merefleksikan situasi masa lalu, dan dapat dianalisis tanpa mengalami 
perubahan. Ketiga, rekaman dan dokumen memiliki kualitas informasi 
yang kaya, relevan dalam konteksnya, dan mendasar dalam memahami 
konteks penelitian. Keempat, dokumen sering kali merupakan pernya-
taan legal yang memenuhi standar akuntabilitas.

Sumber dari data dokumentasi dapat berupa arsip, catatan, lite-
ratur yang relevan, video, atau rekaman audio. Menurut Cooper dkk. 
dalam Noor (2011), bentuk dokumentasi dapat dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu pedoman dokumentasi dan ceklis. Pedoman dokumen-
tasi berfungsi sebagai panduan yang memuat informasi terkait kategori 
data yang akan dicari atau diarsipkan. Sementara ceklis merupakan 
daftar variabel yang harus diperhatikan atau dicatat dalam proses 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi.

Data penelitian yang baik, relevan, dan berkualitas secara penuh akan 
bergantung pada teknik pengumpulan data yang diterapkan peneliti. Selain 
itu, kualitas data juga dipengaruhi oleh instrumen penelitian. Jika instrumen 
penelitian memiliki validitas yang baik, maka data yang dihasilkan pun 
baik. Begitupun sebaliknya. 

Tiap-tiap metode pengambilan data memiliki prosedur tertentu yang 
harus diikuti oleh peneliti. Oleh karena itu, ketika data dikumpulkan oleh 
orang lain, misalnya asisten peneliti maka peneliti perlu memastikan bahwa 
prosedur telah diikuti dengan benar.

Reduksi Data
Setelah melewati tahap pengumpulan data, peneliti memasuki tahap reduksi 
data yang mencakup pemilahan dan pengklasifikasian data agar lebih 
terstruktur. Proses reduksi data berisikan aktivitas-aktivitas, seperti pembu-
atan catatan ringkas yang menggambarkan inti dari data yang terkumpul, 
pengodean dan pelabelan data sesuai variabel penelitian, penghapusan data 
yang tidak relevan atau, dan penggabungan data-data serupa.

Tujuan reduksi data sebenarnya adalah menyederhanakan komplek-
sitas data yang telah terkumpul sehingga dapat diolah dengan lebih efisien. 
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Selain itu juga untuk memudahkan pemahaman terhadap pola, hubungan, 
atau tren yang terdapat dalam data. Reduksi akan membantu peneliti untuk 
fokus pada aspek-aspek penting dari data yang relevan dengan pertanyaan 
penelitian sehingga memungkinkan untuk analisis yang lebih mendalam 
dan hasil yang lebih bermakna.

Penganalisisan Data
Analisis data adalah proses pengolahan data mentah menjadi data yang siap 
disajikan dalam laporan penelitian. Dalam penelitian bisnis jasa makanan, 
peneliti menganalisis data untuk mengidentifikasi tren dan pola konsumen, 
memperbaiki kinerja karyawan, atau membenahi program jasa makanan 
agar lebih efektif sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan.

Dalam penelitian kuantitatif, metode analisis data yang dapat digu-
nakan di antaranya berupa analisis regresi, analisis faktor, analisis diskri-
minan, dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) (Hermawan dan 
Amirullah, 2016: 142). Sementara dalam penelitian kualitatif, teknis analisis 
data yang dapat digunakan, di antaranya analisis lapangan menurut Miles 
dan Huberman, analisis lapangan menurut Spradley, analisis komponen-
sial, dan analisis tema budaya (Hermawan dan Amirullah, 2016). Dapat 
pula dalam penelitian kualitatif menggunakan metode penelitian wacana 
atau naratif. Metode wacana sering kali digunakan jika peneliti fokus pada 
interaksi yang terjadi di antara individu. Sementara metode naratif dapat 
digunakan jika peneliti ingin mengetahui budaya suatu perusahaan atau 
organisasi.

Di bawah ini akan dipaparkan secara ringkas terkait metode penelitian 
yang dapat diterapkan peneliti dalam melaksanakan riset jasa makanan.
1.	 Analisis regresi 

Penelitian dalam bidang bisnis makanan umumnya bertujuan untuk 
mengetahui keterkaitan atau pengaruh antara variabel yang satu dan 
lainnya. Fungsi analisis regresi adalah meramalkan atau membukti-
kan ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
digambarkan sebagai suatu garis lurus yang dituliskan dalam bentuk 
persamaan sederhana (Mulyono, 2019):
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𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏𝑏𝑏

𝑎𝑎 = (∑𝑦𝑦)(∑𝑋𝑋2) − (∑𝑋𝑋)(∑𝑋𝑋𝑋𝑋)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

𝑏𝑏 = 𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − (∑𝑋𝑋)(∑𝑌𝑌)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

 

𝑋𝑋𝑖𝑖 = 𝐴𝐴𝑖𝑖1𝐹𝐹1 + 𝐴𝐴𝑖𝑖2𝐹𝐹2 + 𝐴𝐴𝑖𝑖3𝐹𝐹3 +⋯+ 𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖𝐹𝐹𝑚𝑚 + 𝑉𝑉𝑖𝑖𝑈𝑈𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑖𝑖
𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐹𝐹
𝑉𝑉𝑖𝑖

𝑈𝑈𝑖𝑖
𝑚𝑚

Harga a dan b adalah sebagai berikut:

𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏𝑏𝑏

𝑎𝑎 = (∑𝑦𝑦)(∑𝑋𝑋2) − (∑𝑋𝑋)(∑𝑋𝑋𝑋𝑋)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

𝑏𝑏 = 𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − (∑𝑋𝑋)(∑𝑌𝑌)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

 

𝑋𝑋𝑖𝑖 = 𝐴𝐴𝑖𝑖1𝐹𝐹1 + 𝐴𝐴𝑖𝑖2𝐹𝐹2 + 𝐴𝐴𝑖𝑖3𝐹𝐹3 +⋯+ 𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖𝐹𝐹𝑚𝑚 + 𝑉𝑉𝑖𝑖𝑈𝑈𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑖𝑖
𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐹𝐹
𝑉𝑉𝑖𝑖

𝑈𝑈𝑖𝑖
𝑚𝑚

Bentuk persamaan regresi ini sering dibaca regresi X atas Y. 
Koefisien arah regresi linier dinyatakan dengan b yang juga menya-
takan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X sebesar 
satu bagian. Apabila harga b positif maka variabel Y akan mengalami 
kenaikan. Sebaliknya, jika b negatif maka variabel Y akan menurun.

2.	 Analisis faktor
Analisis faktor banyak digunakan dalam penelitian pemasaran yang 
menyangkut analisis segmentasi pasar, riset produk, riset iklan, dan 
analisis harga. Dapat dikatakan bahwa analisis faktor merupakan alat 
yang digunakan pada penelitian eksploratori. Analisis faktor adalah 
studi yang membahas tentang keterhubungan sekumpulan variabel 
untuk menemukan variabel baru, variabel laten, atau faktor laten.

Model analisis faktor diformulasikan sebagai berikut (Hermawan 
dan Amirullah dalam Malhotra, 1993).

𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏𝑏𝑏

𝑎𝑎 = (∑𝑦𝑦)(∑𝑋𝑋2) − (∑𝑋𝑋)(∑𝑋𝑋𝑋𝑋)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

𝑏𝑏 = 𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − (∑𝑋𝑋)(∑𝑌𝑌)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2

 

𝑋𝑋𝑖𝑖 = 𝐴𝐴𝑖𝑖1𝐹𝐹1 + 𝐴𝐴𝑖𝑖2𝐹𝐹2 + 𝐴𝐴𝑖𝑖3𝐹𝐹3 +⋯+ 𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖𝐹𝐹𝑚𝑚 + 𝑉𝑉𝑖𝑖𝑈𝑈𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑖𝑖
𝐴𝐴𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐹𝐹
𝑉𝑉𝑖𝑖

𝑈𝑈𝑖𝑖
𝑚𝑚
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Faktor unik adalah faktor yang tidak memiliki hubungan dengan 
common factor. Sementara common factor merupakan kombinasi linier 
dari variabel-variabel. Common factor diformulasikan sebagai berikut.

𝐹𝐹𝑖𝑖 = 𝑊𝑊𝑖𝑖1𝑋𝑋1 +𝑊𝑊𝑖𝑖2𝑋𝑋2 +𝑊𝑊𝑖𝑖3𝑋𝑋3 + ⋯+𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑋𝑋𝑘𝑘

𝐹𝐹𝑖𝑖
𝑊𝑊
𝑘𝑘

Analisis faktor merupakan proses reduksi sejumlah variabel ke 
dalam beberapa faktor. Dengan demikian, terdapat langkah-langkah 
dalam proses reduksi. Pertama, formulasi permasalahan yang meliputi 
kegiatan identifikasi tujuan analisis faktor. Kedua, menyusun matrik 
korelasi. Tahapan ini diperlukan sebab analisis faktor didasarkan pada 
korelasi antarvariabel. Dalam hal ini, metode statistik dapat digunakan 
untuk menguji model faktor. Uji yang digunakan adalah KMO (Kaiser-
Meyer-Olkin). Nilai KMO yang rendah menunjukkan bahwa analisis 
faktor tidak dapat digunakan. Besaran KMO minimal adalah 0,5. KMO 
dapat dihitung dengan rumus berikut.

150

sering digunakan  adalah KMO ( Kaiser-Meyer-Olkin) atau Bartlett’s Test.

Pengujian ini didasarkan pada matrik korelasi. Matrik korelasi dalam
analisis faktor harus merupakan matrik identitas.  Dalam  matrik
identitias, seluruh diagonal matrik  adalah satu, sedangkan off-diagonal

sama dengan nol. Nilai KMO yang rendah menunjukkan bahwa analisis
faktor tidak tepat untuk digunakan. Secara empiris besarnya KMO
minimal 0,5. Bila KMO dibawah 0,5 maka  penelitian tersebut tidak
semestinya menggunakan analisis faktor. KMO tersebut dapat dihitung
dengan formulasi sebagai berikut:

3.  Metode  ekstraksi dalam analisis faktor

Dalam analisis faktor peneliti harus menentukan   metode yang
akan digunakan. Dua metode dasar yang bisa digunakan dalam analisis
faktor adalah Principal Components Analysis dan Common Factor Analysis.

Pada Principal Components Analysis digunakan untuk menentukan  jumlah

faktor minimal dengan  varian maksimal, sehingga menghasilkan faktor
yang disebut Principal Components. Sedangkan  pada common factor analysis

faktor yang diestimasikan didasarkan pada common variance. Hasil bagi

antara eigen value dengan jumlah faktor yang dibentuk menghasilkan

variance.
Beberapa metode yang bisa digunakan untuk ekstraksi faktor

umum (Common Factor), antara lain adalah Principle Component. Dalam

metode ini  diagonal matrik kerelasi diganti dengan Cummunality. Proses

ini dilakukan berulang-ulang sampai  besarnya angka komunaliti tidak
mengalami perubahan. Besarnya Komunaliti dapat dicari dengan
formulasi sebagai berikut:
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Peneliti kemudian dapat menentukan metode analisis faktor. 
Terdapat dua metode dasar, yakni Principal Components Analysis (PCA) 
dan Common Factor Analysis (CFA). PCA digunakan untuk menetap-
kan jumlah faktor minimal dengan varian maksimal. Sementara CFA 
adalah faktor yang didasarkan pada common variance.

Faktor dapat ditentukan berdasarkan eigenvalues, scree plot, apriori, 
dan persentase varian. Setelah menentukan faktor, peneliti menetap-
kan metode rotasi faktor yang dikelompokkan menjadi dua kategori. 
Pertama, orthogonal. Pada metode ini, setiap faktor saling berpotongan 
tegak lurus. Kedua, oblique. Pada metode ini menggunakan prinsip 
penyederhanaan variasi loading factor menurut baris dan kolom, tetapi 
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tidak tegak lurus. Setelah semua tahapan telah dilalui, peneliti dapat 
menginterpretasi faktor.

3.	 Analisis diskriminan
Analisis diskriminan adalah analisis yang digunakan untuk membe-
dakan kelompok dengan menganalisis variabel dependen dalam 
bentuk kategori dan variabel independen yang berbentuk skala inter-
val (Hermawan dan Amirullah, 2016). Menurut Admadi dan Arnata 
(2017), tujuan analisis diskriminan antara lain untuk mengetahui 
perbedaan antarkelompok pada variabel dependen, mengetahui vari-
abel yang membuat perbedaan, membuat fungsi diskriminan, dan 
melakukan klasifikasi objek. Model analisis diskriminan dapat dibuat 
dengan persamaan:

 

𝐷𝐷 = 𝑏𝑏0 + 𝑏𝑏1𝑋𝑋1 + 𝑏𝑏2𝑋𝑋2 +⋯+ 𝑏𝑏𝑘𝑘𝑋𝑋𝑘𝑘

𝑏𝑏0…𝑘𝑘
𝑋𝑋0…𝑘𝑘

 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
 
 

Untuk melakukan analisis diskriminan, langkah-langkah yang 
harus dilakukan adalah:
a.	 merumuskan persoalan;
b.	 mengestimasi koefisien fungsi diskriminan;
c.	 menentukan signifikansi fungsi diskriminan;
d.	 menginterpretasikan hasil; dan
e.	 uji validitas analisis diskriminan.

4.	 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
Analisis SEM bertujuan untuk menelaah hubungan antarvariabel yang 
digunakan dalam penelitian. Prosedur analisis SEM menurut para ahli 
dijelaskan sebagai berikut (Hair dkk., 1992; Ferdinand, 2006; Solimun, 
2002).
a.	 Mengembangkan model teoretis.
b.	 Mengembangkan diagram alur.
c.	 Mengonversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan 

model pengukuran.
d.	 Memilih matriks input dan estimasi model.
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e.	 Menilai masalah identifikasi.
f.	 Evaluasi kriteria goodness of fit.

Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyampaian data atau informasi yang telah 
dianalisis. Data yang disajikan haruslah ditampilkan dengan menarik 
dan sederhana sehingga memudahkan peneliti lain atau pembaca dalam 
memahami informasi yang ingin disampaikan peneliti. Tujuan utama dari 
penyajian data yang demikian adalah sebagai berikut.
1.	 Memberikan gambaran yang sistematis.

Penyajian data yang sistematis melibatkan pengaturan data dengan baik 
dalam laporan atau presentasi sehingga membentuk narasi yang logis 
dan berurutan. Dengan cara ini, pembaca atau pemangku kepentingan 
dapat dengan mudah mengikuti perkembangan peristiwa atau temuan 
dalam penelitian.

2.	 Membuat data lebih cepat dimengerti.
Penyajian data yang efektif memungkinkan data lebih cepat ditangkap 
dan dimengerti oleh peneliti lain atau pembaca. Ketika data disajikan 
dengan cara yang jelas dan terstruktur, peneliti secara tidak langsung 
meminimalisasi risiko kesalahan interpretasi.

3.	 Memudahkan analisis data.
Penyajian data yang baik juga memfasilitasi analisis data yang lebih 
baik. Data yang disajikan dengan jelas dan dalam format yang sesuai 
memungkinkan peneliti untuk dengan cepat mengidentifikasi pola, 
hubungan, atau anomali dalam data. Upaya ini membantu peneliti 
mengambil langkah-langkah analisis yang lebih lanjut.

4.	 Membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat.
Penyajian data yang efektif adalah kunci dalam pengambilan keputusan 
yang lebih tepat dan akurat. Ketika data telah disajikan dengan baik, 
pemangku kepentingan dapat dengan mudah mengevaluasi informasi 
yang tersedia sehingga dapat membuat keputusan berdasarkan data 
yang ada. Upaya ini akan mempermudah perumusan kesimpulan yang 
sesuai berdasarkan temuan penelitian.
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Penyajian data penelitian, baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif 
dapat menggunakan tabel atau diagram/grafik. Berikut penjelasannya.
1.	 Penyajian data dengan tabel.

Penyajian data dalam bentuk tabel adalah salah satu cara yang umum 
digunakan peneliti untuk mengorganisir informasi. Tabel adalah repre-
sentasi visual dari kumpulan data yang diatur dalam baris dan kolom. 
Dalam tabel, setiap baris umumnya mewakili entitas atau elemen yang 
berbeda, sedangkan setiap kolom berisi atribut atau variabel tertentu 
yang ingin disajikan.

Dalam penyajian data menggunakan tabel, informasi disusun 
dengan format yang singkat dan jelas yang memungkinkan pembaca 
untuk dengan cepat melihat hubungan antara berbagai elemen data 
atau variabel. Tabel dapat memberikan deskripsi yang sistematis dan 
terstruktur tentang data yang ada serta memungkinkan untuk mela-
kukan perbandingan antara elemen atau variabel yang relevan.

Keunggulan utama dari penggunaan tabel adalah kemampuannya 
untuk mengurangi kompleksitas data. Ketika data disajikan dalam 
bentuk tabel, peneliti dapat menyederhanakan informasi yang mungkin 
rumit menjadi bentuk yang lebih teratur dan mudah dicerna. Selain 
itu, tabel juga memfasilitasi analisis data yang lebih mendalam dan 
memungkinkan pembaca untuk dengan cepat mengevaluasi pola, tren, 
atau hubungan yang mungkin ada dalam data.

Dalam penyajian data berbentuk tabel, pemilihan jenis atau model 
tabel, judul tabel, dan penggunaan warna memiliki peran penting untuk 
memperjelas pesan yang ingin disampaikan. Dengan merancang tabel 
yang baik, penyajian data dapat menjadi alat yang efektif dalam komu-
nikasi informasi yang relevan kepada pemangku kepentingan serta 
memudahkan pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia. 
Dengan kata lain, tabel adalah alat yang berguna dalam mengatur dan 
menyajikan data sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik 
dan mendukung proses analisis serta pengambilan kesimpulan.

2.	 Penyajian data dalam bentuk diagram atau grafik
Penyajian data dalam bentuk diagram atau grafik adalah metode visual 
yang juga lazim digunakan untuk mengilustrasikan data dengan lebih 



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN66

menarik. Menurut Somantri (2006), diagram atau grafik adalah repre-
sentasi visual dari data yang dibangun berdasarkan nilai-nilai penga-
matan asli atau hasil dari tabel yang telah disiapkan sebelumnya. 

Dalam praktiknya, diagram atau grafik dapat mengambil berbagai 
bentuk, termasuk grafik batang, grafik garis, diagram lingkaran, scat-
ter plot, histogram, dan berbagai jenis visualisasi lainnya. Setiap jenis 
diagram atau grafik memiliki kegunaan yang berbeda, tergantung jenis 
data yang disajikan dan tujuan komunikasi.

Keunggulan utama penggunaan diagram atau grafik adalah 
kemampuannya untuk mengubah data kering yang berupa angka-
angka menjadi gambaran visual yang lebih hidup. Pengubahan ini dapat 
membantu mengidentifikasi pola, tren, atau perbandingan antardata 
dengan lebih cepat dan efektif daripada penggunaan tabel atau narasi 
deskriptif. Diagram atau grafik juga memungkinkan pemahaman yang 
lebih baik tentang perbandingan proporsional antara bagian-bagian 
dari keseluruhan data.

Di samping itu, penggunaan warna, label, dan elemen visual lain-
nya dalam diagram atau grafik dapat meningkatkan daya tarik dan 
efektivitas komunikasi data kepada audiens. Dengan demikian, diagram 
atau grafik dapat digunakan sebagai alat yang kuat untuk mengomu-
nikasikan hasil penelitian atau temuan data kepada peneliti lain dan 
pembaca dengan cara yang lebih menarik.

Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. Ketika semua 
data berhasil terkumpul, diolah melalui reduksi data, dan disajikan dalam 
bentuk yang lebih terstruktur melalui displai data, peneliti akan memasuki 
tahap pengujian dan pencocokan kembali kesimpulan yang telah dipero-
leh dengan hasil-hasil sebelumnya. Tujuannya adalah memastikan bahwa 
kesimpulan yang telah disusun dan dievaluasi menggambarkan dengan 
akurat apa yang dapat diambil dari data yang telah dikumpulkan.

Proses penarikan kesimpulan melibatkan perbandingan antara kesim-
pulan yang dihasilkan dengan apa yang telah ditemukan selama analisis 
data. Proses reduksi dan penyajian data berperan sebagai landasan yang 
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mendukung pembentukan kesimpulan. Ketika kesimpulan diuji kembali, 
peneliti dapat memastikan bahwa interpretasi yang diberikan pada data 
sesuai dengan temuan yang terungkap selama proses analisis.

Di samping itu, proses verifikasi juga merupakan langkah yang kritis 
untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan 
yang benar. Hal ini diperlukan terutama dalam konteks penelitian ilmiah 
atau penelitian yang memiliki implikasi signifikan. Dengan menguji dan 
mencocokkan kembali kesimpulan, peneliti dapat meminimalkan risiko 
kesalahan interpretasi atau penafsiran yang mungkin terjadi.

Hasil dari proses verifikasi dapat membantu penulisan laporan peneli-
tian yang akurat dan kuat. Kesimpulan yang disepakati dan diverifikasi akan 
menjadi dasar yang kokoh untuk menyajikan temuan penelitian kepada 
pembaca umum, peneliti selanjutnya, dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh dari proses ini memiliki ting-
kat kepercayaan yang lebih tinggi dan dapat diandalkan untuk mendukung 
argumen atau kebijakan yang dibuat berdasarkan hasil penelitian.
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BAB IV
MICROSOFT WORD DAN MENDELEY: 
PENUNJANG PENULISAN LAPORAN 

PENELITIAN

Microsoft Word untuk Penulisan
Microsoft Word merupakan perangkat lunak pengolahan kata yang sering 
kali dimanfaatkan dalam pembuatan sebuah tulisan, mulai dari karya 
ilmiah, surat, memo, dan lain sebagainya. Aplikasi ini telah dilengkapi 
dengan serangkaian fitur yang memudahkan pengguna untuk membuat 
bermacam-macam tulisan, baik yang berbentuk tabel, diagram, chart, 
hingga dilengkapi dengan berbagai jenis huruf, desain font, dan segala 
pengaturannya. Dengan demikian, keberadaan Microsoft Word memiliki 
peran penting dalam segala bidang yang terkait dengan keperluan penu-
lisan, baik untuk keperluan akademik, penelitian, penjualan, pemasaran, 
dan lain sebagainya.

Ketika peneliti akan menulis laporan penelitian menggunakan Microsoft 
Word maka terlebih dahulu perlu memperhatikan standar penulisan yang 
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digunakan di instansi terkait. Standar ini mencakup struktur dan format 
penulisan yang khas dan melibatkan banyak elemen, seperti judul, abstrak, 
pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pemba-
hasan, kesimpulan dan saran, daftar pustaka, serta lampiran.

Kemudian dari segi teknis, hal-hal yang perlu diperhatikan meliputi 
pengaturan ukuran kertas yang lazimnya menggunakan A4, penyesuaian 
jenis huruf beserta ukurannya, serta pengaturan jarak antarparagraf dan 
margin yang disesuaikan dengan standar penulisan laporan. Dalam hal ini, 
peneliti juga hendaknya memperhatikan judul untuk setiap bab dan subbab-
nya. Judul dipandang sangat penting sebab konsistensi dalam struktur dan 
format merupakan elemen kunci yang harus ada pada karya ilmiah yang 
profesional (Prasetyo, 2019).

Selanjutnya perihal penomoran dalam penulisan laporan penelitian, 
peneliti atau penulis dapat memanfaatkan fitur numbering untuk peno-
moran berurutan dan multilevel list untuk penomoran tingkat ganda. Fitur 
ini berguna untuk merinci dan menciptakan hierarki penulisan laporan 
penelitian yang lebih sistematis dan runtut. Tak hanya itu, penomoran 
halaman juga menjadi sangat penting sebab dapat memudahkan proses 
pencarian dan navigasi dokumen. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti dapat 
menggunakan dua jenis penomoran yang berbeda. Pertama, penomoran 
romawi kecil yang umumnya digunakan di bagian awal dokumen, seperti 
halaman sampul, halaman kata pengantar, surat keaslian, dan halaman 
daftar isi. Kedua, penomoran dalam format latin yang diterapkan pada 
seluruh bagian isi dokumen hingga bagian akhir. Penomoran halaman pada 
Microsoft Word dapat menggunakan fitur page number. Selain itu, untuk 
memisahkan agar setiap bab tidak tercampur dengan halaman sebelum 
atau sesudahnya, fitur yang digunakan adalah page break.

Kemudian untuk melengkapi efektivitas proses navigasi dalam doku-
men, peneliti perlu menyoroti keberadaan navigation panel (panel navi-
gasi). Fitur ini menjadi alat yang sangat bermanfaat sebab memungkinkan 
peneliti untuk menjelajahi berbagai bagian dalam dokumen tanpa harus 
menggunakan scroll bar secara berulang kali. Dengan demikian, peneliti 
lebih mudah menemukan dan berpindah-pindah dari bagian yang satu ke 
bagian yang lainnya.
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Dalam penulisan karya ilmiah, gambar merupakan salah satu elemen 
sentral yang berperan penting untuk mengilustrasikan konsep, data, atau 
informasi yang disajikan dalam teks. Kemampuan peneliti dalam menya-
jikan ilustrasi yang efektif dan informatif melalui gambar menjadi kunci 
utama dalam memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peneliti lain. 
Namun dalam menyertakan gambar, tidak hanya aspek visual gambar yang 
perlu diperhatikan. Akan tetapi keterangan atau caption yang menjelaskan 
gambar juga menjadi elemen yang sangat penting untuk memberikan 
penjelasan kepada pembaca atau peneliti lain. Pemberian caption ini juga 
berlaku ketika peneliti menyertakan tabel, grafik, dan diagram.

Ukuran gambar yang disertakan pada laporan penelitian sering kali 
akan memengaruhi ukuran file. Ukuran file yang terlalu besar dapat menjadi 
masalah, terutama jika harus berbagi dokumen secara digital atau meng-
hindari pengisian penyimpanan yang berlebihan. Untuk mengatasi hal 
ini, peneliti dapat menggunakan fitur compression options pada Microsoft 
Word. Fitur ini bermanfaat untuk memperkecil ukuran file gambar tanpa 
mengorbankan kualitas visualnya.

Sebagai langkah terakhir dalam penyusunan dokumen karya ilmiah, 
pengaturan daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel secara otomatis penting 
untuk dilakukan peneliti. Hal ini karena pengaturan secara manual terka-
dang akan merepotkan dan memakan waktu yang cukup lama. Ketika 
peneliti telah mencantumkan fitur style dan caption maka daftar gambar 
akan mudah dibuat secara otomatis melalui menu references. Untuk daftar 
isi, peneliti dapat menggunakan fitur table of contents. Sementara untuk 
daftar gambar dan daftar tabel, peneliti dapat menggunakan insert table of 
figure. Dengan demikian, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar akan 
selalu sesuai dengan konten dokumen.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan 
Microsoft Word menjadi sarana yang memudahkan peneliti atau penulis 
untuk meningkatkan kualitas dokumen dan mengoptimalkan kerja kola-
boratif dalam berbagai konteks penulisan. Fitur-fitur yang ada di dalam 
Microsoft Word akan membantu penulis menghasilkan dokumen yang 
lebih profesional, terstruktur, dan efisien.
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Mendeley dalam Sitasi Referensi
Mendeley adalah salah satu aplikasi yang sangat berguna dalam manajemen 
referensi dan sitasi dalam penulisan ilmiah. Aplikasi ini memungkinkan 
peneliti, mahasiswa, dan penulis untuk mengelola daftar referensi dengan 
lebih efisien. Dengan menggunakan Mendeley, peneliti atau penulis dapat 
menghemat waktu, mengorganisasi referensi dengan lebih baik, dan memas-
tikan bahwa sitasi serta daftar pustaka dalam publikasi mereka sesuai 
dengan standar gaya penulisan yang berlaku. Selain itu, Mendeley juga 
membuat para penggunanya dengan mudah mengatur dan menyimpan 
informasi dari berbagai sumber ke dalam aplikasi (Arif, 2015: 11).

Mendeley memungkinkan pengguna untuk merekam informasi yang 
relevan dari setiap file sumber referensi hanya satu kali tanpa perlu mengu-
lang proses tersebut. Informasi ini dapat berupa judul, nama penulis, tahun 
publikasi, jurnal atau sumber publikasi, dan lainnya. Kemudian dalam 
proses penulisan, pengguna dapat dengan mudah mengacu atau memanggil 
referensi-referensi tersebut berulang kali ke dalam tubuh tulisan. Proses ini 
membuat pengutipan dan perujukan sumber dalam karya ilmiah menjadi 
lebih efisien dan akurat. Dengan demikian, Mendeley membantu penu-
lis dalam mengorganisasi dan memanfaatkan referensi-referensi mereka 
dengan lebih efektif sehingga mempermudah pembuatan karya ilmiah 
yang berkualitas tinggi.

Mendeley menghadirkan beragam fungsi yang sangat diperlukan dalam 
penulisan laporan penelitian, antara lain kemampuan untuk mengum-
pulkan dan mengelola referensi, mengekstraksi metadata dari dokumen 
referensi, serta menyediakan berbagai alat untuk mengelompokkan dan 
mengorganisasi referensi, termasuk kemampuan untuk membuat catatan 
personal serta mengatur daftar pustaka dengan lebih terstruktur dan cepat.

Beberapa fitur unggulan dari Mendeley adalah sebagai berikut.
1.	 Kompatibilitas sistem operasi.

Mendeley dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi termasuk 
Microsoft Windows, Mac, dan Linux. Ini membuatnya menjadi alat 
yang dapat diakses oleh sebagian besar pengguna komputer.
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2.	 Penampilan metadata otomatis.
Mendeley memiliki kemampuan untuk menampilkan metadata (infor-
masi seperti judul, penulis, tahun, dll.) dari dokumen PDF secara 
otomatis. Ini meminimalkan pekerjaan manual dalam memasukkan 
informasi referensi.

3.	 Backup dan sinkronisasi data.
Mendeley memungkinkan pengguna untuk mencadangkan dan 
menyinkronkan data dari beberapa komputer dengan akun online. 
Ini memastikan bahwa data dan referensi tetap aman dan dapat diakses 
dari mana pun dan kapan pun.

4.	 Filtering dan tagging yang cerdas.
Mendeley menyediakan fitur penyaringan yang memungkinkan pene-
liti mengelompokkan dan mengorganisasi referensi berdasarkan krite-
ria tertentu.

5.	 PDF viewer dengan anotasi dan highlighting.
Mendeley dilengkapi dengan penampil PDF yang memungkinkan 
untuk menambahkan anotasi, seperti catatan atau highlighting ke dalam 
dokumen PDF. 

6.	 Impor referensi dari situs eksternal.
Peneliti dapat mengimpor dokumen dan makalah penelitian langsung 
dari situs eksternal, seperti PubMed, Google Scholar, arXiv, dan lain-
nya. Ini sangat berguna untuk mengumpulkan referensi dari berbagai 
sumber.

7.	 Integrasi dengan perangkat lunak pengolah kata.
Mendeley dapat diintegrasikan dengan perangkat lunak pengolah 
kata populer, seperti Microsoft Word, OpenOffice, dan LibreOffice. 
Kemampuan ini memudahkan peneliti untuk menyisipkan sitasi dan 
daftar pustaka ke dalam dokumen secara otomatis.

8.	 Fitur jejaring sosial.
Mendeley memiliki fitur jejaring sosial yang memungkinkan peng-
guna untuk berinteraksi, berbagi referensi, dan berkolaborasi dengan 
peneliti lain.



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN74

9.	 Aplikasi mobile.
Mendeley tersedia dalam bentuk aplikasi mobile untuk Android, 
iPhone, dan iPad. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengakses 
referensi dari segala perangkat.

10.	 Penyimpanan web gratis.
Mendeley menyediakan penyimpanan web gratis sebesar 2 GB yang 
dapat digunakan sebagai cadangan online. Fitur ini sangat bermanfaat 
untuk memastikan keamanan dan ketersediaan data.

Fitur-fitur ini membuat Mendeley menjadi alat yang kuat dalam mana-
jemen referensi dan penelitian ilmiah sehingga memudahkan pengguna 
untuk mengatur, mencari, dan mengakses referensi dengan lebih efisien 
serta meningkatkan produktivitas dalam proses penulisan dan penelitian.
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BAB V
PUBLIKASI ILMIAH

Konsep Publikasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah “publikasi” diartikan sebagai 
pengumuman dan penerbitan. Namun dalam konteks ini, publikasi merujuk 
pada penerbitan tulisan secara luas agar dapat diakses oleh masyarakat luas. 
Artinya, publikasi mencakup berbagai bentuk penyebaran informasi melalui 
media digital maupun media cetak. Karya tulis yang dipublikasikan dapat 
berbentuk hasil penelitian, artikel, esai, buku, atau tulisan-tulisan lain yang 
dapat diakses oleh masyarakat luas.

Dalam konteks akademik dan penelitian, penerbitan karya tulis memi-
liki berbagai tingkat keilmiahan. Pernyataan ini sejalan dengan klasifikasi 
yang diberikan oleh Nashihuddin (2016) bahwa terdapat tiga kategori 
publikasi. Pertama, penerbitan populer yang bertujuan menyampaikan 
informasi secara lebih umum kepada masyarakat luas tanpa menyelami 
aspek keilmiahan tulisan. Kedua, penerbitan populer-ilmiah yang mencoba 
menggabungkan elemen populer dengan konten yang lebih ilmiah atau 
berdasarkan penelitian. Ketiga, penerbitan ilmiah yang fokus pada keilmi-
ahan dan penelitian yang mendalam.
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Publikasi ilmiah merupakan suatu sistem pengungkapan karya ilmiah 
yang melibatkan proses penelitian atau pemeriksaan oleh pakar-pakar lain 
yang memiliki keahlian dalam bidang serupa. Proses ini sangat penting 
dalam dunia akademik karena melalui publikasi ilmiah, pengetahuan dan 
temuan-temuan yang signifikan dapat disebarluaskan, diuji, dan dievaluasi 
oleh komunitas ilmiah yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan kebijakan yang 
dinyatakan dalam surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 152/E/T/2012 yang mewajib-
kan mahasiswa program sarjana untuk melakukan publikasi ilmiah sebagai 
salah satu syarat penting dalam memperoleh kelulusan (Simaremare, 2013).

Untuk memastikan bahwa publikasi ilmiah tersebut bermutu, langkah 
pertama yang harus diambil adalah pemilihan jurnal yang berkualitas. Jurnal 
berkualitas dapat dikenali melalui berbagai indikator, termasuk indeksasi di 
dalam basis data yang terkenal, seperti Google Scholar, Directory of Open 
Access Journals (DOAJ), Scopus, Thomspon and Reuters, serta akreditasi 
dari lembaga nasional atau internasional sesuai dengan persyaratan yang 
berlaku. Pemilihan jurnal yang tepat akan memastikan bahwa karya ilmiah 
dapat diterbitkan di platform yang memiliki reputasi baik dalam masyarakat 
ilmiah (Suryana, 2018).

Hasil penelitian merupakan hal yang perlu dipublikasikan secepatnya 
dalam konteks ilmiah. Alasannya karena dalam dunia penelitian, banyak 
peneliti yang tengah mempertimbangkan dan mengejar topik-topik terbaru. 
Dengan demikian, segera mempublikasikan hasil penelitian dapat memberi-
kan manfaat ganda. Pertama, memungkinkan peneliti lain untuk mengakses 
dan memahami temuan terbaru. Kedua, memastikan bahwa kontribusi 
peneliti dalam memajukan pengetahuan ilmiah diakui dan diapresiasi oleh 
komunitas penelitian yang lebih luas.

Pada dasarnya, tujuan umum penulisan teks ilmiah adalah untuk 
mendeskripsikan dengan jelas dan sistematis proses serta hasil yang ditemu-
kan saat melakukan penelitian. Tujuan ini mencakup upaya untuk menyam-
paikan temuan-temuan yang signifikan, metodologi yang digunakan, serta 
analisis data yang mendalam. Dengan cara ini, teks ilmiah memberikan 
pemahaman yang komprehensif kepada pembaca atau peneliti lain tentang 
kontribusi penelitian dan kerangka kerja yang digunakan untuk mencapai 
temuan (Fatchiyah, 2016).
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Untuk mengomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas, 
terdapat berbagai sarana yang dapat digunakan. Sarana ini dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu sarana langsung dan tidak langsung. Sarana tidak lang-
sung mencakup publikasi hasil penelitian melalui media cetak maupun elek-
tronik. Kemudian untuk mencapai audiens yang lebih luas, publikasi pada 
radio dan televisi juga menjadi alternatif publikasi yang efektif. Sementara 
publikasi melalui sarana langsung, kegiatan publikasi yang dapat dilakukan 
adalah sebagai berikut.
1.	 Presentasi pada forum ilmiah.

Presentasi forum ilmiah adalah penyampaian hasil ilmiah kepada 
sesama peneliti dan akademisi pada pertemuan akademik atau ilmiah. 
Forum ini dapat berbentuk konferensi atau simposium. Melalui presen-
tasi pada forum ini, peneliti dapat berbagi pengetahuan dan temuan 
penelitian serta memperoleh umpan balik secara langsung dari audiens.

2.	 Presentasi pada seminar, lokakarya ilmiah, atau diskusi ilmiah.
Presentasi pada lingkup yang lebih kecil, seperti pada diskusi ilmiah 
adalah cara yang efektif untuk menyebarkan informasi dan hasil pene-
litian kepada komunitas yang lebih kecil, yang memiliki minat dan 
fokus serupa.

3.	 Publikasi ilmiah dari hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang 
pendidikan formal.
Salah satu aspek penting dari publikasi ilmiah adalah pengaplikasian 
temuan penelitian atau gagasan inovatif dalam konteks pendidikan 
formal. Ini mencakup penulisan dan publikasi buku, artikel, panduan, 
atau materi pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik, peserta 
didik, atau praktisi pendidikan untuk meningkatkan pemahaman 
dan praktik dalam dunia pendidikan. Publikasi ilmiah dalam bidang 
pendidikan formal memiliki tujuan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar dan mendukung perkembangan pendidikan.
Pengelompokan kegiatan dalam publikasi ilmiah menunjukkan bera-

gam cara, di mana pengetahuan ilmiah disebarkan dan diterapkan dalam 
berbagai konteks. Kegiatan ini memungkinkan peneliti dan praktisi pendi-
dikan untuk berkontribusi dalam memajukan pengetahuan dan praktik 
pada bidang keahlian masing-masing serta berbagi pengetahuan dengan 
komunitas ilmiah dan masyarakat luas.
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Macam-Macam Publikasi Penelitian
Suatu penelitian memiliki tujuan mendasar yakni untuk mengungkapkan 
atau mengembangkan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang. Dalam 
rangka mencapai tujuan ini, hasil penelitian perlu disebarkan kepada komu-
nitas ilmiah dan masyarakat luas. Penyebaran ini difasilitasi oleh publikasi 
ilmiah yang merupakan wadah untuk menampung hasil penelitian sehingga 
dapat dipelajari dan dimanfaatkan oleh orang lain.

Umumnya, penelitian dapat dipublikasikan melalui tulisan ilmiah atau 
forum ilmiah. Berikut penjelasannya.
1.	 Publikasi melalui tulisan ilmiah.

Tulisan ilmiah adalah jenis karya yang secara sistematis menguraikan 
penelitian atau pemahaman dalam bidang tertentu. Tulisan ilmiah 
berkembang sering pengetahuan terkini sebab berasal dari hasil perco-
baan, penelusuran, dan penelahaan dari suatu fenomena dalam bidang 
tertentu, tak terkecuali dalam bidang jasa makanan. Karya ilmiah dapat 
berupa tugas akhir, buku, jurnal atau artikel, dan karya-karya serupa 
lainnya sebagaimana dijelaskan di bawah ini (Larasati, 2015).
a.	 Tugas akhir

Menurut Laila (2016), tugas akhir merupakan hasil riset yang 
bersifat personal dan bukan merupakan hasil riset yang dikerjakan 
orang lain. Jenis tugas akhir meliputi disertasi, tesis, dan skripsi. 
Umumnya, laporan dari tugas akhir disusun secara mandiri oleh 
peneliti itu sendiri. Bentuk tugas akhir ini terkadang juga tidak 
dipublikasikan secara luas. Tulisan ilmiah berupa tugas akhir 
dapat menjadi bahan referensi untuk perumusan kebijakan serta 
pengembangan di tingkat pemerintahan dalam negeri (Dwiastuti, 
2017). 

b.	 Buku
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pembuatan buku. Diketahui 
bahwa buku mengandung informasi yang sangat spesifik dan 
hanya membahas satu bidang kompetensi tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai referensi bagi pembaca yang ingin mendalami 
suatu topik (Dwiastuti, 2017).
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Secara umum, buku dapat dibagi menjadi beberapa kategori, 
antara lain 1) buku referensi yang digunakan sebagai sumber infor-
masi umum; 2) monograf yang memuat topik tertentu secara lebih 
spesifik dan mendalam; 3) buku ajar/buku teks yang digunakan 
sebagai bahan ajar pembelajaran; 4) modul yang biasanya digu-
nakan dalam pendidikan berbasis modul; dan 5) bunga rampai 
yang mencakup topik tertentu dalam bab atau bagian yang berdiri 
sendiri (Lukman, 2016).

c.	 Jurnal
Jurnal adalah publikasi ilmiah yang berisi hasil penelitian dari 
seorang atau sekelompok peneliti. Jurnal akademik biasanya 
dipublikasikan secara berkala dengan tujuan menyebarluaskan 
hasil temuan yang berkualitas kepada komunitas ilmiah. Sebelum 
dipublikasikan, biasanya jurnal akademik melibatkan proses revisi 
atau pemeriksaan oleh pakar dalam bidang terkait.

Secara rinci, jurnal dalam dunia akademis memiliki beberapa 
fungsi, antara lain sebagai media untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian, sebagai sumber informasi yang tepercaya dan mutakhir, 
sebagai alat evaluasi para ilmuwan, dan sebagai alat komunikasi 
para ilmuwan. Dalam dunia akademis, terdapat jenis-jenis jurnal, 
yakni jurnal ilmiah, jurnal non-ilmiah, jurnal internasional, jurnal 
nasional, dan jurnal terakreditasi.

d.	 Newsletter
Sebagaimana didefinisikan oleh Sopian (2016), newsletter adalah 
publikasi yang dicetak secara berkala dan didistribusikan oleh 
organisasi kepada publik yang tertarik untuk mendapatkan infor-
masi tertentu. Newsletter adalah sarana komunikasi yang digu-
nakan pelbagai organisasi untuk menginformasikan berita dan 
isu-isu terkini kepada audiens atau pembaca. Newsletter dapat 
menjadi sumber informasi yang berharga bagi pembaca yang ingin 
tetap terkini dengan perkembangan terbaru di berbagai bidang 
serta memungkinkan organisasi untuk menjalin hubungan yang 
lebih baik dengan audiensnya melalui penyampaian informasi 
yang relevan dan terkini.
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2.	 Publikasi melalui forum ilmiah
Publikasi melalui forum ilmiah dapat dikemas dalam berbagai bentuk, 
seperti simposium, konferensi, dan pertemuan ilmiah. Menurut 
pandangan Setiyo (2017) dalam bukunya yang berjudul Teknik 
Menyusun Manuskrip dan Publikasi Ilmiah Internasional, publikasi 
melalui forum ilmiah dilakukan dengan dua cara. Pertama, presentasi 
lisan. Kedua, poster. 

Presentasi lisan berarti peneliti menyampaikan temuan yang dida-
pat secara lisan di hadapan para audiens yang terdiri dari sesama rekan 
akademisi, praktisi, atau perwakilan industri yang bidang keilmuannya 
relevan. Presentasi adalah momen bagi peneliti untuk menjelaskan 
metodologi penelitian, temuan utama, dan implikasi dari hasil peneli-
tian secara rinci. Presentasi lisan juga memungkinkan pertanyaan dan 
diskusi dengan audiens yang dapat memberikan wawasan tambahan 
sekaligus umpan balik.

Sementara poster adalah representasi visual dari penelitian yang 
mencakup gambar, grafik, serta teks singkat yang menjelaskan metodo-
logi dan temuan utama. Poster biasanya dipasang di lokasi yang dapat 
dilihat oleh peserta forum. Di sini, peneliti memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi secara langsung, menjelaskan secara lebih rinci tentang 
penelitian mereka, serta menjawab pertanyaan yang diajukan peserta.

Peserta dalam forum ilmiah umumnya adalah individu yang 
memiliki minat dan keahlian dalam bidang ilmu yang sama sehingga 
publikasi melalui forum ini menjadi alat penting untuk berbagi penge-
tahuan, memperluas jaringan, serta mempromosikan kemajuan dalam 
ilmu pengetahuan dan penelitian. Dengan berpartisipasi dalam forum 
ilmiah dan publikasi penelitian, peneliti dapat menjadi kontributor 
penting dalam komunitas ilmiah dan secara langsung berkontribusi 
pada perkembangan serta diseminasi pengetahuan di bidangnya.
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BAB VI
PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

Proses Menulis
Menulis merupakan aktivitas yang dapat menjadi suatu keahlian bagi 
seseorang melalui latihan yang konsisten. Selama proses menulis peneliti 
memerlukan waktu untuk menata tulisannya agar menjadi baik dan mudah 
dipahami pembaca atau peneliti lain. Dalam menulis tidak ada metode 
yang mutlak atau baku. Akan tetapi terdapat beberapa pendekatan terkait 
penulisan yang efektif.

Secara umum, proses menulis dibagi menjadi tiga tahap yang dapat 
diuraikan sebagaimana berikut.
1.	 Persiapan sebelum menulis

Pada tahap ini, peneliti perlu mempersiapkan diri dengan menyusun 
catatan tentang literatur yang relevan, membuat daftar gagasan atau 
ide yang akan disertakan dalam tulisan, menguraikan dan meleng-
kapi kutipan serta menyiapkan daftar pustaka yang diperlukan, dan 
menyusun komentar yang berkaitan dengan analisis data yang akan 
diungkapkan dalam laporan.
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2.	 Menulis ide
Pada tahap ini, penulis dapat menuangkan ide dalam bentuk draf, 
menyiapkan daftar pustaka dan catatan kaki yang sesuai dengan standar 
akademik, menyiapkan data yang akan digunakan untuk mendukung 
argumen atau analisis, dan merangkum keseluruhan tulisan dengan 
membentuk sebuah kesimpulan.

3.	 Mengevaluasi tulisan
Mengevaluasi sebuah tulisan dilakukan untuk memastikan koherensi 
dan kualitas tulisan secara keseluruhan. Dalam proses evaluasi, pene-
liti atau penulis melakukan pemeriksaan terhadap kesalahan-kesa-
lahan teknis, memeriksa kutipan dan referensi untuk keakuratan, serta 
memeriksa struktur dan alur argumentasi secara keseluruhan.

Proses evaluasi sebuah tulisan melibatkan dua kegiatan, yakni 
merevisi dan mengedit. Merevisi sebuah tulisan adalah proses yang 
melibatkan sejumlah tindakan penting dalam mengembangkan tulisan. 
Beberapa di antaranya adalah menambah gagasan baru ke dalam teks 
untuk memperkaya isi dan argumen yang disampaikan, menambah 
bukti-bukti pendukung untuk memperkuat klaim atau pernyataan yang 
dicantumkan dalam laporan, dan menghapus atau mengubah gagasan 
yang mungkin tidak relevan atau kurang efektif dalam mencapai tujuan 
komunikasi.

Sementara itu mengedit adalah tahap yang fokus pada aspek-
aspek teknis dari penulisan. Editing melibatkan perbaikan ejaan, tata 
bahasa, dan penggunaan gaya penulisan yang konsisten. Proses editing 
membantu peneliti membersihkan teks dari kesalahan-kesalahan tata 
bahasa, seperti kesalahan ejaan, kesalahan ketik, peletakan subjek-pre-
dikat yang tidak sesuai, atau penggunaan kata-kata yang tidak tepat. 
Pada tahap ini, penulis atau peneliti perlu memastikan bahwa gaya 
penulisannya telah sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku.

Penyusunan dan Penulisan Proposal

Definisi Proposal Penelitian
Proposal penelitian adalah dokumen yang memuat perencanaan pelak-
sanaan suatu penelitian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, proposal 
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penelitian dijelaskan sebagai rencana yang dirinci dalam bentuk rancangan 
kerja. Dapat pula dikatakan bahwa proposal penelitian adalah langkah 
awal dalam perencanaan penelitian. Pada tahap ini, peneliti merinci secara 
komprehensif tentang apa yang dilakukan dalam penelitian. Peneliti juga 
menjelaskan tentang pemilihan metode penelitian, rumusan masalah 
yang diangkat, tujuan penelitian, pengembangan hipotesis, populasi dan 
sampel yang akan diteliti, serta pengaturan sumber daya dan waktu yang 
dibutuhkan.

Proposal menjadi dokumen panduan yang digunakan peneliti selama 
pelaksanaan penelitian. Jadi, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian-
nya sesuai dengan rencana awal dan data yang diperoleh dapat diandalkan. 
Proposal penelitian juga berperan sebagai landasan yang mendefinisikan 
ruang lingkup, metode, dan tujuan penelitian, yang pada akhirnya akan 
menentukan arah dan hasil dari penelitian.

Dalam konteks metodologi penelitian, baik kuantitatif maupun kuali-
tatif maka proposal penelitian memiliki peran yang sangat penting. Hal ini 
karena proposal membantu menetapkan kerangka kerja penelitian yang 
komprehensif dan memastikan bahwa setiap tahapan penelitian dilakukan 
dengan cermat sesuai standar ilmiah.

Proposal memiliki peran penting dalam berbagai konteks, termasuk 
dalam dunia bisnis, akademis, pemerintahan, atau organisasi non-profit. 
Menurut Jauhari (2008), proposal adalah bentuk pengajuan penawaran 
yang dapat berupa ide, gagasan, pemikiran, atau rencana yang diajukan 
kepada pihak lain dengan tujuan mendapatkan berbagai bentuk dukungan, 
izin, persetujuan, dana, atau sumber daya lainnya yang diperlukan untuk 
melaksanakan suatu proyek.

Dalam konteks bisnis, proposal sering digunakan untuk mengajukan 
penawaran kepada klien potensial, investor, atau mitra bisnis. Proposal 
bisnis berisi rincian tentang produk atau layanan yang ditawarkan, harga, 
jangka waktu, dan manfaat yang diharapkan. Tujuan adanya proposal 
bisnis adalah untuk meyakinkan pihak lain tentang nilai tambah yang akan 
diberikan oleh penawar.

Dalam konteks akademis, proposal penelitian adalah dokumen yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengajukan rencana penelitian kepada 
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lembaga penelitian, universitas, atau lembaga pendanaan penelitian. 
Proposal ini berisi deskripsi rinci tentang topik penelitian, tujuan, metode 
yang akan digunakan serta alasan mengapa penelitian relevan dan penting 
untuk dilaksanakan. Tujuan dari proposal penelitian adalah untuk menda-
patkan izin dan dukungan finansial dalam rangka melaksanakan penelitian.

Dalam konteks pemerintahan dan organisasi non-profit, proposal 
digunakan untuk mengajukan proyek atau program yang memerlukan 
persetujuan dan pendanaan dari pihak berwenang. Proposal harus memuat 
informasi yang meyakinkan pihak berwenang bahwa proyek atau program 
akan memberikan manfaat yang signifikan dan relevan bagi masyarakat 
atau organisasi yang dilayani. 

Dalam konteks akademik, proposal penelitian adalah langkah yang 
mengawali mahasiswa sebelum menjalankan penelitian. Proposal penelitian 
dianggap sebagai bukti nyata dari kemampuan mahasiswa dalam merancang 
penelitian serta mengembangkan bidang keilmuan tertentu secara ilmiah 
dan sistematis (Ridwan, 2009: 28). Di samping itu, proposal penelitian 
menjadi alat komunikasi bagi mahasiswa dan dosen pembimbing serta 
pihak akademik lainnya. Melalui proposal yang diajukan, dosen pembim-
bing bisa memberikan arahan dan bimbingan untuk pelaksanaan penelitian.

Dengan demikian, proposal penelitian bukan sekadar persyaratan 
formal dalam dunia akademik, melainkan juga sebagai wujud dari komit-
men dan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan ilmu serta 
berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan. Pembuatan proposal 
penelitian adalah langkah awal yang penting dalam perjalanan mahasiswa 
untuk meraih gelar akademik yang lebih tinggi.

Aspek-Aspek Proposal Penelitian
Ruang lingkup proposal penelitian bisnis bergantung pada topik penelitian 
dan pertanyaan penelitian yang diajukan. Umumnya, proposal penelitian 
bisnis mencakup aspek-aspek berikut.
1.	 Aspek permasalahan

Tahapan awal yang perlu dipikirkan peneliti adalah mengidentifikasi 
persoalan penelitian. Pemilihan masalah penelitian yang tepat akan 
memengaruhi kesuksesan penelitian. Beberapa sumber informasi yang 
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dapat digunakan peneliti dalam identifikasi masalah, antara lain buku, 
jurnal ilmiah, laporan penelitian, hasil seminar, pengalaman peneliti, 
atau fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan mengakses berbagai 
sumber informasi ini, peneliti akan memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang berbagai isu dan permasalahan dalam 
bidang penelitian yang akan dijelajahi.

Perlu diketahui bahwa tidak semua masalah dapat dijadikan subjek 
penelitian. Pada jenjang sarjana, masalah yang dikaji cenderung bersi-
fat aplikasi teori. Ini artinya penelitian lebih berfokus pada penerapan 
teori-teori yang sudah ada untuk memecahkan masalah konkret. Pada 
jenjang magister, mahasiswa lebih diarahkan untuk mengembangkan 
teori baru. Sementara pada jenjang doktoral, peneliti dituntut untuk 
menciptakan teori baru. Pemahaman ini perlu diketahui untuk mema-
hami batasan penelitian dan tujuan akademis yang ingin dicapai.

Selain itu dalam pemilihan dan penerapan teori, peneliti dituntut 
untuk mempertimbangkan aspek-aspek berikut. Pertama, peneliti 
wajib memperhatikan relevansi teori dengan masalah yang diidenti-
fikasi. Artinya, teori harus relevan dan dapat memberikan kerangka 
kerja yang tepat untuk memahami masalah penelitian. Kedua, peneliti 
memastikan keakuratan teori. Peneliti harus memastikan bahwa teori 
yang digunakan memiliki dasar yang kuat dan dapat diandalkan dalam 
analisisnya. Ketiga, peneliti memperhatikan keaktualan teori dunia 
pendidikan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan.

2.	 Aspek kajian pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian tidak hanya mencakup ringkasan 
penelitian-penelitian terkait, tetapi juga menjelaskan keterkaitan antara 
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian lain 
yang memiliki kesamaan topik, metode, dan yang lainnya. Dalam 
upaya memastikan kualitas kajian pustaka, ada beberapa faktor yang 
perlu diperhatikan.

Faktor pertama adalah jenjang pemerolehan rujukan. Rujukan 
dalam kajian pustaka dapat diperoleh dari sumber primer, seperti buku, 
artikel jurnal, atau hasil penelitian langsung; serta sumber sekunder 
yang merupakan ringkasan atau ulasan dari sumber primer. Kualitas 
kajian pustaka dapat meningkat jika peneliti mampu menggabungkan 
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kedua jenis sumber ini dengan bijak. Peneliti juga harus memastikan 
bahwa sumber-sumber yang digunakan relevan dengan topik pene-
litian.

Faktor kedua adalah relevansi. Semakin relevan suatu rujukan 
dengan topik penelitian berarti semakin berkualitas rujukan yang 
digunakan. Oleh karena itu, peneliti harus berhati-hati dalam memi-
lih sumber yang akan digunakan. Sumber yang tidak relevan dengan 
topik penelitian akan berdampak pada validitas dan keakuratan kajian 
pustaka.

Faktor ketiga adalah keaktualan. Semakin aktual suatu rujukan 
maka semakin baik kualitas rujukan. Dengan demikian, peneliti harus 
memastikan bahwa sumber yang digunakan dalam kajian pustaka 
adalah yang paling baru dan terkini. Hal ini penting karena perkem-
bangan pengetahuan dalam banyak bidang penelitian dapat berubah 
dengan cepat. Oleh karena itu, peneliti wajib merujuk jurnal nasional 
maupun internasional yang relevan dengan terbitan maksimal 10 
tahun terakhir untuk memastikan bahwa kajian pustaka memiliki basis 
pengetahuan yang mutakhir.

Demikian, dapat disimpulkan bahwa kajian pustaka yang berkua-
litas adalah salah satu fondasi penting dalam sebuah penelitian. Untuk 
memastikan kualitas kajian pustaka, peneliti harus memperhatikan 
jenjang pemerolehan rujukan, kerelevanan, dan keaktualan sumber 
pustaka. Upaya ini akan membantu memastikan bahwa kajian pustaka 
yang digunakan memberikan landasan yang kuat dan relevan serta 
memperkaya pemahaman tentang topik yang tengah diteliti.

3.	 Aspek metodologi penelitian
Penelitian harus memuat beberapa aspek penting dalam metodologi 
penelitian, antara lain pengklasifikasian jenis penelitian, rencana dasar 
bagaimana penelitian akan dijalankan (rancangan), tempat di mana 
penelitian dilakukan, periode waktu pelaksanaan penelitian, kelompok 
yang menjadi fokus (populasi) serta bagaimana pemilihan sampel 
atau subjek penelitian dilakukan, metode dan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, serta bagaimana data akan dianalisis. 
Aspek-aspek ini memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 
bagaimana penelitian dilaksanakan sehingga pembaca dapat mengikuti 



87PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dan memahami dasar-dasar 
yang digunakan dalam menghasilkan temuan serta kesimpulan.

4.	 Aspek hasil penelitian
Hasil penelitian harus diperkuat oleh data. Pada tahap ini, peneliti 
perlu melakukan kritik terhadap hasil penelitian dengan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi atau mendukung temuan penelitian. 
Selain itu, temuan juga perlu diintegrasikan ke dalam konteks penge-
tahuan berdasarkan keterkaitannya dengan teori atau situasi yang 
ditemukan di lapangan.

Penyusunan Proposal Penelitian
Umumnya, hal-hal yang perlu dicantumkan dalam proposal penelitian 
secara berurutan adalah sebagai berikut.
1.	 Latar belakang

Latar belakang berisi tentang pemahaman tentang mengapa masalah 
yang diteliti muncul dan seberapa penting masalah perlu dikaji. Latar 
belakang harus mampu menggambarkan kegelisahan dan kekhawatiran 
peneliti terhadap konsekuensi jika masalah dibiarkan tanpa penelitian. 
Dengan demikian, peneliti harus mengadakan analisis tuntas terhadap 
permasalahan untuk mengungkapkan penyimpangan dan memberikan 
argumentasi kuat mengapa masalah perlu mendapat perhatian lebih 
lanjut (Ridwan, 2009: 25).

2.	 Rumusan masalah
Rumusan masalah berisi serangkaian persoalan yang dihasilkan dari 
proses identifikasi masalah. Namun biasanya tidak semua masalah yang 
berhasil diidentifikasi dapat dijadikan rumusan masalah sebab keterba-
tasan waktu, biaya, dan kemampuan. Masalah yang dicantumkan dalam 
proposal penelitian lazimnya menggunakan kalimat tanya. Rumusan 
masalah yang baik ialah yang mengandung konsep atau merujuk pada 
teori atau kajian pustaka, metodologi penelitian, dan variabel penelitian. 

3.	 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian adalah manifestasi dari aspirasi peneliti terhadap 
hasil penelitian yang diinginkan. Tujuan penelitian menguraikan indi-
kator-indikator yang hendak ditemukan dalam penelitian, terutama 
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yang terkait dengan variabel-variabel penelitian. Tujuan penelitian 
menggambarkan keinginan peneliti untuk mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan dalam permasalahan penelitian. Jadi jika 
peneliti mengajukan dua rumusan masalah, maka juga terdapat dua 
tujuan penelitian. Dengan demikian, tujuan penelitian perlu didesain 
sedemikian rupa agar sesuai dan konsisten dengan rumusan masalah 
sehingga dapat mencerminkan proses penelitian yang akan dilakukan.

4.	 Manfaat penelitian
Di satu sisi, manfaat penelitian merujuk pada hasil penelitian ketika 
tujuan penelitian tercapai. Di sisi lain, manfaat penelitian juga merujuk 
pada siapa pun yang menerima manfaat dari hasil penelitian. Oleh 
karena itu secara umum, terdapat empat manfaat penelitian yang 
diuraikan. Pertama, manfaat akademis. Kedua, manfaat praktis. Ketiga, 
manfaat metodologis. Keempat, manfaat sosial.

Dalam pendapat lain, terdapat proposal penelitian yang hanya 
mencantumkan dua manfaat penelitian, yakni secara teoretis dan 
praktis. Manfaat teoretis penelitian merujuk pada kontribusi penelitian 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, hasil 
penelitian dianggap mampu memperkaya teori-teori yang sudah ada 
atau membantu dalam pengembangan teori baru. Artinya, penelitian 
dapat menyumbangkan wawasan yang lebih dalam dan pemahaman 
yang lebih baik terhadap suatu bidang pengetahuan.

Sementara manfaat praktis adalah manfaat dalam menyelesaikan 
masalah yang terkait dengan objek penelitian. Dengan demikian, 
hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan solusi terhadap 
permasalahan di dunia nyata. Hal ini dapat berdampak positif pada 
pengambilan keputusan, pengembangan kebijakan, atau perbaikan 
proses dan praktik di lapangan.

Dengan memahami kedua aspek manfaat di atas, penelitian dapat 
menghasilkan dampak yang signifikan baik dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan maupun dalam pemecahan masalah pada kehidupan 
nyata.
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5.	 Tinjauan pustaka
Kajian pustaka berisi sekumpulan teori yang relevan dengan topik 
penelitian. Juga memuat temuan dari penelitian sebelumnya yang 
diambil dari berbagai referensi. Teori-teori ini berfungsi sebagai dasar 
yang kokoh untuk merancang kerangka atau konsep penelitian. Melalui 
kajian pustaka, peneliti dapat mengidentifikasi bahwa penelitian yang 
akan dilakukan berada dalam konteks penelitian yang telah ada sebe-
lumnya.

Kajian pustaka membantu menggariskan posisi penelitian yang 
akan dilakukan dalam kerangka pengetahuan yang sudah ada. Ini 
memungkinkan peneliti untuk menunjukkan bagaimana penelitian 
akan mengisi celah pengetahuan yang belum tercakup oleh penelitian 
sebelumnya; atau bagaimana penelitian akan memberikan kontribusi 
baru terhadap pemahaman yang sudah ada dalam bidang penelitian. 
Melalui upaya ini, kajian pustaka membantu menjelaskan relevansi 
dan nilai tambah dari penelitian yang akan dilakukan (Totok, 2016).

6.	 Kerangka berpikir
Secara esensial, kerangka berpikir memiliki kesamaan konsep dengan 
kerangka teoretis. Dalam buku yang berjudul Research Methods for 
Business, Uma Sekaran menjelaskan bahwa kerangka berpikir diarti-
kan sebagai model konseptual yang menggambarkan bagaimana teori 
terkait dengan berbagai faktor atau variabel yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah.

Penentuan variabel atau faktor yang akan diteliti dipertimbang-
kan dengan cermat karena biasanya variabel merupakan salah satu 
penyebab utama timbulnya masalah. Keputusan untuk memasukkan 
variabel ke dalam kerangka berpikir didasarkan pada relevansi dengan 
teori yang berkaitan. Dengan kata lain, variabel-variabel yang dipilih 
harus memiliki dasar yang kuat dalam teori yang relevan.

Dengan demikian, kerangka berpikir membantu menggambarkan 
hubungan antara teori, variabel, dan faktor-faktor yang relevan dalam 
konteks penelitian. Ini membantu peneliti untuk merencanakan dan 
menjalankan penelitian dengan landasan yang kuat berdasarkan pema-
haman teoretis yang kokoh.



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN90

7.	 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang dianggap benar mengenai 
nilai suatu parameter. Parameter ini merujuk pada data sebenarnya 
yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menganalisis seluruh 
elemen yang ada dalam populasi. Dalam konteks ini, hipotesis menjadi 
dugaan awal yang perlu diuji kebenarannya melalui metode penelitian 
yang tepat. Hipotesis sering digunakan untuk merumuskan asumsi 
tentang hubungan antara variabel-variabel yang sedang diteliti. Dengan 
menguji hipotesis, peneliti dapat menilai apakah dugaan sesuai dengan 
fakta atau perlu diperbarui berdasarkan bukti empiris yang ditemukan 
dalam penelitian. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis menjadi alat yang 
penting dalam proses ilmiah untuk mengarahkan penelitian menuju 
temuan yang lebih akurat dan berdasarkan data yang valid (Supranto, 
2004: 34).

8.	 Metodologi penelitian
Dalam bagian metodologi penelitian, terdapat pembahasan yang 
menguraikan tentang: a) jenis penelitian, apakah penelitian deskriptif, 
eksperimental, kualitatif, kuantitatif, atau yang lainnya; b) populasi dan 
sampel beserta kriterianya; c) lokasi dan waktu penelitian; d) teknik 
dan metode pengumpulan data; e) metode pengujian data; dan f) 
keterbatasan penelitian.

Uraian kedelapan pembahasan di atas dalam proposal penelitian ditem-
patkan pada tiga bab yang berbeda. Pada bab pertama atau lazimnya disebut 
bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian. Pada bab kedua atau dinamakan bab 
tinjauan pustaka berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka berpikir, dan 
hipotesis. Pada bab ketiga berisi metodologi penelitian yang memuat jenis 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
teknik dan metode pengumpulan data, metode analisis data, serta keter-
batasan penelitian.

Penyusunan proposal penelitian pada dasarnya disesuaikan dengan 
pedoman penulisan yang berlaku di tiap-tiap instansi. Sebagai contoh, siste-
matika proposal penelitian studi kasus yang berlaku di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Program Studi Bisnis Jasa Makanan Universitas Ahmad Dahlan 
dapat diuraikan sebagaimana berikut (Tim Penyusun, 2018: 5—8).
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1.	 Bagian awal
a.	 Halaman judul
b.	 Daftar isi
c.	 Persetujuan pembimbing
d.	 Pernyataan bebas plagiat
e.	 Daftar gambar
f.	 Daftar tabel
g.	 Daftar lampiran
h.	 Daftar istilah

2.	 Bagian utama
a.	 Bab 1 Pendahuluan

1)	 Latar belakang
2)	 Rumusan masalah
3)	 Batasan masalah
4)	 Tujuan penelitian
5)	 Manfaat penelitian
6)	 Keaslian penelitian

b.	 Bab II Tinjauan Pustaka
1)	 Landasan teori
2)	 Kerangka teor

c.	 Bab III Metode Penelitian
1)	 Rancangan penelitian
2)	 Pengumpulan data
3)	 Pengolahan data
4)	 Alur penelitian

d.	 Bagian akhir
1)	 Daftar pustaka
2)	 Lampiran

Adapun sistematika proposal penelitian survei dapat diuraikan sebagai 
berikut (Tim Penyusun, 2018: 8—11).
1.	 Bagian awal

a.	 Halaman judul
b.	 Daftar isi
c.	 Persetujuan pembimbing
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d.	 Pernyataan bebas plagiat
e.	 Daftar gambar
f.	 Daftar tabel
g.	 Daftar lampiran
h.	 Daftar istilah

2.	 Bagian utama
a.	 Bab I Pendahuluan

1)	 Latar belakang
2)	 Rumusan masalah
3)	 Batasan masalah
4)	 Tujuan penelitian
5)	 Manfaat penelitian
6)	 Keaslian penelitian

b.	 Bab II Tinjauan Pustaka
1)	 Landasan teori
2)	 Kerangka teori
3)	 Hipotesa

c.	 Bab III Metode Penelitian
1)	 Rancangan penelitian
2)	 Pengumpulan data
3)	 Pengolahan data
4)	 Alur penelitian

3.	 Bagian akhir
a.	 Daftar pustaka
b.	 Lampiran

Penyusunan dan Penulisan Laporan
Laporan penelitian adalah dokumen ilmiah yang menguraikan secara 
detail tentang pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir berdasarkan 
metode penulisan dan sistematika yang berlaku pada institusi tertentu. 
Pada umumnya, laporan penelitian harus memuat tiga hal, yakni apa yang 
dilaporkan, siapa yang melaporkan, dan kepada siapa laporan diberikan. 
Ketiga hal tersebut lazimnya dicantumkan pada halaman sampul.
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Laporan penelitian adalah sarana bagi peneliti untuk menyajikan 
temuan, analisis, dan kesimpulan penelitian kepada pembaca. Laporan 
penelitian perlu disusun dengan mempertimbangkan latar belakang, kebu-
tuhan, dan pemahaman pembaca. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki 
kemampuan untuk mengadaptasi gaya penulisan untuk mengakomodasi 
karakteristik pembaca yang berbeda-beda. Gaya penulisan mengacu pada 
jenis kata, struktur kalimat, dan penyusunan paragraf yang digunakan 
dalam penelitian.

Proses penulisan laporan penelitian melibatkan kerja keras, ketekunan, 
dan serangkaian langkah yang harus diikuti dengan cermat. Salah satu lang-
kah awal yang penting dalam penulisan laporan ialah membuat kerangka 
daftar isi laporan penelitian. Kerangka ini berfungsi sebagai panduan 
dalam merencanakan struktur dan urutan penyajian materi dalam laporan. 
Adapun fungsi lainnya adalah membantu peneliti untuk mengorganisasikan 
pikiran dan ide-ide secara sistematis, mengidentifikasi bagian-bagian dalam 
laporan yang terdiri atas pendahuluan, metodologi, hasil, dan diskusi; serta 
menjaga konsistensi dan koherensi dalam penulisan sehingga laporan dapat 
disajikan dengan jelas dan terstruktur.

Penyusunan laporan penelitian kuantitatif dan juga kualitatif dimulai 
dengan menyajikan ringkasan singkat yang mendeskripsikan isi penelitian 
secara keseluruhan. Ringkasan ini disebut abstrak. Abstrak yang terdiri atas 
200 hingga 250 kata ini ditempatkan di bagian awal sebelum kata pengantar. 
Di bagian akhir abstrak, peneliti wajib melengkapinya dengan kata kunci 
yang tidak lebih dari enam kata.

Selanjutnya masuk pada bagian pendahuluan, peneliti menguraikan 
dan mendefinisikan masalah penelitian serta menyajikan alasan di balik 
pelaksanaan penelitian. Bagian ini dapat mencakup elemen-elemen, seperti 
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan hipotesis 
yang diajukan.

Peneliti kemudian mengulas proses perancangan dan pengumpulan 
data penelitian. Bagian ini bertujuan untuk memberikan jawaban terhadap 
sejumlah pertanyaan kunci yang relevan dengan metodologi penelitian 
yang digunakan. Adapun pertanyaan-pertanyaan kunci yang dimaksud 
adalah sebagai berikut.
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1.	 Jenis penelitian apa yang dilakukan? Bagian ini menjelaskan jenis 
penelitian yang dijalankan oleh peneliti. Bagian ini mencakup apakah 
penelitian tersebut bersifat deskriptif, eksperimental, survei, atau yang 
lainnya. Pemaparan tentang jenis penelitian membantu menentukan 
pendekatan dan metodologi yang digunakan dalam pengumpulan data.

2.	 Bagaimana data dikumpulkan? Bagian ini menjelaskan metode atau 
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Bagian ini mencakup 
penggunaan survei, wawancara, observasi, atau analisis data sekunder. 
Penjelasan ini memberikan gambaran tentang bagaimana peneliti 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

3.	 Bagaimana variabel diukur? Apakah ukurannya bisa diandalkan dan 
valid? Bagian ini membahas cara pengukuran variabel dalam penelitian 
yang meliputi alat-alat pengukuran, seperti kuesioner atau instrumen 
serta pertimbangan terkait reliabilitas (keandalan) dan validitas (kete-
patan) pengukuran.

4.	 Apa contohnya? Berapa banyak responden yang terlibat? Bagian ini 
mencakup contoh konkret dari proses pengumpulan data yang menca-
kup contoh pertanyaan dalam survei, teknik wawancara yang diguna-
kan, atau cara pengambilan sampel. Bagian ini juga mencantumkan 
informasi tentang jumlah responden yang terlibat dalam penelitian 
dan bagaimana mereka dipilih.
Penting untuk diketahui bahwa bagian ini belum membahas analisis 

atau interpretasi data temuan penelitian. Beberapa peneliti memilih untuk 
menghubungkan bagian hasil penelitian dengan bagian diskusi atau temuan 
selanjutnya dalam laporan. Dalam bagian diskusi, peneliti akan menyajikan 
interpretasi yang jelas tentang makna temuan penelitian serta memperluas 
diskusi tentang implikasi dan signifikansi hasil penelitian.

Sementara laporan penelitian kualitatif, aturan dan struktur penulisan-
nya lebih fleksibel. Laporan penelitian kualitatif memiliki bagian penjelasan 
yang lebih panjang. Contohnya penulisan laporan penelitian lapangan yang 
sering kali tidak mengikuti format baku. 

Menurut Kendal dalam Abdul dan Riris (2022), penelitian kualitatif 
tidak menggunakan pengukuran atau angka yang jelas selayaknya penelitian 
kuantitatif. Oleh karena itu, peneliti kualitatif perlu mengembangkan dan 
mengumpulkan sejumlah data untuk memastikan keabsahan data yang 
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diperoleh. Selain itu dalam penelitian kualitatif, penting untuk mengum-
pulkan data dari beragam responden sesuai kriteria yang telah ditentukan 
untuk memperoleh pandangan yang realistis tentang suatu fenomena. Hal 
ini disebabkan persepsi dan pengalaman masyarakat terhadap suatu topik 
atau masalah sering kali beragam. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 
sering melibatkan wawancara, observasi, atau analisis dokumen untuk 
menggali sudut pandang yang berbeda dan mendalam dari berbagai indi-
vidu atau kelompok yang relevan dalam penelitian tersebut.

Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif, penjelasan dan analisis 
yang rinci serta pendekatan yang lebih naratif menjadi fokus utama. Hal ini 
seiring dengan pemahaman yang mendalam tentang konteks yang terkait 
dengan data kualitatif. Laporan penyusunan penelitian umumnya mengikuti 
pedoman yang berlaku di instansi masing-masing. Sebagai contoh, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Program Studi Bisnis Jasa Makanan Universitas Ahmad 
Dahlan memiliki pedoman penulisan laporan tersendiri. Dalam hal penyu-
sunan tugas akhir dengan jenis penelitian studi kasus, sistematika yang 
digunakan adalah sebagai berikut (2018: 11—15).
1.	 Bagian awal

a.	 Halaman judul
b.	 Daftar isi
c.	 Kata pengantar
d.	 Persetujuan pembimbing
e.	 Pengesahan tim penguji
f.	 Pernyataan bebas plagiat
g.	 Daftar gambar
h.	 Daftar tabel
i.	 Daftar istilah
j.	 Daftar lampiran
k.	 Intisari

2.	 Bagian utama
a.	 Bab I Pendahuluan

1)	 Latar belakang
2)	 Rumusan masalah
3)	 Batasan masalah
4)	 Tujuan penelitian



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN96

5)	 Manfaat penelitian
6)	 Keaslian penelitian

b.	 Bab II Tinjauan Pustaka
1)	 Landasan teori
2)	 Kerangka teori

c.	 Bab III Metode Penelitian
1)	 Rancangan penelitian
2)	 Pengumpulan data
3)	 Pengolahan data

d.	 Bab IV Hasil dan Pembahasan
1)	 Hasil penelitian
2)	 Pembahasan

3.	 Bagian akhir
a.	 Bab V Kesimpulan dan Saran

1)	 Kesimpulan
2)	 Saran

b.	 Daftar pustaka
c.	 Lampiran

Adapun sistematika yang digunakan dalam tugas akhir dengan jenis 
penelitian survei adalah sebagai berikut (2018: 15—19).
1.	 Bagian awal

a.	 Halaman judul
b.	 Daftar isi
c.	 Kata pengantar
d.	 Persetujuan pembimbing
e.	 Pengesahan tim penguji
f.	 Pernyataan bebas plagiat
g.	 Daftar tabel
h.	 Daftar istilah
i.	 Daftar lampiran
j.	 Intisari

2.	 Bagian utama
a.	 Bab I Pendahuluan

1)	 Latar belakang
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2)	 Rumusan masalah
3)	 Batasan masalah
4)	 Tujuan penelitian
5)	 Manfaat penelitian
6)	 Keaslian penelitian

b.	 Bab II Tinjauan Pustaka
1)	 Landasan teori
2)	 Kerangka teori
3)	 Hipotesa

c.	 Bab III Metode Penelitian
1)	 Rancangan penelitian
2)	 Pengumpulan data
3)	 Pengolahan data

d.	 Bab IV Hasil dan Pembahasan
1)	 Hasil penelitian
2)	 Pembahasan

3.	 Bagian akhir
a.	 Bab V Kesimpulan dan Saran

1)	 Kesimpulan
2)	 Saran

b.	 Daftar pustaka
c.	 Lampiran
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BAB VII
PENULISAN JURNAL PENELITIAN

Penulisan pada Jurnal Nasional
Penulisan pada jurnal nasional adalah proses penyusunan dan penulisan 
artikel ilmiah untuk dipublikasikan dalam jurnal akademik yang diterbitkan 
secara nasional. Jurnal nasional merupakan wadah bagi peneliti, ilmuwan, 
dan akademisi untuk berbagi temuan penelitian dengan komunitas ilmiah 
yang lebih luas. Oleh karena itu, para peneliti hendaknya mampu menulis 
jurnal sesuai sistematika yang telah ditentukan pada jurnal nasional yang 
menjadi tujuan publikasi. Hal ini karena setiap jurnal memiliki sistematika 
yang berbeda-beda.

Dengan demikian, para peneliti perlu memahami pedoman penulisan 
yang berlaku di tiap-tiap jurnal agar artikel ilmiah memenuhi standar 
yang telah ditetapkan. Biasanya, tata aturan penulisan pada jurnal nasional 
meliputi pengaturan struktur artikel, gaya penulisan, dan format kutipan. 
Dengan memahami dan mengikuti pedoman penulisan jurnal nasional, 
penulis dapat meningkatkan peluangnya untuk diterbitkan dalam jurnal 
yang dituju serta memastikan bahwa artikelnya akan diterima dan dipahami 
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oleh kelompok pembaca yang menekuni bidang keilmuan tertentu (Witarsa, 
2019: 11—12).

Untuk mempermudah penulis dalam menyesuaikan sistematika jurnal 
yang dituju, ada beberapa langkah penting yang dapat diambil. Salah 
satunya adalah mengunduh format artikel jurnal yang menjadi target 
publikasi. Pengelola jurnal yang tepercaya dan terakreditasi biasanya akan 
menyediakan format penulisan yang dapat diakses dengan mudah melalui 
situs jurnal masing-masing. Format ini berfungsi sebagai pedoman yang 
jelas untuk menyusun artikel sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Jurnal yang telah sesuai dengan format memiliki keunggulan dalam 
kompetisi untuk diterbitkan. Hal ini karena naskah lebih mudah untuk 
dinavigasi oleh reviewer dan pembaca sehingga meningkatkan kredibilitas 
dan potensi diterimanya artikel tersebut. Dengan demikian, sangat penting 
bagi peneliti atau penulis untuk memeriksa secara cermat sistematika jurnal 
nasional.

Jurnal nasional dapat diartikan sebagai publikasi ilmiah yang terbit 
secara berkala dan secara resmi dengan tujuan menyebarluaskan perkem-
bangan ilmu pengetahuan. Jurnal nasional wajib memiliki kriteria berikut: 
1) mempunyai ISSN dan p-ISSN; 2) diterbitkan oleh lembaga yang teper-
caya; 3) karya ilmiah yang disetorkan memenuhi kaidah dan etika keilmuan; 
4) memiliki dewan editor/redaksi minimal dua institusi yang berbeda dan 
ahli; dan 5) bertujuan untuk mengomunikasikan hasil penelitian atau 
konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.

Dilansir dari situs publikasi ilmiah milik Universitas Ahmad Dahlan, 
jurnal-jurnal yang diakui oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi serta menjadi rekomendasi bagi dosen maupun mahasiswa dalam 
mempublikasikan artikel ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi antara lain 
sebagai berikut.
1.	 Jurnal ilmiah teknik elektro komputer dan informatika terakreditasi 

Sinta 4
2.	 Jurnal riset dan kajian pendidikan fisika terakreditasi Sinta 4
3.	 Optimum: Jurnal Ekonomi dan Pembangunan terakreditasi Sinta 4
4.	 Bahastra terakreditasi Sinta 3
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Komponen Dasar Artikel Ilmiah
Elemen-elemen esensial dalam artikel ilmiah yang dapat diakses secara 
gratis oleh pembaca memiliki peran yang signifikan sebab akan meme-
ngaruhi keputusan pembaca untuk melanjutkan membaca jurnal secara 
keseluruhan atau tidak. Elemen-elemen esensial yang dimaksud adalah 
sebagai berikut.
1.	 Judul

Judul adalah elemen pertama yang dibaca dan menjadi kunci untuk 
menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu, seleksi kata dan penyu-
sunan kalimat dalam judul sangatlah krusial. Penulis artikel perlu mere-
nungkan secara mendalam konsep yang akan dimuat di dalam judul.

Penulisan judul harus memenuhi beberapa kriteria penting, seperti 
kejelasan, kepadatan informasi, dan ketepatan dalam merujuk pada 
objek yang akan dijelaskan dalam artikel. Judul yang spesifik akan 
memudahkan pembaca, terutama para reviewer yang bertugas meng-
evaluasi apakah naskah dapat diterbitkan atau tidak. Judul yang baik 
memiliki potensi untuk menarik perhatian dan meraih penerimaan 
dalam dunia publikasi ilmiah (Witarsa, 2019: 15—16).

2.	 Nama penulis
Nama penulis yang tercantum pada jurnal ilmiah hendaknya meru-
pakan individu yang benar-benar berkontribusi dalam penyusunan 
artikel dan penelitian (Witarsa, 2019:16).

3.	 Afiliasi
Afiliasi dalam konteks artikel ilmiah adalah informasi yang mengiden-
tifikasi institusi atau tempat kerja setiap penulis yang terlibat dalam 
penelitian dan penulisan artikel. Afiliasi menjadi bagian penting dari 
artikel ilmiah karena memberikan konteks dan referensi tentang latar 
belakang dan keahlian penulis. Selain itu, afiliasi juga memengaruhi 
penerimaan atau penolakan artikel ilmiah (Witarsa, 2019: 18).

Afiliasi yang tepat dan akurat berdampak pada penerimaan publi-
kasi. Jika afiliasi yang dicantumkan salah atau tidak terdaftar dengan 
benar, maka akan menimbulkan keraguan terhadap integritas artikel 
ilmiah. Oleh sebab itu, penulis hendaknya mampu memastikan bahwa 
afiliasi tercatat dengan benar dan sesuai.
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Biasanya, afiliasi dapat berupa nama program studi atau univer-
sitas tempat mahasiswa menempuh pendidikan atau tempat dosen 
mengajar. Penulisan afiliasi yang benar merupakan tanda profesio-
nalisme dan kualitas yang akan diperhatikan oleh pembaca, editor, 
dan reviewer artikel ilmiah. Dengan begitu, afiliasi yang akurat tidak 
hanya memberikan identitas yang jelas untuk setiap penulis, tetapi juga 
meningkatkan kredibilitas dan potensi penerimaan artikel pada jurnal 
terakreditasi nasional.

4.	 Alamat 
Alamat afiliasi penulis yang tercantum pada jurnal ilmiah berguna 
untuk keperluan korespondensi dan komunikasi antara pembaca, 
editor, dan penulis. Oleh karena itu, alamat afiliasi harus dicantumkan 
dengan tepat dan benar. Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut.

Pertama, alamat yang dicantumkan haruslah lengkap dan akurat. 
Hal ini mencakup penyebutan nama institusi atau tempat penulis 
bekerja jika merupakan seorang pekerja. Namun jika penulis adalah 
mahasiswa, maka alamat afiliasi biasanya mencakup nama program 
studi atau departemen di perguruan tinggi beserta nama perguruan 
tinggi itu sendiri.

Kedua, alamat afiliasi harus ditulis dalam bahasa latin dan menca-
kup kode pos, kota, dan provinsi. Penulisan dalam bahasa latin memu-
dahkan pembaca dari berbagai negara untuk memahami alamat, 
sedangkan kode pos, kota, dan provinsi membantu dalam mengiden-
tifikasi lokasi secara spesifik. Ini memungkinkan pembaca atau pihak 
lain yang ingin menghubungi penulis untuk melakukan korespondensi 
yang efisien.

5.	 Informasi korespondensi
Informasi korespondensi mencakup alamat surel dan nomor telepon/
fax. Informasi ini digunakan sebagai sarana komunikasi antara penulis 
dan pihak yang berkepentingan, seperti pembaca, editor, atau reviewer.

6.	 Abstrak 
Abstrak merupakan ringkasan yang terletak setelah judul artikel dan 
sering kali menjadi titik awal pertimbangan bagi pembaca dan reviewer 
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dalam menentukan apakah mereka akan melanjutkan membaca selu-
ruh naskah atau tidak. Abstrak juga berperan sebagai faktor penentu 
apakah sebuah artikel layak untuk diterbitkan atau tidak (Witarsa, 
2019: 21).

7.	 Kata kunci
Kata kunci (keywords) merupakan sekumpulan kata atau frasa yang 
dipilih untuk memfasilitasi pembaca dalam melakukan pencarian 
informasi menggunakan mesin pencari, seperti Google, Yahoo, MSN, 
atau dalam halaman indeks jurnal. Dalam menyusun kata kunci, 
penting untuk memilih kata-kata yang relevan dengan gagasan dan 
konsep utama yang terkandung dalam artikel sekaligus mencerminkan 
unsur kebaruan dari penelitian.

Komponen Utama Artikel Ilmiah
Bagian esensial dari sebuah artikel ilmiah adalah ruang di mana pembaca 
dapat menggali lebih dalam, merumuskan pemikiran, dan mencari penge-
tahuan yang terkandung dalam naskah. Komponen utama artikel ilmiah 
terdiri atas pendahuluan, teori dasar, metode penelitian, hasil peneli-
tian, pembahasan, kesimpulan, ucapan terima kasih, daftar pustaka, dan 
lampiran.
1.	 Pendahuluan

Pendahuluan adalah wacana pembuka untuk membawa pembaca ke 
dalam tulisan. Pendahuluan membentuk kesan pertama terhadap isi 
tulisan sehingga berperan memikat perhatian editor dan reviewer. 
Jika pendahuluan dianggap kurang memuaskan, maka peluang dito-
laknya artikel semakin besar. Oleh karena itu, pengemasan pendahu-
luan memerlukan perhatian khusus. Kesalahan-kesalahan kecil dalam 
pendahuluan akan membuat editor dan reviewer kehilangan minat 
untuk melanjutkan membaca, merevisi, atau memberikan komentar 
terhadap artikel yang diajukan.

Bagian-bagian dalam pendahuluan memiliki tugas penting yang 
mencakup beberapa poin dan harus dijelaskan secara berurutan 
(Witarsa, 2019: 24).



STRATEGI RISET INDUSTRI JASA MAKANAN104

a.	 Paragraf pertama dalam pendahuluan berfungsi untuk menge-
nalkan objek penelitian dengan menguraikan definisinya, kondisi 
saat ini, dan manfaat yang bisa diperoleh dari pemahaman lebih 
lanjut tentang objek penelitian. Bahasa yang sederhana dan ilus-
trasi potensial aplikasi objek menjadi kunci untuk menarik minat 
editor dan reviewer.

b.	 Paragraf kedua dalam pendahuluan digunakan untuk memapar-
kan perkembangan ilmu, pengetahuan, dan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan objek penelitian. Bagian ini membantu 
membentuk konteks dan menunjukkan relevansi penelitian.

c.	 Paragraf selanjutnya difungsikan untuk mengidentifikasi keter-
batasan dalam pengetahuan dan teknologi saat ini yang masih 
relevan dengan objek penelitian.

d.	 Pendahuluan juga harus mencakup solusi yang diajukan untuk 
mengatasi permasalahan dan keterbatasan yang telah diidentifikasi 
dalam pengetahuan dan teknologi saat ini.

e.	 Paragraf selanjutnya dipergunakan untuk menyajikan hipotesis 
dan tujuan penelitian yang akan dilakukan.

f.	 Pendahuluan harus mengandung metode penelitian yang meng-
gambarkan tentang bagaimana penelitian akan dilakukan.

g.	 Penulis juga perlu memberikan gambaran tentang hasil yang 
diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan dalam artikel.

h.	 Pendahuluan harus merangkum ide, kebaruan, dan dampak yang 
mungkin ditemukan dalam artikel sehingga pembaca mengetahui 
nilai penelitian yang diusulkan.

2.	 Teori dasar
Teori dasar dalam artikel ilmiah digunakan untuk mengulas 
konsep-konsep teoretis yang terkait dengan penelitian. Di beberapa 
jurnal, teori dasar memperoleh penjelasan mendalam yang terpisah. 
Namun, ada pula yang memasukkan teori dasar ke dalam pendahu-
luan atau pembahasan, tergantung struktur atau format jurnal yang 
digunakan. Jadi, teori dasar berperan penting dalam memberikan 
kerangka teoretis untuk penelitian yang dilakukan serta membantu 
pembaca memahami dasar dan konsep-konsep kunci yang menjadi 
dasar analisis atau eksperimen.
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Teori dasar adalah bagian yang menjadi tempat penulis untuk 
menguraikan teori-teori yang relevan, memasukkan kerangka konsep-
tual, dan menjelaskan landasan teoretis untuk penelitian yang akan 
diuraikan dalam artikel. Dengan demikian, bagian ini membantu 
memberikan dasar yang kokoh untuk pemahaman pembaca tentang 
penelitian yang dilakukan dan kontribusinya dalam konteks ilmiah 
yang lebih luas.

3.	 Metode penelitian
Metode penelitian adalah bagian yang menguraikan bagaimana seluruh 
variabel saling terkait. Metode penelitian mendeskripsikan tentang data 
dan sampel penelitian, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 
Metode penelitian juga memuat klarifikasi mengenai kapan penelitian 
dilakukan, berapa lama waktu yang dibutuhkan, dan di mana lokasi 
penelitian (Witarsa, 2019: 24).

Pemaparan metode penelitian harus disajikan secara naratif. 
Penjelasan harus dirangkai dengan baik sehingga membentuk wacana 
yang mudah dipahami pembaca. Upaya ini penting untuk dilakukan 
untuk menghindari kebingungan atau keraguan yang mungkin muncul 
pada editor dan reviewer. Perincian dan klarifikasi yang baik dalam 
metode penelitian akan memastikan transparansi dan kejelasan yang 
diperlukan dalam penilaian artikel ilmiah.

4.	 Hasil penelitian 
Hasil penelitian adalah ruang bagi penulis untuk mengungkapkan 
temuan penelitian kepada pembaca. Semua data yang dihasilkan dari 
penelitian harus dicantumkan, diorganisir, dan dijelaskan secara rinci 
dalam bagian ini. Informasi hasil penelitian dapat dikemas dengan 
berbagai bentuk, seperti grafik, animasi, ilustrasi, tabel, dan foto.

Menurut Witarsa (2019: 25), ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan saat menulis hasil penelitian.
a.	 Seluruh gambar, grafik, diagram, tabel, dan foto harus didasarkan 

pada data yang dihasilkan oleh peneliti itu sendiri. Jika diperlukan 
untuk menggunakan data dari peneliti lain, maka penulis harus 
memberikan keterangan tambahan. Misalnya dengan menulis 
frasa “diadaptasi dari”.
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b.	 Tidak diperbolehkan adanya penggandaan data. Setiap data harus 
disajikan dengan unik dan relevan.

c.	 Setiap gambar, grafik, diagram, tabel, dan foto hendaknya diberi 
judul dan keterangan yang jelas. Dalam hal ini, penulis harus 
memastikan bahwa jenis dan ukuran huruf, tampilan gambar, 
grafik, diagram, dan tabel sesuai dengan panduan jurnal.

d.	 Seluruh data dalam gambar, grafik, diagram, dan tabel harus dije-
laskan secara rinci. Jika terdapat subbagian dalam gambar seperti 
bagian a, b, c, dan d, maka semuanya harus diberikan penjelasan 
tertulis dalam kalimat.
Untuk menulis hasil penelitian, penulis perlu memperhatikan 

langkah-langkah berikut.
a.	 Memastikan visualisasi gambar, tabel, dan grafik dengan 

sebaik-baiknya.
b.	 Memberikan keterangan tambahan pada setiap tabel, grafik, 

gambar, atau diagram.
c.	 Menyertakan penjelasan tentang asal-usul gambar, grafik, tabel, 

atau diagram.
d.	 Menjelaskan temuan dari setiap gambar, grafik, tabel, atau diagram.
e.	 Memberikan simpulan dari setiap gambar, grafik, tabel, atau 

diagram yang dicantumkan dalam artikel ilmiah.
5.	 Pembahasan

Pembahasan adalah bagian di mana penulis menjelaskan hasil anali-
sis atau data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan teori 
atau penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah mengevaluasi apakah 
hasil penelitian lebih baik, lebih buruk, atau sesuai dengan teori atau 
penelitian terdahulu. Dalam pembahasan, penting untuk menghindari 
pengulangan kalimat yang sudah ada di bagian hasil.

Beberapa jurnal menggabungkan pembahasan dengan bagian hasil 
dengan memberikan judul “hasil dan pembahasan”. Penjelasan hasil 
disajikan terlebih dahulu baru kemudian diikuti dengan pembahasan 
yang menghubungkan hasil dengan konteks teoretis dan penelitian 
sebelumnya (Witarsa, 2019: 26).
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6.	 Kesimpulan
Kesimpulan dianggap memiliki kemiripan dengan abstrak. Namun 
dalam kesimpulan terdapat fokus tambahan, seperti melaporkan 
temuan penelitian, mengidentifikasi kekurangan yang mungkin ada 
dalam penelitian, serta memberikan wawasan tentang arah penelitian 
selanjutnya (Witarsa, 2019: 26).

Kesimpulan juga memiliki perbedaan dengan ringkasan yang 
dijelaskan sebagai berikut.
a.	 Kesimpulan biasanya merujuk pada temuan yang diambil dari 

hasil penelitian.
b.	 Ringkasan digunakan ketika penulis tidak dapat atau belum 

dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Ringkasan lebih 
berfokus pada rangkuman keseluruhan artikel tanpa memberikan 
penilaian atau kesimpulan yang kuat tentang hasil penelitian. 
Ringkasan juga lebih bersifat informatif.
Kesimpulan dalam artikel ilmiah membantu pembaca untuk 

memahami hasil penelitian, mengidentifikasi potensi kelemahan, dan 
memberikan petunjuk tentang bagaimana penelitian selanjutnya dapat 
ditingkatkan atau dieksplorasi. Dalam hal ini, kesimpulan merupakan 
titik penutup yang memberikan wawasan tambahan di luar apa yang 
telah diungkapkan dalam artikel itu sendiri.

7.	 Ucapan terima kasih
Ucapan terima kasih adalah wadah untuk mengungkapkan rasa terima 
kasih atas kontribusi dan dukungan dari individu, lembaga, atau pihak 
lain yang telah berperan dalam penelitian, memberikan beasiswa, 
menjadi sponsor, atau menyediakan dana penelitian. Ucapan terima 
kasih yang ditujukan kepada seseorang wajib disertai dengan gelar. 
Ini merupakan cara menghormati dan mengakui peran serta mereka 
dalam mendukung penelitian atau proyek yang dijalankan.

8.	 Daftar pustaka
Daftar pustaka adalah daftar referensi yang telah digunakan dalam 
penelitian. Daftar pustaka digunakan penulis untuk menunjang dan 
mendukung argumen atau temuan penelitian. Perihal cara penu-
lisannya, jurnal yang satu dapat berbeda dengan jurnal lainnya. Ini 
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tergantung ketentuan yang ditetapkan oleh jurnal yang dituju (Witarsa, 
2019: 27). Format penulisan daftar pustaka meliputi gaya penulisan, 
apakah menggunakan APA, MLA, Chicago, atau IEEE yang harus 
diikuti secara ketat oleh penulis.

9.	 Lampiran
Lampiran adalah data atau informasi yang tidak dapat dimasukkan 
dalam naskah utama. Biasanya, informasi tambahan diperlukan ketika 
jurnal memiliki pedoman dalam hal batasan halaman. Oleh karena 
itu, penulis tidak dapat menyertakan semua data dalam naskah utama 
artikel (Witarsa, 2019: 27).

Pada bagian informasi tambahan, berbagai jenis atau materi dapat 
dimasukkan. Informasi ini mencakup penjelasan tentang rumus, 
metode eksperimen yang digunakan, serta data analisis tambahan. 
Tujuan utama adanya informasi tambahan adalah memberikan 
pembaca akses lebih lanjut pada penjelasan lain yang lebih penting, 
yang mungkin relevan dengan penelitian, tetapi tidak dapat dimasuk-
kan ke dalam naskah utama karena keterbatasan ruang.

Informasi tambahan dapat membantu pembaca yang ingin lebih 
memahami atau mereplikasi penelitian yang telah dilakukan. Oleh 
karena itu, peran informasi tambahan dalam sebuah artikel ilmiah 
adalah untuk memberikan akses yang lebih luas dan mendetail terha-
dap data dan informasi yang ada.

Penulisan pada Jurnal Internasional
Publikasi jurnal internasional adalah publikasi artikel ilmiah yang diter-
bitkan oleh pihak internasional. Ciri utama jurnal internasional bereputasi 
adalah terindeks dalam database internasional bereputasi, misalnya terin-
deks Scopus, Web of Science, Microsoft Academic Search, dan lainnya. 
Artikel ilmiah yang masuk dalam jurnal internasional lazimnya meng-
gunakan bahasa internasional, seperti bahasa Inggris, bahasa Mandarin, 
bahasa Rusia, dan lainnya. Oleh karena itu, artikel ilmiah yang ingin terbit 
pada jurnal internasional memiliki syarat-syarat dan proses penulisan yang 
lebih kompleks.
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Pada Universitas Ahmad Dahlan, tepatnya tahun 2018 terdapat 
tiga jurnal bereputasi internasional dan telah terindeks Scopus. Ketiga 
jurnal yang dimaksud adalah: 1) Telkomnika (Telecommunication 
Computing Electronics and Control); 2) IJEEI (Indonesian Journal of 
Electrical Engineering and Informatics); dan 3) BEEI (Bulletin of Electrical 
Engineering and Informatics).

Dalam dunia penelitian dan publikasi ilmiah, hampir semua jurnal 
dianggap berkualitas dan diakui memiliki struktur editorial yang khas. 
Struktur ini mengikuti sejumlah elemen yang telah menjadi standar dalam 
komunikasi ilmiah. Elemen-elemen tersebut dalam urutannya mencakup 
judul atau halaman sampul yang memberikan identitas dan kesan awal, 
abstrak yang singkat tetapi informatif beserta kata kunci yang relevan dan 
memberikan gambaran esensial tentang isi artikel, serta pendahuluan 
atau latar belakang yang membantu membentuk kerangka berpikir bagi 
pembaca.

Selanjutnya, terdapat tinjauan pustaka yang dapat menjadi bagian 
opsional sebab bergantung pada jenis penelitian dan pengaturan jurnal 
tertentu. Keberadaan tinjauan pustaka memungkinkan penulis untuk 
merinci literatur yang relevan dan mendukung. Selanjutnya, terdapat bagian 
metodologi penelitian yang merinci pelaksanaan penelitian. Bagian ini 
mencakup rancangan penelitian, alat-alat yang digunakan, sampel yang 
dianalisis, serta prosedur yang diikuti.

Kemudian, terdapat bagian hasil dan diskusi yang merupakan inti 
dari artikel ilmiah. Pada bagian ini, penulis menyajikan temuan utama 
dan mengadakan diskusi kritis tentang hasil penelitian yang sering kali 
merujuk pada teori.

Pada bagian akhir, terdapat kesimpulan yang merangkum temuan 
utama dan implikasi penelitian. Ada pula daftar pustaka yang mencantum-
kan semua sumber kutipan. Daftar pustaka yang ditulis perlu disesuaikan 
dengan pedoman penulisan yang diberlakukan oleh jurnal.

Prinsip dasar dalam penulisan ilmiah adalah menjaga kejelasan dan 
kepadatan informasi dalam teks, memastikan bahwa pesan yang disam-
paikan lengkap dan mudah dipahami pembaca, menjaga teks agar sesuai 
dengan batas halaman yang diberlakukan dalam jurnal. Tujuan adanya 
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prinsip yang demikian adalah untuk memastikan bahwa pembaca dapat 
memahami dan menggunakan artikel ilmiah sebagai referensi untuk 
mengembangkan riset mereka sendiri dan mengutipnya dengan tepat 
sesuai norma akademik (Pratomo, 2015).

Untuk menulis artikel ilmiah yang dapat menembus jurnal internasi-
onal, penulis perlu memperhatikan langkah-langkah berikut.
1.	 Menentukan tema dan judul penelitian

Judul merupakan perwujudan dari tema penelitian yang akan dipub-
likasikan. Judul juga merupakan cerminan dari isi penelitian. Tema 
dalam judul hendaknya memiliki daya tarik universal, bukan hanya 
bagi penulis, melainkan juga bagi pembaca. Dengan kata lain, tema 
penelitian perlu memiliki relevansi yang kuat dalam konteks ilmiah 
atau praktis.

Untuk menciptakan tema yang menarik, penulis harus mampu 
mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang disebut research 
gap. Penjelasan mengenai kesenjangan biasanya ditempatkan pada 
bagian pendahuluan atau latar belakang.

Dalam menemukan tema yang menarik, peneliti dapat mengem-
bangkan penelitian sebelumnya dengan cara menguji atau membukti-
kan teori sebelumnya. Ini adalah upaya untuk mengonfirmasi validitas 
teori atau model yang sudah ada melalui penelitian lebih lanjut. Selain 
itu, pengembangan penelitian juga bisa dilakukan dengan mereplikasi 
hasil riset. Dengan begitu, peneliti dapat memastikan bahwa temuan 
sebelumnya berlaku secara konsisten.

Tema yang menarik dalam penelitian juga mencakup penerapan 
teori atau model yang telah ada dalam konteks berbeda. Upaya ini 
memungkinkan untuk menjawab pertanyaan, apakah teori atau model 
tersebut masih berlaku secara universal atau apakah ada variabel yang 
memengaruhi aplikasinya dalam berbagai situasi.

Tema yang menarik dapat pula mencakup penawaran ide baru, 
seperti pengembangan model, metode, teori, atau perspektif baru yang 
mampu membuka jalan bagi pemahaman tentang suatu fenomena 
atau masalah.
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2.	 Menulis abstrak
Abstrak adalah rangkuman singkat yang menguraikan tiga aspek 
utama, yakni tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan hasil yang 
telah diperoleh. Dalam penulisan abstrak, ada beberapa prinsip yang 
harus diikuti.

Pertama, penulis harus mampu menjelaskan tujuan penelitian. 
Bagian ini mencakup gambaran singkat tentang masalah atau perta-
nyaan penelitian yang ingin dipecahkan. Tujuannya adalah membantu 
pembaca untuk segera memahami fokus penelitian.

Kedua, metodologi penelitian disampaikan secara lengkap dan 
padat. Bagian ini terdiri atas metode penelitian yang digunakan, sumber 
data yang diambil, dan teknik analisis yang diterapkan. Tujuannya 
adalah membantu pembaca memahami bagaimana penelitian dila-
kukan dan apakah pendekatan yang digunakan relevan dengan tujuan 
penelitian.

Ketiga, hasil utama disampaikan dengan mengambil poin inti. 
Hasil yang diperoleh harus relevan dengan tujuan penelitian dan 
mencerminkan kontribusi utama dari penelitian. Tujuannya membantu 
pembaca mendapatkan gambaran tentang apa yang telah dicapai dalam 
penelitian.

Abstrak ditulis pada satu paragraf utuh yang terdiri atas 200 hingga 
250 kata dengan spasi satu di setiap barisnya. Dengan mengikuti pedo-
man ini, abstrak yang efektif akan memberikan gambaran singkat tetapi 
informatif tentang penelitian kepada pembaca, membantu mereka 
memahami tujuan, metodologi, dan hasil utama dari penelitian.

3.	 Menulis pendahuluan
Pada bagian ini, penulis harus mampu menguraikan beberapa kompo-
nen penting yang akan menggiring pembaca menuju pemahaman yang 
baik terhadap topik penelitian. Bagian pendahuluan memuat deskripsi 
menyeluruh tentang masalah yang menjadi fokus penelitian. Hal ini 
melibatkan pengidentifikasian gap dalam pengetahuan atau kesen-
jangan yang muncul dalam konteks penelitian sehingga menjadikannya 
sebuah topik yang menarik untuk diteliti. Penulis perlu menjelaskan 
mengapa topik penelitian penting untuk dikaji lebih dalam.
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Dalam upaya menjaga fokus pada tema atau isu yang relevan 
dengan studi, penulis harus berhati-hati agar tidak melepaskan diri dari 
masalah yang akan dipecahkan. Oleh karena itu, alur penulisan sebaik-
nya dimulai dari konsep yang lebih umum dan yang berkaitan dengan 
topik penelitian. Setelah itu baru beralih menuju aspek-aspek yang 
lebih spesifik dan berkaitan langsung dengan masalah yang dibahas.

Selanjutnya, penulis juga harus merangkum beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Ini mencakup tinjauan 
literatur yang melibatkan teori-teori yang mendukung studi, peneli-
tian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, serta jika diperlukan 
juga mencantumkan data pra-observasi yang digunakan untuk meng-
gambarkan evolusi dalam bidang kajian. Tujuan dari tinjauan literatur 
ini adalah untuk menyoroti perkembangan yang telah terjadi dalam 
penelitian dan secara jelas menunjukkan di mana letak kesenjangan 
pengetahuan atau research gap yang perlu diisi.

Research gap dapat pula muncul melalui penjelasan mengenai 
kelemahan dan keunggulan dari penelitian terdahulu. Dengan cara 
ini, penulis dapat mengemukakan perbedaan antara riset yang akan 
dilakukan dengan riset-riset sebelumnya. Akhirnya, penulis juga harus 
mengemukakan solusi atau upaya untuk mengisi kesenjangan tersebut 
dan ini akan menjadi tujuan utama artikel penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bagian introduction 
atau pendahuluan dalam sebuah artikel penelitian adalah fondasi untuk 
memandu pembaca menuju pemahaman yang mendalam tentang latar 
belakang masalah, research gap yang ada, dan bagaimana penelitian 
akan mengisi gap tersebut. Dengan merinci langkah-langkah penelitian 
secara hati-hati dan sistematis, penulis akan mampu menghasilkan 
sebuah pendahuluan yang efektif dan informatif bagi pembaca.

4.	 Menulis metodologis
Proses penulisan metodologi penelitian memerlukan tingkat kejelasan 
dan kerincian yang sangat tinggi. Penulis diharapkan mampu untuk 
menguraikan tahapan-tahapan penelitian sehingga peneliti selanjut-
nya mampu melakukan penelitian serupa. Metodologi dalam artikel 
ilmiah sering kali disusun dalam bentuk naratif atau gaya penulisannya 
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berkelanjutan sehingga penulis harus mampu merinci setiap langkah 
yang diambil.

Apabila pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
maka deskripsi tentang statistik sangatlah penting. Hal ini mencakup 
penjelasan tentang bagaimana data dikumpulkan, diolah, dan dianalisis 
serta penjelasan tentang penggunaan instrumen pengukuran, teknik 
sampling, perangkat lunak statistik, dan metode analisis yang diterap-
kan untuk menghasilkan hasil yang valid dan relevan.

Dalam sebuah artikel ilmiah yang berkualitas, metodologi yang 
disajikan seharusnya merupakan panduan yang sangat jelas bagi 
pembaca untuk memahami bagaimana penelitian tersebut dilakukan 
dan bagaimana hasilnya diperoleh. Hal ini membantu menjaga validitas 
dan reproduktibilitas penelitian serta memberikan dasar yang kokoh 
bagi penelitian lanjutan dalam bidang yang sama.

5.	 Menulis temuan dan diskusi
Pada tahap ini, penulis perlu menguraikan temuan penelitian dan 
bagaimana hasil penelitian berkorelasi dengan penelitian sebelumnya 
serta landasan teoretis yang digunakan. Bagian diskusi adalah ruang 
di mana penulis dapat mengemukakan sikap atau pendapat terhadap 
hasil penelitiannya. Ini bisa berarti setuju dengan temuan yang telah 
ditemukan, berbeda pendapat dengan temuan, atau bahkan menawar-
kan perspektif baru yang mungkin tidak pernah dijelajahi sebelumnya. 
Diskusi ini harus didasarkan pada bukti yang kuat dan dapat diper-
tanggungjawabkan.

Salah satu aspek penting dalam bagian ini adalah kemampuan 
penulis untuk mengidentifikasi dan menguraikan pola hubungan antar-
data yang ditemukan dalam penelitian. Ini bisa mencakup hubungan 
kausal, korelasi, perbedaan signifikan, atau tren yang dapat ditarik dari 
data. Kemampuan untuk menemukan pola-pola ini memungkinkan 
penulis dalam mengajukan proposisi atau hipotesis yang lebih luas, 
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut.

Dengan demikian, bagian ini bukan sekedar penyajian hasil dan 
data penelitian, melainkan merupakan tahap kritis di mana penu-
lis mengaitkan temuan dengan konteks yang lebih luas, mencari 
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pemahaman yang mendalam, dan berkontribusi pada pembentukan 
proposisi atau ide-ide baru yang dapat memperkaya pengetahuan 
dalam bidang tertentu.

6.	 Menulis simpulan
Sebagaimana pandangan Pratomo (2015), simpulan memiliki empat 
aspek penting. Pertama, penulis harus mampu menyimpulkan temuan 
penelitian. Kedua, simpulan mengandung kontribusi dan implikasi 
penelitian. Kontribusi yang dimaksud dapat berupa pemahaman baru 
tentang topik penelitian, pengembangan teori, atau implikasi kebijakan. 

Ketiga, simpulan harus mengidentifikasi limitasi penelitian. 
Ini mencakup pembahasan tentang batasan-batasan yang mungkin 
memengaruhi validitas dan generalisabilitas hasil penelitian. Keempat, 
simpulan mengandung saran bagi penelitian selanjutnya. Saran-saran 
ini harus relevan dengan topik penelitian dan dapat membantu pene-
liti lain untuk melanjutkan atau memperluas penelitian. Hendaknya, 
saran bersifat konkret dan dapat memberikan panduan bagi peneliti 
di masa depan.

Dalam penulisan simpulan, ada beberapa hal yang harus dihin-
dari. Pertama, tidak mengemas saran atau implikasi kebijakan dengan 
terlalu singkat. Kedua, tidak mencantumkan angka-angka kuantitatif 
terlalu banyak.

7.	 Menulis kutipan
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penulisan kutipan 
adalah sebagai berikut.
a.	 Menghindari plagiat

Salah satu cara untuk menghindari tindakan plagiat adalah dengan 
menulis sumber kutipan secara jelas. Artinya, penulis atau peneliti 
haruslah mengacu pada sumber asli ketika mengambil ide, data, 
atau informasi.

b.	 Koheren
Peneliti atau penulis hendaknya selalu memastikan bahwa referensi 
yang digunakan relevan dengan topik penelitian atau argumen 
yang dikemukakan.
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c.	 Menggunakan sumber terkini dan tepercaya
Oleh karena ilmu pengetahuan selalu berkembang, hendaknya 
peneliti merujuk pada sumber-sumber terkini dan tepercaya. 
Sumber rujukan yang dapat digunakan, salah satunya berupa 
artikel ilmiah terakreditasi dan buku-buku induk, baik dalam 
bentuk digital maupun cetak.

d.	 Mengikuti pedoman jurnal
Tiap-tiap jurnal memiliki pedoman referensi yang berbeda. Oleh 
karena itu, peneliti perlu memastikan bahwa artikel ilmiah telah 
disesuiakan dengan pedoman yang diberlakukan.

8.	 Menulis daftar pustaka
Daftar pustaka adalah daftar bacaan yang telah dikutip atau sekadar 
dibaca oleh peneliti selama proses penelitian. Daftar pustaka yang 
dicantumkan memuat nama penulis, judul buku/jurnal/artikel, tahun 
terbit, nama penerbit, dan kota penerbit (Santoso, 2011). Daftar pustaka 
berfungsi untuk memberikan akses pelacakan kepada pembaca ketika 
membaca artikel. Selain itu, dengan mencantumkan daftar pustaka 
berarti penulis memberikan pengakuan kepada penulis asli. Upaya ini 
dapat menghindarkan penulis dari perbuatan plagiasi.

Daftar pustaka juga mencerminkan kedalaman penelitian dan 
literasi penulis. Pencantuman judul buku dan sumber-sumber lainnya 
pada daftar pustaka mengindikasikan bahwa penulis telah memeriksa 
dan merujuk pada literatur yang relevan untuk mendukung argumen 
atau temuannya.

Selain sebagai alat verifikasi, daftar pustaka juga memberikan 
nilai tambah bagi pembaca yang ingin mendalami materi lebih lanjut. 
Dengan mencantumkan referensi-referensi yang relevan, penulis 
memberikan pembaca peluang untuk melakukan riset lebih lanjut, 
memperluas pemahaman mereka, dan menjelajahi topik-topik terkait 
yang mungkin menarik minat mereka. Dalam hal ini, daftar pustaka 
menjadi jembatan penting yang memungkinkan pembaca untuk 
menjalajahi dunia literatur dan pengetahuan yang lebih dalam.

Keberadaan daftar pustaka tidak hanya mengamankan kredibilitas 
karya, tetapi juga memberikan manfaat kepada komunitas akademik 
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dan pembaca yang ingin mendalami materi lebih lanjut. Pada akhirnya, 
daftar pustaka bukan hanya elemen formal, melainkan fondasi yang 
kuat dalam menegaskan integritas dan substansi karya ilmiah.

Jurnal Predator
Jurnal predator atau jurnal open-access adalah istilah yang mulai muncul 
beberapa tahun lalu dalam dunia akademik. Ciri-ciri jurnal predator, antara 
lain laman jurnal terlihat buruk, proses penyuntingan jurnal kurang dari 
lima minggu, waktu penerbitan tidak diketahui secara jelas, biaya publikasi 
terlalu mahal, isi jurnal tidak beraturan, dan membahas berbagai bidang 
ilmu.

Istilah “jurnal predator” mencuat setelah seorang akademisi bernama 
Jeffrey Beall menciptakan sebuah situs yang memuat daftar jurnal-jurnal 
berpotensi jurnal predator. Tujuan utama adanya situs ini adalah untuk 
memberikan panduan kepada peneliti dan akademisi dalam mengidentifi-
kasi jurnal-jurnal yang dapat dianggap sebagai sumber informasi berkualitas 
rendah (Gumelar, 2018: 30).

Pada Januari 2017, halaman portal milik Jeffrey Beall menghilang 
hingga mengejutkan banyak orang. Namun meskipun situs tersebut tidak 
lagi aktif, lalu muncul situs lain yang serupa. Beberapa situs tersebut adalah 
https://beallslist.weebly.com/contact.html dan https://predatoryjournals.
com/about/. Kedua situs ini memuat salinan dari daftar jurnal predator 
yang sebelumnya tersedia di website Jeffrey Beall. Ini menunjukkan bahwa 
ketertarikan akan upaya untuk mengidentifikasi jurnal predator masih 
cukup tinggi di kalangan akademisi dan peneliti. Upaya ini bertujuan untuk 
menjaga kualitas dan integritas penelitian ilmiah serta melindungi peneliti 
dari jurnal-jurnal yang hanya mencari keuntungan tanpa memperhatikan 
standar kualitas.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam dunia akademik, teri-
dentifikasi adanya jurnal predator yang memiliki kualitas rendah dan tidak 
dapat dipercaya. Akan tetapi tidak semua jurnal yang masuk dalam jurnal 
predator memiliki kualitas buruk sebab beberapa jurnal nyatanya memiliki 
kualitas baik.

https://beallslist.weebly.com/contact.html
https://predatoryjournals.com/about/
https://predatoryjournals.com/about/
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Ada pula jurnal-jurnal yang sangat objektif dalam proses peer-review. 
Lembaga jurnal yang demikian menerapkan sistem review yang disebut 
blind reviewing, bahkan double blind reviewing. Dalam blind reviewing, 
penulis atau peneliti tidak mengetahui identitas pereviewer sehingga proses 
penilaian dilakukan tanpa bias terhadap identitas penulis. Sementara dalam 
double blind reviewing, tidak hanya penulis yang tidak mengetahui pere-
viewer, tetapi pereviewer juga tidak mengetahui identitas penulis. Sistem 
ini diterapkan untuk menghindari konflik kepentingan dan memastikan 
penilaian jurnal berdasarkan kualitas konten, bukan hubungan personal.

Penerbit-penerbit besar dalam industri ini yang sering kali memi-
liki hubungan kuat dengan lembaga-lembaga akademik dan mempunyai 
jurnal-jurnal tersendiri sering mendapatkan manfaat dari adanya daftar 
jurnal predator. Mereka menggunakan daftar jurnal predator sebagai alat 
untuk mengukuhkan reputasi sambil memarginalkan penerbit-penerbit 
kecil yang sebenarnya memiliki kualitas baik. Akibatnya, harga langganan 
jurnal dari penerbit besar terus melambung tinggi sebab mereka mampu 
menarik lebih banyak pembaca dan penulis serta ingin menghindari 
jurnal-jurnal yang disebut sebagai predator.

Perlu disadari bahwa jurnal yang terindeks Scopus atau Thomson 
Reuters tidak semuanya memiliki kualitas baik. Gagasan ini sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Jeffrey Beall dalam penelitiannya. Pada dasarnya, 
Jeffrey Beall ingin mengungkapkan ketidaksempurnaan sistem penilaian 
dan indeksasi jurnal. Salah satunya adalah jurnal yang terindeks oleh 
lembaga ternama, seperti Scopus dan Thomson Reuters yang tidak selalu 
bisa diandalkan sebagai penanda mutu mutlak dalam dunia akademik 
(Gumelar, 2018: 32).

Pada masa itu, terdapat dominasi dan sorotan terhadap jurnal-jurnal 
yang berasal dari India, China (atau yang lebih dikenal dengan Republik 
Rakyat Tiongkok), dan beberapa negara lain di mana bahasa Inggris tidak 
menjadi bahasa utama. Jurnal-jurnal dari negara-negara ini dianggap 
sebagai jurnal predator yang sering menjadi perbincangan dalam dunia 
akademik. Begitupun, jurnal-jurnal yang terindeks oleh Scopus juga memi-
liki kasus serupa.

Salah satu kendala yang sering dihadapi adalah masalah bahasa, khusus-
nya penyuntingan teks. Kendala ini mungkin disebabkan oleh potensi 
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perbedaan idiom dan struktur bahasa antara bahasa Inggris dan bahasa-
bahasa lainnya. Fenomena ini menciptakan kesan bahwa jurnal berbahasa 
asing, terutama yang bukan bahasa Inggris sering diabaikan atau dianggap 
memiliki kualitas yang rendah. Hal ini seolah-olah merupakan upaya untuk 
memarginalkan jurnal-jurnal yang berasal dari negara-negara yang tidak 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama dalam publikasi ilmiah.

Dalam hal ini, terdapat perbedaan mencolok pada kasus jurnal-jurnal 
di Jepang yang tidak menggunakan bahasa Inggris. Meskipun demikian, 
jurnal-jurnal yang berasal dari Jepang tidak menghadapi perlakuan yang 
sama seperti jurnal-jurnal dari negara-negara lain yang bahasa utamanya 
bukan bahasa Inggris.

Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia sudah sepatutnya untuk 
mempertimbangkan penggunaan bahasa Indonesia dalam jurnal interna-
sional. Langkah ini akan mampu memperkuat identitas bahasa dan budaya 
Indonesia serta memberikan peluang yang lebih besar bagi jurnal-jurnal 
berbahasa Indonesia untuk mendapatkan pengakuan dan berkontribusi 
secara global tanpa perlu memaksakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama 
dalam publikasi.

Dalam rangka mengetahui status jurnal, apakah terakreditasi oleh 
jurnal bereputasi atau tidak maka langkah-langkah di bawah ini dapat 
diterapkan untuk menelusuri jurnal predator.
1.	 Memeriksa jurnal pada situs Pangkalan Angka Kredit (PAK).
2.	 Memeriksa jurnal pada situs Beall List.
3.	 Memeriksa jurnal pada situs Predatory Journal.
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BAB VIII
PLAGIARISME

Definisi Plagiarisme
Kata “plagiarisme” berasal dari bahasa Latin yakni “plagiare” yang artinya 
‘mencari’. Menurut Ajip Rosidi yang dikutip oleh Teuku Kemal Fasya, 
plagiat adalah tindakan pengumuman sebuah karya pengetahuan atau 
seni oleh ilmuwan atau seniman kepada publik dengan mengklaim karya 
pribadi yang sebenarnya merupakan karya orang lain. Plagiat merupakan 
tindakan yang tidak etis dan melanggar hak kekayaan intelektual orang lain 
serta norma-norma dalam dunia akademik dan seni (Soelistyo, 2011: 17).

Plagiarisme adalah tindakan penjiplakan atau pengambilan karya 
tulis, pendapat, ide, atau materi milik orang lain tanpa izin serta juga 
mengatasnamakan karya sebagai milik sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, plagiarisme adalah tindakan penjiplakan yang bertentangan 
dengan hak cipta. Tindakan plagiarisme mencakup menyalin teks secara 
harfiah, meminjam gagasan, atau menggunakan data tanpa memberi-
kan referensi atau sumber yang jelas. Plagiarisme dianggap bukan hanya 
pelanggaran etika intelektual, melainkan juga pelanggaran dalam banyak 
yurisdiksi, terutama ketika melibatkan pelanggaran hak cipta.
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Menurut Sukaesih (2018), plagiarisme melibatkan serangkaian 
tindakan yang menunjukkan ketidakjujuran intelektual dan pelanggaran 
etika dalam penggunaan karya orang lain. Tindakan plagiarisme mencakup 
pengambilan kalimat atau kata-kata, gagasan, pandangan, atau teori, serta 
pemanfaatan fakta berupa data dan informasi yang berasal dari sumber 
lain tanpa memberikan atribusi yang sesuai untuk mengakui dan meng-
hormati sumber aslinya. Demikian, dapat dikatakan bahwa plagiat adalah 
upaya penipuan sekaligus pencurian karya milik orang lain. Tindakan ini 
tidak hanya merugikan pemilik asli karya, tetapi juga merusak integritas 
intelektual dan kepercayaan dalam berbagai bidang, seperti akademis, 
penelitian, dan kreativitas

Berdasarkan pemaparan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
plagiarisme adalah tindakan yang melibatkan penjiplakan atau pengambilan 
karya orang lain, baik pengambilan data, teori, maupun gagasan tanpa 
menyertakan kutipan yang jelas dan mengklaim bahwa karya sebagai milik 
sendiri. Tindakan plagiarisme dapat dilihat sebagai bentuk pelanggaran hak 
cipta karena melibatkan penggunaan dan distribusi karya orang lain tanpa 
izin atau persetujuan yang sah.

Dalam konsekuensi hukum, tindakan plagiarisme dapat mengakibat-
kan sanksi, seperti denda atau tuntutan hukum. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami konsep plagiarisme, menghindarinya, dan selalu membe-
rikan pengakuan yang pantas terhadap sumber-sumber yang digunakan 
untuk menjaga integritas intelektual dan menghormati hak cipta orang lain.

Tujuan Pemeriksaan Plagiarisme
Perkembangan ilmu pengetahuan yang dipengaruhi oleh teknologi berdam-
pak signifikan pada sektor pendidikan. Teknologi pendidikan sangat 
berkaitan dengan jaringan internasional dan internet. Melalui internet, 
pendidikan memiliki akses yang lebih mudah ke berbagai referensi untuk 
mendukung pembelajaran (Wiyada, 2018). Tak hanya itu, internet juga 
berguna dalam mendukung kinerja para dosen dan peneliti. Hal ini kemu-
dian menciptakan peluang untuk membuat banyak makalah, meskipun 
beberapa makalah memiliki kualitas rendah. Pemeriksaan kualitas makalah, 
artikel ilmiah, dan jurnal dapat diupayakan melalui pengecekan plagiarisme.
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Pengecekan plagiarisme dapat dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak yang mendukung. Perangkat lunak Plagiarism Checker 
telah menjadi salah satu teknologi yang memiliki dampak signifikan dalam 
perkembangan artikel ilmiah. Dampak ini terlihat jelas dalam meningkat-
nya selektivitas dan kualitas referensi yang digunakan pada artikel ilmiah. 
Ketika Plagiarism Checker digunakan secara luas maka akan memengaruhi 
kualitas produk akhir dengan konten yang berkualitas dan originalitas yang 
lebih tinggi.

Keberhasilan perangkat lunak pemeriksa plagiarisme ini tidak terlepas 
dari perkembangan jaringan internet yang semakin meluas di Indonesia. 
Internet memberikan akses yang lebih mudah ke perangkat lunak ini, yang 
kemudian tersebar luas di berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun 
swasta. Upaya ini merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 
setiap karya ilmiah yang dihasilkan menjaga integritas akademiknya.

Selain itu, lembaga publikasi ilmiah juga semakin menekankan penting-
nya melampirkan hasil pemeriksaan keaslian yang diperoleh dari perangkat 
lunak pemeriksa plagiarisme. Hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah 
preventif telah menjadi bagian integral dari proses penulisan dan publikasi 
artikel ilmiah, baik dalam jurnal nasional maupun internasional (Pratama, 
2018).

Tujuan dari pemeriksaan plagiarisme adalah mengidentifikasi dan 
mencegah tindakan plagiarisme dalam karya tulis, seperti artikel ilmiah, 
makalah, tugas akhir, dan lain sebagainya. Adapun tujuan utama perangkat 
lunak Plagiarism Checker adalah sebagai berikut.
1.	 Memberikan informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, pene-

liti, guru, dan masyarakat umum sehingga mampu mengaplikasikannya 
dalam kegiatan akademik dan penelitian.

2.	 Menjaga keamanan artikel atau karya yang telah disusun.
3.	 Dengan mendukung berbagai format unggahan dokumen, seperti 

docx, pdf, dan doc maka plagiarism checker mempermudah pengguna 
dalam melakukan pemeriksaan plagiarisme sesuai kebutuhan.

4.	 Menyediakan fungsi-fungsi pemeriksaan plagiarisme secara gratis 
sembari memberikan kesempatan kepada penulis untuk memban-
dingkan hasil pemeriksaan dengan metode manual.
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5.	 Melakukan proses pemeriksaan dengan mudah dan cepat sesuai 
kondisi internet.

6.	 Memberikan kemudahan akses tanpa memerlukan perangkat keras 
besar dalam penggunaannya.

7.	 Memungkinkan pengguna untuk melakukan pemeriksaan plagiarisme 
dengan cara memasukkan teks, kalimat, atau paragraf, dan bahkan 
mengunggah dokumen dalam format tertentu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa plagiarism checking adalah 

upaya untuk menciptakan lingkungan akademik dan penelitian yang adil, 
jujur, dan berintegritas tinggi serta untuk mendorong perkembangan 
pengetahuan dan keaslian karya di berbagai disiplin ilmu.

Aplikasi Pemeriksaan Plagiarisme
Aplikasi pemeriksaan plagiarisme dirancang khusus untuk membantu 
pengguna dalam mengidentifikasi potensi plagiarisme pada karya yang telah 
dibuat. Tujuan utama perangkat lunak pengecekan plagiarisme adalah untuk 
memeriksa keaslian dan keautentikan karya tulis serta untuk mencegah 
tindakan plagiarisme. Beberapa aplikasi plagiarism checking yang popular 
di kalangan akademisi dan mahasiswa dapat dijelaskan sebagaimana berikut 
(Afdhal dkk, 2014: 195—196).
1.	 Turnitin

Turnitin adalah perangkat lunak pengecekan plagiarisme berdasarkan 
sistem web yang dapat diakses melalui www.turnitin.com. Cara kerja 
aplikasi ini melibatkan proses pengecekan teks yang dimasukkan ke 
dalam menu Turnitin. Setiap teks yang diunggah akan dianalisis dan 
dibandingkan dengan berbagai sumber referensi yang ada dalam 
database Turnitin (Andayani, 2017).

Dibandingkan dengan perangkat lunak plagiarism checker lainnya, 
Turnitin lebih mudah dipelajari dan digunakan sehingga banyak orang 
awam menjadikan Turnitin sebagai pilihan ketika memeriksa tingkat 
plagiarisme. Kemudahan inilah yang membuat Turnitin semakin 
popular di dunia penelitian dan pendidikan. Turnitin juga memiliki 
struktur yang dapat disesuaikan dengan sistem pembelajaran sehingga 

http://www.turnitin.com
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dapat diintegrasikan dengan berbagai kebutuhan akademik dan peng-
ajaran.

2.	 SmallSEOtools
SmallSEOtools merupakan perangkat lunak pengecekan plagiarisme 
berbasis web yang dapat diakses melalui https://smallseotools.com/ 
dan juga berbasis aplikasi yang dapat pasang di smartphone yang 
menggunakan iOS atau Android. Plagiarism checker memiliki fasilitas 
yang dikhususkan untuk pemeriksaan tulisan dengan cara menggugah 
dokumen (Saini, 2016: 8).

3.	 Copyscape
Copyscape bukan sekadar perangkat lunak pengecekan plagiarisme 
yang menginspeksi teks atau tulisan, melainkan merupakan wadah 
yang menyediakan layanan eksklusif untuk mengungkap potensi 
plagiarisme dalam artikel yang terpublikasi di blog atau laman web. 
Saat pengguna menggunakan Copyscape maka secara cermat akan 
muncul situs web yang mengandung kesamaan dengan fragmen kali-
mat tertentu dalam artikel yang diperiksa. Kegagalan munculnya URL 
yang sejalan dengan hasil pemeriksaan menandakan bahwa karya tulis 
tidak mencerminkan tanda-tanda plagiarisme (Lutifiyatun, 2020: 180).

Copyscape juga menawarkan serangkaian fitur yang mencakup 
opsi berlangganan sehingga memungkinkan pengguna meningkat-
kan kinerja akun. Aplikasi ini mengirimkan pemberitahuan kepada 
pengguna apabila tindakan plagiarisme yang mencurigakan ditemui 
dalam kaitannya dengan konten yang mereka hasilkan. Dalam hal ini, 
Copyscape juga menyediakan pelindungan sehingga memungkinkan 
para penulis untuk menjaga agar tulisannya bebas dari risiko plagia-
risme.

4.	 Plagiarism scanner
Plagiarism scanner dapat diakses dengan mudah melalui laman http://
www.dustball.com/. Plagiarism checker ini termasuk dalam kategori 
berbayar. Terkait cara penggunaannya, plagiarism scanner tidak 
memerlukan pengunggahan dokumen yang akan diperiksa. Akan 
tetapi pengguna hanya perlu menyalin seluruh teks yang ingin dipe-
riksa. Kemudian, teks tersebut dapat ditempatkan ke dalam kolom teks 
yang disediakan, di mana pengguna dapat memencet tombol check the 

https://smallseotools.com/
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paper. Selanjutnya, jika terdapat kalimat atau teks yang ditandai dengan 
warna merah, maka ini menjadi indikasi adanya potensi plagiarisme.

Aplikasi ini juga menawarkan beragam fitur lain, seperti plagiarism 
checker, anti-plagiarisme, program deteksi plagiarisme, dan deteksi 
plagiarisme. Selain itu, plagiarism scanner juga memiliki kemampuan 
untuk memeriksa plagiarisme dalam gambar yang menambah fleksi-
bilitas untuk mengidentifikasi tindakan plagiarisme.

5.	 Article Checker
Sebelum menggunakan perangkat lunak ini, pengguna terlebih dahulu 
perlu mendaftarkan diri di laman https://www.articlechecker.com/. 
Pengguna yang telah terdaftar dapat mencoba mendeteksi plagiarisme 
dengan menyalin teks yang ingin dianalisis.

6.	 Plagium
Plagium merupakan perangkat lunak berbayar yang dapat diakses 
melalui peramban laman https://www.plagium.com/. Perangkat lunak 
ini menyediakan dua jenis pengecekan, yaitu quick search (pencarian 
cepat) dan depth search (pencarian mendalam) yang menghadirkan 
berbagai opsi dan tingkat akurasi yang berbeda.

Dalam proses quick search, tarif yang dikenakan adalah sebesar 
$0.04/halaman. Untuk menggunakan fitur ini, pengguna harus mema-
sukkan teks secara manual karena fasilitas unggah dokumen belum 
tersedia. Quick search memberikan layanan yang memungkinkan 
pengguna untuk memeriksa artikel atau tulisan yang telah disalin secara 
manual. Namun, tingkat akurasi dalam jenis pencarian ini terbatas 
pada tingkat dasar.

Sementara jenis pengecekan depth search menawarkan tarif sebe-
sar $0.08/halaman. Fitur yang tersedia dalam jenis pengecekan ini 
memiliki tingkat akurasi dan tingkat kevalidan tulisan atau artikel 
yang sangat tinggi.

Untuk dapat menggunakan berbagai fitur yang disediakan oleh 
Plagium, pengguna terlebih dulu harus melakukan proses registrasi. 
Dengan demikian, Plagium memberikan solusi yang fleksibel dan dapat 
diandalkan untuk membantu pengguna mengidentifikasi plagiarisme 

https://www.articlechecker.com/
https://www.plagium.com/
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dengan berbagai pilihan tingkat akurasi sesuai kebutuhan dan anggaran 
yang tersedia.

7.	 Plagiarismchecker.com
Plagiarismchecker.com memiliki kemampuan untuk memeriksa teks 
atau kalimat yang terdapat dalam berbagai dokumen di bawah server 
Google atau Yahoo. Salah satu fitur unggulan dari plagiarismchecker.
com adalah kemampuannya untuk mendeteksi secara otomatis, apakah 
suatu artikel atau tulisan telah dicuri dari sumber-sumber yang ada 
pada Google atau Yahoo.

Ketika perangkat lunak ini menemukan indikasi plagiarisme pada 
suatu artikel, maka akan terjadi proses pengalihan secara langsung ke 
mesin pencari Google atau Yahoo yang bersangkutan. Hal ini memung-
kinkan pengguna atau pemilik konten untuk langsung menindaklanjuti 
potensi plagiarisme dengan melakukan verifikasi dan tindakan yang 
diperlukan. Dengan demikian, plagiarismchecker.com tidak hanya 
membantu dalam mendeteksi plagiarisme, tetapi juga memfasilitasi 
proses penanganan dan penyelesaian masalah plagiarisme dengan 
lebih efisien dan akurat.

8.	 Parismecheck.org
Plagiarismecheck.org menyediakan fitur yang memungkinkan peng-
guna untuk mengunggah dokumen dan secara langsung melakukan 
pengecekan plagiarisme. Namun agar dapat menggunakan perangkat 
lunak ini, pengguna diwajibkan untuk melakukan registrasi dan memi-
liki akun pengguna. Dengan kata lain, akses ke fitur-fitur yang dise-
diakan oleh Plagiarismecheck.org memerlukan langkah awal berupa 
pembuatan akun pengguna yang kemudian akan digunakan untuk 
mengidentifikasi dan membedakan pengguna yang menggunakan 
layanan.

Dengan registrasi akun pengguna, Plagiarismecheck.org dapat 
memberikan pengalaman yang lebih personal dan dapat meman-
tau aktivitas pengguna dengan lebih baik. Hal ini juga membantu 
dalam menjaga keamanan dan integritas penggunaan perangkat 
lunak serta memungkinkan pengguna untuk mendapatkan manfaat 
penuh dari layanan pengecekan plagiarisme yang disediakan oleh 
Plagiarismecheck.org.
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9.	 Viper
Untuk dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia dalam Viper, peng-
guna harus melakukan proses pemasangan program ke dalam perang-
kat keras. Viper dapat diunduh dan diakses melalui laman resminya 
yaitu scanmyessay.com. Proses pendaftaran akun pengguna memerlu-
kan koneksi internet yang stabil. Selain itu, pengguna juga diharuskan 
membuat akun dengan username dan password yang akan digunakan 
untuk masuk ke dalam aplikasi.

Hasil dari proses pengecekan yang dilakukan oleh perangkat lunak 
ini dikenal memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Artinya, kemampuan 
Viper sangat baik dalam mengidentifikasi potensi plagiarisme pada 
tulisan yang diperiksa. Dengan demikian, pengguna dapat memper-
cayakan hasil pengecekan dari perangkat lunak ini sebagai acuan yang 
akurat dalam mengelola integritas konten mereka.

10.	 Plagairisma
Plagiarisma merupakan perangkat lunak pengecekan plagiarisme tanpa 
bayar sebab sasaran utama penggunanya adalah pengajar dan peserta 
didik. Mereka dapat mengakses perangkat lunak melalui laman plagia-
rism.net. Plagiarisma menyediakan berbagai fitur yang memudahkan 
pengguna dalam melakukan pengecekan plagiarisme. Pengguna dapat 
mengunggah file dokumen secara langsung ke dalam perangkat lunak 
ini atau menyalin teks yang ingin diperiksa.

Perangkat lunak ini juga dapat diinstal dalam sistem operasi 
Windows sehingga dapat digunakan secara lebih praktis. Namun agar 
dapat melakukan pengecekan dokumen, pengguna harus memastikan 
bahwa dokumen memiliki format yang sesuai, seperti txt, html, rtf, doc, 
docx, xlsx, pptx, xls, odt, pdf, epub, atau fb2.

Untuk mengakses program pengecekan, pengguna harus mela-
kukan registrasi akun pengguna terlebih dahulu. Dengan memiliki 
akun, pengguna dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia dalam 
perangkat lunak, termasuk melakukan pengecekan plagiarisme dengan 
lebih mudah dan akurat sesuai dengan kebutuhan.
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11.	 Plagscan
Plagscan adalah salah satu perangkat lunak pengecekan plagiarisme 
yang dapat diakses melalui laman plagscan.com. Keunggulan utama 
dari Plagscan adalah fleksibilitasnya dalam melakukan pengecekan 
plagiarisme yang dapat dilakukan dari berbagai sumber dan dalam 
berbagai bentuk.

Pengecekan dapat dilakukan langsung dari komputer dengan 
mengunggah dokumen yang ingin diperiksa. Selain itu, Plagscan juga 
mendukung penyimpanan online, yang memungkinkan pengguna 
untuk mengakses dokumen dari berbagai perangkat dengan mudah. 
Selain itu, pengguna juga dapat melakukan pengecekan dengan menya-
lin teks tulisan artikel ilmiah secara langsung ke dalam perangkat lunak.

Plagscan memiliki basis data yang luas, yang mencakup ribuan 
sumber referensi, baik dari jurnal sains maupun artikel serta 
sumber-sumber lain yang relevan. Proses pengecekan mencakup 
berbagai aspek, termasuk keseluruhan teks, kalimat, dan sitasi yang 
digunakan dalam tulisan. Hasil dari pengecekan ini diolah dan dikon-
versikan menjadi informasi mengenai sejauh mana tingkat plagiarisme 
yang terdeteksi dalam dokumen tersebut.

12.	 Quetext
Quetext adalah salah satu perangkat lunak untuk pengecekan plagia-
risme yang dapat diakses melalui laman quetext.com. Untuk dapat 
menggunakan perangkat plagiarism checker ini, pengguna diharus-
kan untuk mendaftar dan membuat akun pengguna terlebih dahulu. 
Quetext menawarkan dua jenis layanan, yaitu layanan gratis (free) dan 
layanan berbayar (pro). Pengguna yang memilih untuk menggunakan 
layanan pro akan dikenakan tarif sebesar $9.99.

Dalam penggunaannya, pengguna dapat mengunggah berbagai 
jenis file, seperti dokumen dalam format doc, docx, atau pdf untuk 
melakukan pengecekan plagiarisme. Dengan berbagai fitur yang dita-
warkan, Quetext memberikan pengguna kemudahan dalam mende-
teksi potensi plagiarisme dalam tulisan mereka serta memberikan opsi 
untuk pengguna yang ingin mengakses fitur-fitur tambahan dengan 
tarif pro. Hal ini membuat Quetext menjadi alat yang berguna bagi 
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penulis, pengajar, dan peneliti untuk menjaga integritas dan orisinalitas 
tulisan mereka.

13.	 Plagiarismsoftware.net
Untuk melakukan pengecekan plagiarisme, pengguna dapat meng-
unggah dokumen dalam format docx dan txt. Plagiarismsoftware.
net menyediakan fasilitas pengecekan terhadap alamat URL. Dengan 
demikian, pengguna dapat memeriksa potensi plagiarisme dalam teks 
yang diambil dari situs web dengan memasukan alamat URL ke dalam 
perangkat lunak.

Dengan berbagai fitur yang tersedia, Plagiarismsoftware.net 
menjadi alat yang berguna bagi mereka yang ingin memastikan origi-
nalistas tulisan dan menghindari plagiarisme. Dengan adanya opsi 
untuk memeriksa berkas dokumen dan bahkan situs web, perangkat 
lunak ini memberikan fleksibilitas dalam menjaga integritas penulisan 
dan penelitian.
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